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PENGUMUMAN
Sehubungan dengan Libur Nasional Hari Raya Natal, 

maka kami sampaikan kepada pembaca dan relasi, bahwa 
Harian Sulteng Raya TIDAK TERBIT pada edisi Kamis, 25 
Desember 2025. Harian Sulteng Raya akan terbit kembali 

pada edisi Senin, 29 Desember 2025. 

Demikian pengumuman ini, atas perhatian dan 
pemaklumannya, kami ucapkan banyak terima kasih.

Redaksi Sulteng Raya

TERSERTIFIKASI DEWAN PERS
No. 376/DP-Terveri� kasi/K/VI/2019
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PIMPIN SIDAK PASAR

Wagub Sulteng Sebut Harga Bahan 
Pokok Relatif Terkendali Jelang Nataru

SULTENG RAYA – Wagub Reny Lamadji-
do, Ketua TP-PKK Sry Nirwanti Bahasoan, 

serta Tim Pengendalian Infl asi Daerah 
(TPID) Sulteng , melaksanakan sidak pasar,  
Selasa Pagi (23/12/2025). Kegiatan ini dila-

kukan sebagai langkah konkret pengen-
dalian infl asi daerah menjelang perayaan 

Natal 2025 dan Tahun Baru 2026.

Pemprov Sulteng Berangkatkan 
565 Pemudik Lewat Berani Mudik

WAGUB Reny Lamadjido saat melaksanakan sidak di salah satu pasar tradisional Kota Palu, Selasa (23/12/2025). FOTO: BIRO ADPIM

Sidak pasar tersebut me-
nyasar dua lokasi utama, 
yakni Pasar Manonda dan 
Pasar Masomba, Kota Palu. 
Turut mendampingi da-
lam kegiatan ini Asisten II 
Bidang Perekonomian dan 
Pembangunan Rudi Dewan-
to, Kepala Kejaksaan Tinggi 
Sulawesi Tengah, Kepala 
Perwakilan Bank Indonesia 
Sulawesi Tengah, Kapolda 
Sulawesi Tengah, Pangdam 
XIII/Merdeka, serta para 
kepala Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) lingkup Pe-
merintah Provinsi Sulawesi 

Tengah dan pejabat terkait 
lainnya.

Wagub dr. Reny menyam-
paikan bahwa sidak pasar 
ini merupakan bagian dari 
upaya pemerintah daerah 
dalam memastikan stabili-
tas harga dan ketersediaan 
bahan pokok menjelang 
momentum hari besar ke-
agamaan dan pergantian 
tahun.

“Sidak pasar ini kami 
lakukan untuk memantau 
langsung perkembangan 
harga dan ketersediaan ba-

han pokok, sebagai langkah 
pengendalian inflasi daerah 
menjelang Natal dan Tahun 
Baru,” ujar Wagub.

Dari hasil pemantauan di 
lapangan, Wagub mengung-
kapkan bahwa secara umum 
harga kebutuhan pokok 
masih relatif terkendali, 
meskipun terdapat beberapa 
komoditas yang mengalami 
kenaikan harga ringan.

“Dari hasil sidak, ada 
empat komoditas yang men-
galami kenaikan tipis, se-
perti telur ayam, cabai rawit, 
dan bawang merah, dengan 
kenaikan di kisaran lima 
ribu rupiah. Namun secara 
umum stok barang masih 
cukup dan aman,” jelasnya.

Dalam kesempatan terse-
but, Wagub juga menyam-
paikan apresiasi dan terima 
kasih kepada seluruh un-
sur Forkopimda dan TPID 
Provinsi Sulawesi Tengah 
yang terus bersinergi dalam 

GUBERNUR SULTENG Anwar Ha� d melepas peserta mudik program 
Berani Mudik Gratis 2025 di Palu, Senin (22/12/2025). FOTO: ANTARA/
HUMAS PEMPROV SULTENG

SULTENG RAYA - Pe-
merintah Provinsi (Pem-
prov) Sulawesi Tengah 
(Sulteng) memberangkat-
kan sebanyak 565 orang 
pemudik dengan tujuan ke 
sembilan daerah di provinsi 
ini melalui program Berani 
Mudik Gratis Natal 2025 dan 
Tahun Baru 2026.

Gubernur Sulawesi Teng-
ah Anwar Hafid di Palu, 

Senin, mengatakan program 
mudik gratis ini sebagai ben-
tuk kepedulian pemerintah 
daerah dalam membantu 
masyarakat yang hendak 
pulang kampung merayakan 
Natal dan Tahun Baru.

“Semoga dengan Berani 
Mudik Gratis, saudara kita 
yang memanfaatkan bisa 
terbantu untuk berkumpul 
dan bersilaturahmi dengan 

keluarga dan handai taulan 
di kampung masing-ma-
sing," katanya. 

Program ini, kata dia, juga 
bertujuan menekan risiko 
kecelakaan lalu lintas serta 
mengurai kepadatan arus 
kendaraan selama momen 
Natal dan tahun baru di 
Sulawesi Tengah.

Pemerintah Dorong Keadilan Energi Lewat
SPBU Nelayan di Donggala

PT Vale Hibahkan Excavator Sebagai 
Solusi Terpadu Mitigasi Banjir di Lutra

PENANDATANGANAN berita acara penyerahan hibah PT Vale kepada Pemkab Luwu Utara. FOTO: DOK. PT VALE

SULTENG RAYA — Di 
tengah meningkatnya in-
tensitas curah hujan dan ke-
rentanan sejumlah wilayah 
terhadap banjir serta long-
sor, penguatan ketahanan 
daerah menjadi kebutuhan 
mendesak yang tidak bisa 
ditunda. 

Menjawab tantangan ter-
sebut, PT Vale Indonesia 
Tbk (PT Vale), bagian dari 
grup MIND ID, mengambil 
langkah strategis bersama 
Pemerintah Kabupaten 
Luwu Utara melalui hibah 
satu unit alat berat excava-
tor, dokumen kajian teknis, 
bahan bakar operasional 10 
ribu liter, serta aksi penana-
man bibit pohon sebagai ba-
gian dari rehabilitasi daerah 
aliran sungai (DAS).

Hibah alat berat exca-
vator tersebut diharapkan 
dapat dimanfaatkan oleh 
pemerintah daerah untuk 
kegiatan pengerukan sun-

gai dan saluran air yang 
mengalami pendangkalan. 
Langkah ini bertujuan me-
ningkatkan kapasitas aliran 

air, mengurangi risiko banjir 
terutama pada musim hu-
jan, sekaligus mendukung 
pemeliharaan infrastruktur 

sumber daya air secara ber-
kelanjutan.

Sebagai pelengkap solusi 
teknis tersebut, penanaman 

bibit pohon dilakukan seba-
gai upaya strategis meng-
hadapi dampak perubahan 
iklim yang memicu cuaca 
ekstrem. Rehabilitasi DAS 
diharapkan mampu mem-
perkuat daya dukung ling-
kungan, mengurangi laju 
limpasan air, serta menci-
ptakan wilayah yang lebih 
tangguh terhadap bencana 
di masa depan.

Head of External Relation 
PT Vale Indonesia, Endra 
Kusuma menegaskan, pe-
nyerahan hibah alat berat 
yang dirangkaikan dengan 
penanaman bibit pohon me-
rupakan wujud komitmen 
jangka panjang perusahaan 
untuk tumbuh dan maju 
bersama pemerintah daerah 
dan masyarakat. 

“Lebih dari sekadar ban-
tuan fisik, hibah alat berat 
dan gerakan menanam po-

Waspada! 

Penipu Catut 
Nama Kapolres 
Parigi Moutong

NOMOR telepon melalui aplikasi WA penipu yang menga-
tasnamakan Kapolres Parigi Moutong. FOTO: TANGKAPAN LAYAR

SULTENG RAYA – Kepolisian Resor Polres 
Parigi Moutong mengimbau seluruh masyarakat 
untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap 
maraknya modus penipuan yang mengatasna-

ANGGOTA 
Komite BPH 
Migas, Erika 
Retnowati 
saat meninjau 
Stasiun 
Pengisian 
Bahan Bakar 
Umum (SPBU) 
Nelayan di 
Donggala. 
FOTO: DOK. 
PERTAMINA

SULTENG RAYA - Up-
aya menghadirkan keadilan 
energi dan pemerataan eko-
nomi hingga wilayah pesisir 
terus dijalankan Pemerintah. 
Di Kabupaten Donggala, Su-
lawesi Tengah, Badan Pen-
gatur Hilir Minyak dan Gas 
Bumi (BPH Migas) meninjau 
Stasiun Pengisian Bahan Ba-
kar Umum (SPBU) Nelayan 
yang memberi kemudahan 
bagi nelayan memperoleh 
Bahan Bakar Minyak (BBM) 

dan lokasi yang lebih dekat 
dari tempat tinggal.

SPBU Nelayan tersebut 
dikelola koperasi nelayan 
dengan dukungan kredit 
permodalan dari Pemerin-
tah melalui Kementerian 
Kelautan dan Perikanan. 
Anggota Komite BPH Mi-
gas, Erika Retnowati meny-
ampaikan keberadaan SPBU 
Nelayan membawa manfaat 
nyata bagi aktivitas melaut 
nelayan.

“Para nelayan sangat bers-
yukur dengan adanya SPBU 
Nelayan ini karena dapat 
membeli BBM dengan harga 
yang sesuai dengan harga 
yang sudah ditetapkan Pe-
merintah, contohnya solar. 
Tadi kami sempat berta-
nya pada pengelola dari 
SPBU Nelayan ini, biasanya 
nelayan membeli solar itu 
bervariatif sekitar Rp.3.000 
hingga  Rp. 4.000 / liter 
diatas harga Solar di SPBU 

yang peroleh dari pengecer 
sekitarnya. Dan dengan ada-
nya SPBU Nelayan ini, me-
reka bisa membeli langsung 
dengan harga Rp. 6.800 per 
liter,” terangnya, Minggu 
(21/12/2025).

Selain perbedaan harga 
yang cukup signifikan, nela-
yan juga terbantu dari sisi 
jarak tempuh. Sebelumnya, 
SPBU terdekat berjarak se-
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SULTENG RAYA- 
Wali Kota Palu diwakili 
Pelaksana Tugas (Plt.) 
Asisten Bidang Pereko-
nomian dan Pemban-
gunan Sekretariat Dae-
rah Kota Palu, Rahmad 
Mustafa, secara resmi 
membuka kegiatan 
penyampaian informasi 
Produk Haji serta Fasi-
litas Talangan Haji dari 
Bank Syariah Indonesia 
(BSI) bagi Aparatur Sipil 
Negara (ASN), pada 
Selasa (23/12/2025), ber-
tempat di Ruang Rapat 
Bantaya, Kantor Wali 
Kota Palu. 

Dalam kesempatan 
tersebut, Plt. Asisten 
Rahmad Mustafa mem-
bacakan sambutan tertu-
lis Wali Kota Palu yang 
menyampaikan bahwa 
ibadah haji merupakan 
rukun Islam kelima yang 
menjadi dambaan setiap 
umat Muslim. 

Namun demikian, 
pelaksanaannya mem-
butuhkan perencanaan 
yang matang, baik dari 
sisi kesiapan spiritual, 
kesehatan, maupun ke-
mampuan finansial.

“Oleh karena itu, 
kehadiran Bank Syariah 
Indonesia dengan berba-
gai produk layanan haji 
yang berbasis prinsip sy-
ariah, termasuk fasilitas 
talangan haji, merupa-
kan solusi yang sangat 
membantu, khususnya 
bagi ASN yang memiliki 
niat kuat untuk menu-
naikan ibadah haji lebih 
awal,” ujar Plt. Asisten.

Pemerintah Kota 
Palu, lanjut Plt. Asisten 
menyambut baik dan 
mengapresiasi langkah 
Bank Syariah Indonesia 
yang secara aktif mem-
berikan edukasi dan 
literasi keuangan syariah 
kepada ASN. 

Kegiatan ini dinilai 

tidak hanya memberikan 
informasi teknis terkait 
pendaftaran haji, tetapi 
juga mendorong buda-
ya perencanaan ibadah 
yang tertib, transparan, 
serta sesuai dengan 
ketentuan syariah dan 
regulasi yang berlaku.

Wali Kota Palu melal-
ui Plt. Asisten berharap, 
melalui kegiatan ini, 
para ASN dapat mem-
peroleh pemahaman 
yang utuh mengenai 
prosedur pendaftaran 
haji, manfaat produk 
haji BSI, serta skema 
pembiayaan yang aman, 
legal, dan bertanggung 
jawab. Dengan demi-
kian, niat suci untuk 
menunaikan ibadah haji 
dapat diwujudkan tanpa 
memberatkan, dengan 
tetap mengedepankan 
prinsip kehati-hatian 
serta kemampuan finan-
sial masing-masing.

Selain itu, ASN di-
harapkan tidak hanya 
profesional dalam 
menjalankan tugas 
pelayanan publik, tetapi 
juga mampu menjadi 
teladan dari sisi moral 
dan spiritual. 

Kesadaran untuk 
mempersiapkan ibadah 
haji sejak dini dinilai 
sebagai bentuk ikhtiar 
spiritual yang patut dia-
presiasi dan didukung 
bersama. Mengakhiri 
sambutan, Pemerintah 
Kota Palu menyampai-
kan terima kasih kepada 
Bank Syariah Indonesia 
atas sinergi dan kont-
ribusinya. Diharapkan 
kerja sama yang telah 
terjalin dapat terus di-
tingkatkan demi mem-
berikan manfaat yang 
luas, khususnya dalam 
meningkatkan kesejah-
teraan spiritual ASN dan 
masyarakat Kota Palu 
secara umum. ABS

Sejumlah program studi 
yang berhasil meraih Akre-
ditasi Unggul pada peng-
hujung tahun 2025 yakni 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-
struksi Jalan dan Jembatan, 
Program Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta Program 
Studi S2 Ilmu Pertanian Pa-
scasarjana. Capaian tersebut 
semakin memperkokoh po-
sisi Universitas Tadulako se-
bagai perguruan tinggi yang 
konsisten meningkatkan 
kualitas dan daya saing aka-
demik di tingkat nasional.

Dari Fakultas Teknik, 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-

struksi Jalan dan Jembatan 
resmi meraih Akreditasi 
Unggul pada 20 Desember 
2025. Dengan pencapaian 
tersebut, program studi ini 
menjadi program studi ke-
tiga di Fakultas Teknik yang 
memperoleh predikat Ung-
gul, setelah Program Studi S1 
Teknik Sipil pada tahun 2023 
dan Program Studi S2 Teknik 
Sipil pada tahun 2024.

Dekan Fakultas Teknik 
Universitas Tadulako, Ir. 
Andi Arham Adam, ST., 
M.Sc., Ph.D., menyampai-
kan bahwa capaian tersebut 
merupakan hasil dari kerja 
kolektif seluruh sivitas aka-
demika dengan dukungan 

ASN Dibekali Literasi 
Keuangan Syariah

FOTO: Gedung Rektorat Untad

Akhiri 2025, Sejumlah Prodi 
Untad Raih Akreditasi Unggul

SULTENG RAYA — Mengakhiri tahun 2025, 
Universitas Tadulako (Untad) mencatatkan 
capaian luar biasa dengan diraihnya status 
Akreditasi Unggul di sejumlah program stu-
di. Prestasi ini menjadi bukti nyata komitmen 
Rektor Universitas Tadulako, Prof. Dr. Ir. 
Amar ST., MT dalam mendorong penguatan 
mutu akademik, tata kelola perguruan tinggi, 
serta pelaksanaan Tridarma Perguruan Ting-
gi yang berkualitas dan berkelanjutan.

penuh pimpinan universitas.
“Capaian ini juga men-

jadikan Program Studi S1 
Terapan Teknologi Reka-
yasa Konstruksi Jalan dan 
Jembatan sebagai program 
studi S1 Terapan kedua di 
Universitas Tadulako yang 
terakreditasi Unggul, setelah 
Program Studi S1 Terapan 
Akuntansi Sektor Publik di 
Fakultas Ekonomi,” ujarnya, 
Selasa (23/12/2025).

Ia menambahkan, kebija-
kan strategis dan dukungan 
pimpinan menjadi faktor 
kunci keberhasilan tersebut. 
Ke depan, Fakultas Teknik 
menargetkan sejumlah pro-
gram studi lainnya dapat 
menyusul meraih Akreditasi 
Unggul pada tahun 2026 
sebagai bagian dari upa-
ya mempertahankan status 
Unggul Universitas Tadu-
lako.

Capaian Akreditasi Ung-
gul juga diraih oleh Program 
Studi S2 Kesehatan Masy-
arakat Fakultas Kesehatan 
Masyarakat (FKM) Uni-
versitas Tadulako, dengan 
masa berlaku lima tahun dari 
LAM-PTKes. Dekan FKM 
Untad, Prof. Dr. Rosmala 

Nur, S.K.M., M.Si., men-
jelaskan bahwa penataan 
kelembagaan menjadi salah 
satu langkah utama dalam 
proses akreditasi.

“Untuk memudahkan 
pengendalian dan penga-
wasan, Program Studi S2 
Kesehatan Masyarakat yang 
sebelumnya berada di bawah 
Pascasarjana kami tata kem-
bali ke bawah Fakultas Kese-
hatan Masyarakat,” jelasnya.

Ia mengungkapkan, sela-
ma kurang lebih tiga bulan, 
dokumen akreditasi disusun 
secara intensif dengan meli-
batkan dosen-dosen muda, 
seluruh tenaga pengajar Pro-
gram Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta tenaga 
kependidikan. Dokumen ter-
sebut dikirimkan pada Ok-
tober 2025 dan dilanjutkan 
dengan asesmen lapangan 
pada 24–27 November 2025.

“Alhamdulillah, pada 20 
Desember 2025 diumumkan 
bahwa Program Studi S2 Ke-
sehatan Masyarakat berhasil 
meraih status Akreditasi 
Unggul,” tambahnya.

Prestasi serupa juga diraih 
oleh Program Studi Magister 
Ilmu Pertanian Pascasarja-

na Universitas Tadulako. 
Koordinator Program Studi 
Magister Ilmu Pertanian, Dr. 
Ir. Rostiati Daeng Rahmatu, 
M.P., menyampaikan bahwa 
persiapan akreditasi telah 
dilakukan sejak Juni 2024.

“Dokumen akreditasi kami 
ajukan pada Desember 2024, 
kemudian melalui tahapan 
penilaian hingga akhirnya 
pengumuman resmi Akre-
ditasi Unggul kami terima 
pada periode November 
sampai Desember 2025,” 
jelasnya.

Menanggapi capaian ter-
sebut, Rektor Universitas 
Tadulako, Prof. Dr. Ir. Amar 
ST., MT menyampaikan 
apresiasi dan rasa syukur 
atas dedikasi seluruh sivi-
tas akademika yang telah 
bekerja keras dalam proses 
akreditasi.

“Perolehan Akreditasi 
Unggul ini merupakan hasil 
kerja kolektif, mulai dari 
unsur pimpinan hingga tim 
pelaksana di tingkat program 
studi. Ini adalah buah dari 
komitmen bersama dalam 
memperkuat mutu dan tata 
kelola Universitas Tadula-
ko,” tegas Rektor.

Ia berharap capaian ter-
sebut tidak hanya dapat 
dipertahankan, tetapi juga 
terus ditingkatkan. Hingga 
Desember 2025, Universitas 
Tadulako telah memiliki 
31 program studi berstatus 
Akreditasi Unggul.

“Capaian ini kami harap-
kan dapat menjadi motivasi 
bagi program studi lainnya 
untuk meraih predikat se-
rupa. Ke depan, capaian 
Akreditasi Unggul juga kami 
arahkan menuju akreditasi 
internasional sebagai lang-
kah strategis dalam proses 
internasionalisasi dan pen-
guatan daya saing Univer-
sitas Tadulako di tingkat 
global,” urainya.*ENG

PENYERAHAN sertifi kat pemateri dari Master of Trainer BA Abdul Salam, S.Pd., M.Pd ke Rektor 
Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra, SE., MM disaksikan oleh Wakil Rektor II Unismuh Palu, Dr. 
Burhanuddin, SE., MM, Ketua LP2AIK Unismuh Palu, Dr. Fery, S.Sos., M.Si  dan Ketua Panitia Dr. 
Farid, SE., MM. FOTO: AMILUDDIN

LP2AIK Unismuh Palu Bekali Mahasiswa KKN Lewat BA

SULTENG RAYA-Lembaga Pembinaan 
Pengembangan Al-Islam Kemuhammadi-
yaan (LP2AIK) Universitas Muhammadiyah 
(Unismuh) Palu kembali melakukan Baitul 
Arqam (BA), kali ini adalah BA angkatan ke 
III Tahun  akademik 2025/2026 diperuntukan 
bagi mahasiswa studi akhir yang akan men-
gikuti Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 
Masyarakat.

Baitul Arqam Mahasis-
wa ini mengangkat tema 
“Internalisasi Nilai Islam 
Berkemajuan Sebagai Bekal 
Pengabdian KKN Bagi Ma-
hasiswa Berkarakter Ung-
gul” itu dilaksanakan sela-
ma tiga hari, dibuka Selasa 
(23/2025) dan kembali akan 
dilanjutkan pada tanggal 25-
27 Desember 2025 di Aula 
Rektorat Unismuh Palu. 

Rektor Unismuh Palu, 
Prof. Dr. H. Rajindra, SE., 
MM saat membuka kegiatan 
itu menyampaikan BA kali 
ini berbeda dari sebelum-
nya, dimana BA mahasis-
wa biasanya diperuntukan 
bagi mahasiswa yang sudah 
menyelesaikan program 
KKN, namun kali ini di-
peruntukan bagi mereka 
yang akan turun mengikuti 
program KKN.

Dengan harapan, ada isi 
materi BA yang bisa maha-
siswa implementasikan di 
masyarakat. “Sebelumnya 
itu yang sudah KKN, namun 
setelah kita mencari pola 
baru, kini yang ikut BA 
Mahasiswa adalah bagi me-
reka yang akan turun KKN, 
agar ada yang bisa mereka 
implementasikan nanti di 
masyarakat setelah belajar 

dari BA,”jelas Prof Rajindra. 
Rektor berharap, maha-

siswa yang akan turun KKN 
ini betul-betul aktif selama 
kurang lebih satu bulan 
setengah di masyarakat, 
serta memiliki sikap dan 
prilaku mencerminkan diri 
sebagai mahasiswa dari 
Kampus Biru Unismuh Palu 
yang menjunjung tinggi eti-
ka dan moralitas.

Di sisi lain, Prof Rajindra 
juga mengingatkan selain 
mahasiswa peserta KKN 
yang aktif juga Dosen Pem-
bimbing Lapangan (DPL) 
harus pro aktif. “Olehnya 
saat penunjukan itu harus 
dimintai kesediaan untuk 
menjadi DPL dan siap aktif 
di lapangan.

 Agar tidak keluar dari 
tujuan KKN, DPL nya har-
us betul-betul orang pili-

han,”tegas Prof Rajindra.
Sementara itu,  Ketua 

LP2AIK Unismuh Palu, Dr. 
Fery, S.Sos., M.Si menyam-
paikan kepada peserta BA, 
bahwa selama mereka men-
gikuti program BA akan be-
lajar zikir dan pikir, untuk 
itu harus mengikhlaskan 
diri dan meluruskan niat 
untuk mengikuti program 
ini selama kurang lebih 
tiga hari. 

Salah satu yang akan me-
reka dapatkan nanti adalah 
pemahaman Wasathiyah 
yang artinya jalan tengah 
(moderat). 

“Bagi Muhammadiyah 
Wasathiyah bukan hanya 
jalan tengah atau moderat 
melainkan juga mencerah-
kan, sebagaimana tujuan 
organisasi ini didirikan oleh 
KH. Ahmad Dahlan,”se-

butnya.
Olehnya itu, peserta BA 

yang akan turun di masyara-
kat, diminta menjadi pence-
rah di tengah-tengah masy-
arakat, karena itulah tujuan 
dari Muhammadiyah didi-
rikan oleh Ahmad Dahlan. 
“Kader Muhammadiyah 
itu harus mempu menjadi 
lampu, menjadi penerang 
masyarakat, dan menjadi 
manusia terbaik yang mem-
beri manfaat atas kehadiran-
nya di desa,”sebutnya. 

Dr. Farid, SE., MM saat 
menyampaikan laporan, pe-
serta BA Mahasiswa kali ini 
sejumlah 63 orang, didomi-
nasi FKM 45 orang, menyu-
sul Fakultas Teknik 2 orang, 
Fakultas Hukum 2 orang, 
Fisip 2 orang, dan  Fakultas  
Ekonomi dan Bisnis juga 2 
orang. ENG

FOTO bersama Rektor Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra dengan peserta Baitul Arqam. FOTO: AMILUDDIN
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PENGUMUMAN
Sehubungan dengan Libur Nasional Hari Raya Natal, 

maka kami sampaikan kepada pembaca dan relasi, bahwa 
Harian Sulteng Raya TIDAK TERBIT pada edisi Kamis, 25 
Desember 2025. Harian Sulteng Raya akan terbit kembali 

pada edisi Senin, 29 Desember 2025. 

Demikian pengumuman ini, atas perhatian dan 
pemaklumannya, kami ucapkan banyak terima kasih.

Redaksi Sulteng Raya
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■ Baca PARMOUT... Hal. 7

■ Baca PEMPROV... Hal. 7

■ Baca WAGUB... Hal. 7

■ Baca PEMERINTAH... Hal. 7

■ Baca PT VALE... Hal. 7■ Baca WASPADA... Hal. 7

PIMPIN SIDAK PASAR

Wagub Sulteng Sebut Harga Bahan 
Pokok Relatif Terkendali Jelang Nataru

SULTENG RAYA – Wagub Reny Lamadji-
do, Ketua TP-PKK Sry Nirwanti Bahasoan, 

serta Tim Pengendalian Infl asi Daerah 
(TPID) Sulteng , melaksanakan sidak pasar,  
Selasa Pagi (23/12/2025). Kegiatan ini dila-

kukan sebagai langkah konkret pengen-
dalian infl asi daerah menjelang perayaan 

Natal 2025 dan Tahun Baru 2026.

Pemprov Sulteng Berangkatkan 
565 Pemudik Lewat Berani Mudik

WAGUB Reny Lamadjido saat melaksanakan sidak di salah satu pasar tradisional Kota Palu, Selasa (23/12/2025). FOTO: BIRO ADPIM

Sidak pasar tersebut me-
nyasar dua lokasi utama, 
yakni Pasar Manonda dan 
Pasar Masomba, Kota Palu. 
Turut mendampingi da-
lam kegiatan ini Asisten II 
Bidang Perekonomian dan 
Pembangunan Rudi Dewan-
to, Kepala Kejaksaan Tinggi 
Sulawesi Tengah, Kepala 
Perwakilan Bank Indonesia 
Sulawesi Tengah, Kapolda 
Sulawesi Tengah, Pangdam 
XIII/Merdeka, serta para 
kepala Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) lingkup Pe-
merintah Provinsi Sulawesi 

Tengah dan pejabat terkait 
lainnya.

Wagub dr. Reny menyam-
paikan bahwa sidak pasar 
ini merupakan bagian dari 
upaya pemerintah daerah 
dalam memastikan stabili-
tas harga dan ketersediaan 
bahan pokok menjelang 
momentum hari besar ke-
agamaan dan pergantian 
tahun.

“Sidak pasar ini kami 
lakukan untuk memantau 
langsung perkembangan 
harga dan ketersediaan ba-

han pokok, sebagai langkah 
pengendalian inflasi daerah 
menjelang Natal dan Tahun 
Baru,” ujar Wagub.

Dari hasil pemantauan di 
lapangan, Wagub mengung-
kapkan bahwa secara umum 
harga kebutuhan pokok 
masih relatif terkendali, 
meskipun terdapat beberapa 
komoditas yang mengalami 
kenaikan harga ringan.

“Dari hasil sidak, ada 
empat komoditas yang men-
galami kenaikan tipis, se-
perti telur ayam, cabai rawit, 
dan bawang merah, dengan 
kenaikan di kisaran lima 
ribu rupiah. Namun secara 
umum stok barang masih 
cukup dan aman,” jelasnya.

Dalam kesempatan terse-
but, Wagub juga menyam-
paikan apresiasi dan terima 
kasih kepada seluruh un-
sur Forkopimda dan TPID 
Provinsi Sulawesi Tengah 
yang terus bersinergi dalam 

GUBERNUR SULTENG Anwar Ha� d melepas peserta mudik program 
Berani Mudik Gratis 2025 di Palu, Senin (22/12/2025). FOTO: ANTARA/
HUMAS PEMPROV SULTENG

SULTENG RAYA - Pe-
merintah Provinsi (Pem-
prov) Sulawesi Tengah 
(Sulteng) memberangkat-
kan sebanyak 565 orang 
pemudik dengan tujuan ke 
sembilan daerah di provinsi 
ini melalui program Berani 
Mudik Gratis Natal 2025 dan 
Tahun Baru 2026.

Gubernur Sulawesi Teng-
ah Anwar Hafid di Palu, 

Senin, mengatakan program 
mudik gratis ini sebagai ben-
tuk kepedulian pemerintah 
daerah dalam membantu 
masyarakat yang hendak 
pulang kampung merayakan 
Natal dan Tahun Baru.

“Semoga dengan Berani 
Mudik Gratis, saudara kita 
yang memanfaatkan bisa 
terbantu untuk berkumpul 
dan bersilaturahmi dengan 

keluarga dan handai taulan 
di kampung masing-ma-
sing," katanya. 

Program ini, kata dia, juga 
bertujuan menekan risiko 
kecelakaan lalu lintas serta 
mengurai kepadatan arus 
kendaraan selama momen 
Natal dan tahun baru di 
Sulawesi Tengah.

Pemerintah Dorong Keadilan Energi Lewat
SPBU Nelayan di Donggala

PT Vale Hibahkan Excavator Sebagai 
Solusi Terpadu Mitigasi Banjir di Lutra

PENANDATANGANAN berita acara penyerahan hibah PT Vale kepada Pemkab Luwu Utara. FOTO: DOK. PT VALE

SULTENG RAYA — Di 
tengah meningkatnya in-
tensitas curah hujan dan ke-
rentanan sejumlah wilayah 
terhadap banjir serta long-
sor, penguatan ketahanan 
daerah menjadi kebutuhan 
mendesak yang tidak bisa 
ditunda. 

Menjawab tantangan ter-
sebut, PT Vale Indonesia 
Tbk (PT Vale), bagian dari 
grup MIND ID, mengambil 
langkah strategis bersama 
Pemerintah Kabupaten 
Luwu Utara melalui hibah 
satu unit alat berat excava-
tor, dokumen kajian teknis, 
bahan bakar operasional 10 
ribu liter, serta aksi penana-
man bibit pohon sebagai ba-
gian dari rehabilitasi daerah 
aliran sungai (DAS).

Hibah alat berat exca-
vator tersebut diharapkan 
dapat dimanfaatkan oleh 
pemerintah daerah untuk 
kegiatan pengerukan sun-

gai dan saluran air yang 
mengalami pendangkalan. 
Langkah ini bertujuan me-
ningkatkan kapasitas aliran 

air, mengurangi risiko banjir 
terutama pada musim hu-
jan, sekaligus mendukung 
pemeliharaan infrastruktur 

sumber daya air secara ber-
kelanjutan.

Sebagai pelengkap solusi 
teknis tersebut, penanaman 

bibit pohon dilakukan seba-
gai upaya strategis meng-
hadapi dampak perubahan 
iklim yang memicu cuaca 
ekstrem. Rehabilitasi DAS 
diharapkan mampu mem-
perkuat daya dukung ling-
kungan, mengurangi laju 
limpasan air, serta menci-
ptakan wilayah yang lebih 
tangguh terhadap bencana 
di masa depan.

Head of External Relation 
PT Vale Indonesia, Endra 
Kusuma menegaskan, pe-
nyerahan hibah alat berat 
yang dirangkaikan dengan 
penanaman bibit pohon me-
rupakan wujud komitmen 
jangka panjang perusahaan 
untuk tumbuh dan maju 
bersama pemerintah daerah 
dan masyarakat. 

“Lebih dari sekadar ban-
tuan fisik, hibah alat berat 
dan gerakan menanam po-

Waspada! 

Penipu Catut 
Nama Kapolres 
Parigi Moutong

NOMOR telepon melalui aplikasi WA penipu yang menga-
tasnamakan Kapolres Parigi Moutong. FOTO: TANGKAPAN LAYAR

SULTENG RAYA – Kepolisian Resor Polres 
Parigi Moutong mengimbau seluruh masyarakat 
untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap 
maraknya modus penipuan yang mengatasna-

ANGGOTA 
Komite BPH 
Migas, Erika 
Retnowati 
saat meninjau 
Stasiun 
Pengisian 
Bahan Bakar 
Umum (SPBU) 
Nelayan di 
Donggala. 
FOTO: DOK. 
PERTAMINA

SULTENG RAYA - Up-
aya menghadirkan keadilan 
energi dan pemerataan eko-
nomi hingga wilayah pesisir 
terus dijalankan Pemerintah. 
Di Kabupaten Donggala, Su-
lawesi Tengah, Badan Pen-
gatur Hilir Minyak dan Gas 
Bumi (BPH Migas) meninjau 
Stasiun Pengisian Bahan Ba-
kar Umum (SPBU) Nelayan 
yang memberi kemudahan 
bagi nelayan memperoleh 
Bahan Bakar Minyak (BBM) 

dan lokasi yang lebih dekat 
dari tempat tinggal.

SPBU Nelayan tersebut 
dikelola koperasi nelayan 
dengan dukungan kredit 
permodalan dari Pemerin-
tah melalui Kementerian 
Kelautan dan Perikanan. 
Anggota Komite BPH Mi-
gas, Erika Retnowati meny-
ampaikan keberadaan SPBU 
Nelayan membawa manfaat 
nyata bagi aktivitas melaut 
nelayan.

“Para nelayan sangat bers-
yukur dengan adanya SPBU 
Nelayan ini karena dapat 
membeli BBM dengan harga 
yang sesuai dengan harga 
yang sudah ditetapkan Pe-
merintah, contohnya solar. 
Tadi kami sempat berta-
nya pada pengelola dari 
SPBU Nelayan ini, biasanya 
nelayan membeli solar itu 
bervariatif sekitar Rp.3.000 
hingga  Rp. 4.000 / liter 
diatas harga Solar di SPBU 

yang peroleh dari pengecer 
sekitarnya. Dan dengan ada-
nya SPBU Nelayan ini, me-
reka bisa membeli langsung 
dengan harga Rp. 6.800 per 
liter,” terangnya, Minggu 
(21/12/2025).

Selain perbedaan harga 
yang cukup signifikan, nela-
yan juga terbantu dari sisi 
jarak tempuh. Sebelumnya, 
SPBU terdekat berjarak se-
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SULTENG RAYA- 
Wali Kota Palu diwakili 
Pelaksana Tugas (Plt.) 
Asisten Bidang Pereko-
nomian dan Pemban-
gunan Sekretariat Dae-
rah Kota Palu, Rahmad 
Mustafa, secara resmi 
membuka kegiatan 
penyampaian informasi 
Produk Haji serta Fasi-
litas Talangan Haji dari 
Bank Syariah Indonesia 
(BSI) bagi Aparatur Sipil 
Negara (ASN), pada 
Selasa (23/12/2025), ber-
tempat di Ruang Rapat 
Bantaya, Kantor Wali 
Kota Palu. 

Dalam kesempatan 
tersebut, Plt. Asisten 
Rahmad Mustafa mem-
bacakan sambutan tertu-
lis Wali Kota Palu yang 
menyampaikan bahwa 
ibadah haji merupakan 
rukun Islam kelima yang 
menjadi dambaan setiap 
umat Muslim. 

Namun demikian, 
pelaksanaannya mem-
butuhkan perencanaan 
yang matang, baik dari 
sisi kesiapan spiritual, 
kesehatan, maupun ke-
mampuan finansial.

“Oleh karena itu, 
kehadiran Bank Syariah 
Indonesia dengan berba-
gai produk layanan haji 
yang berbasis prinsip sy-
ariah, termasuk fasilitas 
talangan haji, merupa-
kan solusi yang sangat 
membantu, khususnya 
bagi ASN yang memiliki 
niat kuat untuk menu-
naikan ibadah haji lebih 
awal,” ujar Plt. Asisten.

Pemerintah Kota 
Palu, lanjut Plt. Asisten 
menyambut baik dan 
mengapresiasi langkah 
Bank Syariah Indonesia 
yang secara aktif mem-
berikan edukasi dan 
literasi keuangan syariah 
kepada ASN. 

Kegiatan ini dinilai 

tidak hanya memberikan 
informasi teknis terkait 
pendaftaran haji, tetapi 
juga mendorong buda-
ya perencanaan ibadah 
yang tertib, transparan, 
serta sesuai dengan 
ketentuan syariah dan 
regulasi yang berlaku.

Wali Kota Palu melal-
ui Plt. Asisten berharap, 
melalui kegiatan ini, 
para ASN dapat mem-
peroleh pemahaman 
yang utuh mengenai 
prosedur pendaftaran 
haji, manfaat produk 
haji BSI, serta skema 
pembiayaan yang aman, 
legal, dan bertanggung 
jawab. Dengan demi-
kian, niat suci untuk 
menunaikan ibadah haji 
dapat diwujudkan tanpa 
memberatkan, dengan 
tetap mengedepankan 
prinsip kehati-hatian 
serta kemampuan finan-
sial masing-masing.

Selain itu, ASN di-
harapkan tidak hanya 
profesional dalam 
menjalankan tugas 
pelayanan publik, tetapi 
juga mampu menjadi 
teladan dari sisi moral 
dan spiritual. 

Kesadaran untuk 
mempersiapkan ibadah 
haji sejak dini dinilai 
sebagai bentuk ikhtiar 
spiritual yang patut dia-
presiasi dan didukung 
bersama. Mengakhiri 
sambutan, Pemerintah 
Kota Palu menyampai-
kan terima kasih kepada 
Bank Syariah Indonesia 
atas sinergi dan kont-
ribusinya. Diharapkan 
kerja sama yang telah 
terjalin dapat terus di-
tingkatkan demi mem-
berikan manfaat yang 
luas, khususnya dalam 
meningkatkan kesejah-
teraan spiritual ASN dan 
masyarakat Kota Palu 
secara umum. ABS

Sejumlah program studi 
yang berhasil meraih Akre-
ditasi Unggul pada peng-
hujung tahun 2025 yakni 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-
struksi Jalan dan Jembatan, 
Program Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta Program 
Studi S2 Ilmu Pertanian Pa-
scasarjana. Capaian tersebut 
semakin memperkokoh po-
sisi Universitas Tadulako se-
bagai perguruan tinggi yang 
konsisten meningkatkan 
kualitas dan daya saing aka-
demik di tingkat nasional.

Dari Fakultas Teknik, 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-

struksi Jalan dan Jembatan 
resmi meraih Akreditasi 
Unggul pada 20 Desember 
2025. Dengan pencapaian 
tersebut, program studi ini 
menjadi program studi ke-
tiga di Fakultas Teknik yang 
memperoleh predikat Ung-
gul, setelah Program Studi S1 
Teknik Sipil pada tahun 2023 
dan Program Studi S2 Teknik 
Sipil pada tahun 2024.

Dekan Fakultas Teknik 
Universitas Tadulako, Ir. 
Andi Arham Adam, ST., 
M.Sc., Ph.D., menyampai-
kan bahwa capaian tersebut 
merupakan hasil dari kerja 
kolektif seluruh sivitas aka-
demika dengan dukungan 

ASN Dibekali Literasi 
Keuangan Syariah

FOTO: Gedung Rektorat Untad

Akhiri 2025, Sejumlah Prodi 
Untad Raih Akreditasi Unggul

SULTENG RAYA — Mengakhiri tahun 2025, 
Universitas Tadulako (Untad) mencatatkan 
capaian luar biasa dengan diraihnya status 
Akreditasi Unggul di sejumlah program stu-
di. Prestasi ini menjadi bukti nyata komitmen 
Rektor Universitas Tadulako, Prof. Dr. Ir. 
Amar ST., MT dalam mendorong penguatan 
mutu akademik, tata kelola perguruan tinggi, 
serta pelaksanaan Tridarma Perguruan Ting-
gi yang berkualitas dan berkelanjutan.

penuh pimpinan universitas.
“Capaian ini juga men-

jadikan Program Studi S1 
Terapan Teknologi Reka-
yasa Konstruksi Jalan dan 
Jembatan sebagai program 
studi S1 Terapan kedua di 
Universitas Tadulako yang 
terakreditasi Unggul, setelah 
Program Studi S1 Terapan 
Akuntansi Sektor Publik di 
Fakultas Ekonomi,” ujarnya, 
Selasa (23/12/2025).

Ia menambahkan, kebija-
kan strategis dan dukungan 
pimpinan menjadi faktor 
kunci keberhasilan tersebut. 
Ke depan, Fakultas Teknik 
menargetkan sejumlah pro-
gram studi lainnya dapat 
menyusul meraih Akreditasi 
Unggul pada tahun 2026 
sebagai bagian dari upa-
ya mempertahankan status 
Unggul Universitas Tadu-
lako.

Capaian Akreditasi Ung-
gul juga diraih oleh Program 
Studi S2 Kesehatan Masy-
arakat Fakultas Kesehatan 
Masyarakat (FKM) Uni-
versitas Tadulako, dengan 
masa berlaku lima tahun dari 
LAM-PTKes. Dekan FKM 
Untad, Prof. Dr. Rosmala 

Nur, S.K.M., M.Si., men-
jelaskan bahwa penataan 
kelembagaan menjadi salah 
satu langkah utama dalam 
proses akreditasi.

“Untuk memudahkan 
pengendalian dan penga-
wasan, Program Studi S2 
Kesehatan Masyarakat yang 
sebelumnya berada di bawah 
Pascasarjana kami tata kem-
bali ke bawah Fakultas Kese-
hatan Masyarakat,” jelasnya.

Ia mengungkapkan, sela-
ma kurang lebih tiga bulan, 
dokumen akreditasi disusun 
secara intensif dengan meli-
batkan dosen-dosen muda, 
seluruh tenaga pengajar Pro-
gram Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta tenaga 
kependidikan. Dokumen ter-
sebut dikirimkan pada Ok-
tober 2025 dan dilanjutkan 
dengan asesmen lapangan 
pada 24–27 November 2025.

“Alhamdulillah, pada 20 
Desember 2025 diumumkan 
bahwa Program Studi S2 Ke-
sehatan Masyarakat berhasil 
meraih status Akreditasi 
Unggul,” tambahnya.

Prestasi serupa juga diraih 
oleh Program Studi Magister 
Ilmu Pertanian Pascasarja-

na Universitas Tadulako. 
Koordinator Program Studi 
Magister Ilmu Pertanian, Dr. 
Ir. Rostiati Daeng Rahmatu, 
M.P., menyampaikan bahwa 
persiapan akreditasi telah 
dilakukan sejak Juni 2024.

“Dokumen akreditasi kami 
ajukan pada Desember 2024, 
kemudian melalui tahapan 
penilaian hingga akhirnya 
pengumuman resmi Akre-
ditasi Unggul kami terima 
pada periode November 
sampai Desember 2025,” 
jelasnya.

Menanggapi capaian ter-
sebut, Rektor Universitas 
Tadulako, Prof. Dr. Ir. Amar 
ST., MT menyampaikan 
apresiasi dan rasa syukur 
atas dedikasi seluruh sivi-
tas akademika yang telah 
bekerja keras dalam proses 
akreditasi.

“Perolehan Akreditasi 
Unggul ini merupakan hasil 
kerja kolektif, mulai dari 
unsur pimpinan hingga tim 
pelaksana di tingkat program 
studi. Ini adalah buah dari 
komitmen bersama dalam 
memperkuat mutu dan tata 
kelola Universitas Tadula-
ko,” tegas Rektor.

Ia berharap capaian ter-
sebut tidak hanya dapat 
dipertahankan, tetapi juga 
terus ditingkatkan. Hingga 
Desember 2025, Universitas 
Tadulako telah memiliki 
31 program studi berstatus 
Akreditasi Unggul.

“Capaian ini kami harap-
kan dapat menjadi motivasi 
bagi program studi lainnya 
untuk meraih predikat se-
rupa. Ke depan, capaian 
Akreditasi Unggul juga kami 
arahkan menuju akreditasi 
internasional sebagai lang-
kah strategis dalam proses 
internasionalisasi dan pen-
guatan daya saing Univer-
sitas Tadulako di tingkat 
global,” urainya.*ENG

PENYERAHAN sertifi kat pemateri dari Master of Trainer BA Abdul Salam, S.Pd., M.Pd ke Rektor 
Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra, SE., MM disaksikan oleh Wakil Rektor II Unismuh Palu, Dr. 
Burhanuddin, SE., MM, Ketua LP2AIK Unismuh Palu, Dr. Fery, S.Sos., M.Si  dan Ketua Panitia Dr. 
Farid, SE., MM. FOTO: AMILUDDIN

LP2AIK Unismuh Palu Bekali Mahasiswa KKN Lewat BA

SULTENG RAYA-Lembaga Pembinaan 
Pengembangan Al-Islam Kemuhammadi-
yaan (LP2AIK) Universitas Muhammadiyah 
(Unismuh) Palu kembali melakukan Baitul 
Arqam (BA), kali ini adalah BA angkatan ke 
III Tahun  akademik 2025/2026 diperuntukan 
bagi mahasiswa studi akhir yang akan men-
gikuti Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 
Masyarakat.

Baitul Arqam Mahasis-
wa ini mengangkat tema 
“Internalisasi Nilai Islam 
Berkemajuan Sebagai Bekal 
Pengabdian KKN Bagi Ma-
hasiswa Berkarakter Ung-
gul” itu dilaksanakan sela-
ma tiga hari, dibuka Selasa 
(23/2025) dan kembali akan 
dilanjutkan pada tanggal 25-
27 Desember 2025 di Aula 
Rektorat Unismuh Palu. 

Rektor Unismuh Palu, 
Prof. Dr. H. Rajindra, SE., 
MM saat membuka kegiatan 
itu menyampaikan BA kali 
ini berbeda dari sebelum-
nya, dimana BA mahasis-
wa biasanya diperuntukan 
bagi mahasiswa yang sudah 
menyelesaikan program 
KKN, namun kali ini di-
peruntukan bagi mereka 
yang akan turun mengikuti 
program KKN.

Dengan harapan, ada isi 
materi BA yang bisa maha-
siswa implementasikan di 
masyarakat. “Sebelumnya 
itu yang sudah KKN, namun 
setelah kita mencari pola 
baru, kini yang ikut BA 
Mahasiswa adalah bagi me-
reka yang akan turun KKN, 
agar ada yang bisa mereka 
implementasikan nanti di 
masyarakat setelah belajar 

dari BA,”jelas Prof Rajindra. 
Rektor berharap, maha-

siswa yang akan turun KKN 
ini betul-betul aktif selama 
kurang lebih satu bulan 
setengah di masyarakat, 
serta memiliki sikap dan 
prilaku mencerminkan diri 
sebagai mahasiswa dari 
Kampus Biru Unismuh Palu 
yang menjunjung tinggi eti-
ka dan moralitas.

Di sisi lain, Prof Rajindra 
juga mengingatkan selain 
mahasiswa peserta KKN 
yang aktif juga Dosen Pem-
bimbing Lapangan (DPL) 
harus pro aktif. “Olehnya 
saat penunjukan itu harus 
dimintai kesediaan untuk 
menjadi DPL dan siap aktif 
di lapangan.

 Agar tidak keluar dari 
tujuan KKN, DPL nya har-
us betul-betul orang pili-

han,”tegas Prof Rajindra.
Sementara itu,  Ketua 

LP2AIK Unismuh Palu, Dr. 
Fery, S.Sos., M.Si menyam-
paikan kepada peserta BA, 
bahwa selama mereka men-
gikuti program BA akan be-
lajar zikir dan pikir, untuk 
itu harus mengikhlaskan 
diri dan meluruskan niat 
untuk mengikuti program 
ini selama kurang lebih 
tiga hari. 

Salah satu yang akan me-
reka dapatkan nanti adalah 
pemahaman Wasathiyah 
yang artinya jalan tengah 
(moderat). 

“Bagi Muhammadiyah 
Wasathiyah bukan hanya 
jalan tengah atau moderat 
melainkan juga mencerah-
kan, sebagaimana tujuan 
organisasi ini didirikan oleh 
KH. Ahmad Dahlan,”se-

butnya.
Olehnya itu, peserta BA 

yang akan turun di masyara-
kat, diminta menjadi pence-
rah di tengah-tengah masy-
arakat, karena itulah tujuan 
dari Muhammadiyah didi-
rikan oleh Ahmad Dahlan. 
“Kader Muhammadiyah 
itu harus mempu menjadi 
lampu, menjadi penerang 
masyarakat, dan menjadi 
manusia terbaik yang mem-
beri manfaat atas kehadiran-
nya di desa,”sebutnya. 

Dr. Farid, SE., MM saat 
menyampaikan laporan, pe-
serta BA Mahasiswa kali ini 
sejumlah 63 orang, didomi-
nasi FKM 45 orang, menyu-
sul Fakultas Teknik 2 orang, 
Fakultas Hukum 2 orang, 
Fisip 2 orang, dan  Fakultas  
Ekonomi dan Bisnis juga 2 
orang. ENG

FOTO bersama Rektor Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra dengan peserta Baitul Arqam. FOTO: AMILUDDIN
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Kalah Dramatis 
dari Australia

Untad dan Polda Sulteng
Dorong Kolaborasi Lintas Sektor

Kerugian Negara Kasus Perumda 
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650 PJU Dipasang 
di Perkotaan Buol

Zimbabwe Pelajari Konsep Investasi dan Hilirisasi di IMIP

Ratusan Pesepakbola 
Muda Ikuti Seleksi 
Askab PSSI Parigi 

Moutong
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REKTOR UNTAD Prof. Dr. Ir. Amar, ST., MT saat menyampaikan materi di FGD bertajuk “Strategi Kolaboratif 
dalam Pencegahan dan Penanggulangan Peredaran Narkoba di Sulawesi Tengah” di kampus Untad, Kamis 
(11/6/2026). FOTO: AMILUDDIN

SULTENG RAYA - Maraknya peredaran 
dan penyalahgunaan narkoba di masya-

rakat hingga mulai menyasar lingkungan 
perguruan tinggi menjadi perhatian serius 

berbagai pihak. Menyikapi kondisi tersebut, 
Universitas Tadulako (Untad) bekerja sama 

dengan Kepolisian Daerah Sulawesi Tengah 
menggelar Focus Group Discussion (FGD) 

bertajuk “Strategi Kolaboratif dalam Pence-
gahan dan Penanggulangan Peredaran Nar-

koba di Sulawesi Tengah” di kampus Untad, 
Kamis (11/6/2026).

Kegiatan tersebut meng-
hadirkan sejumlah nara-
sumber, di antaranya Rektor 
Untad Prof. Dr. Ir. Amar, 
ST., MT,  Direktur Reser-
se Narkoba Polda Sulteng 
Kombes Pol. Pribadi Sembi-
ring, S.I.K., M.H serta Ketua 
Forum Kerukunan Umat 
Beragama Sulawesi Tengah 
Prof. Dr. K.H. Zainal Abidin. 

M.Ag
Dalam pemaparannya, 

Prof. Amar menegaskan 
bahwa perguruan tinggi 
tidak hanya bertugas men-
cetak lulusan yang unggul 
secara akademik, tetapi juga 
membentuk generasi yang 
sehat, berkarakter, dan be-

PERWAKILAN Zimbabwe Investment Development Agency (ZIDA) berkunjung ke kawasan IMIP dalam rangka 
studi banding di kawasan industri hilirisasi nikel. FOTO: DOK. IMIP

KEJAKSAAN NEGERI Donggala membawa Direktur Perumda Uwe Lino berinisial I untuk dilakukan penahanan 
di Rutan Donggala, Banawa, Sulawesi Tengah, Rabu (10/6/2026). FOTO: ANTARA/KEJARI DONGGALA

SULTENG RAYA - Ke-
jaksaan Negeri Donggala 
menyebut kerugian keu-
angan negara dalam kasus 
dugaan korupsi penge-
lolaan keuangan Perusahaan 
Umum Daerah (Perumda) 
Air Minum Uwe Lino Ka-
bupaten Donggala periode 
2021-2025 mencapai Rp4,6 
miliar.

“Jadi tim penyidik sudah 
melakukan koordinasi den-
gan Ahli Universitas Tadu-
lako dalam rangka perhi-
tungan kerugian keuangan 
negara atas dugaan tindak 
pidana korupsi dalam pen-
gelolaan keuangan Perum-
da Uwe Lino Kabupaten 

Donggala sehingga dipero-
leh kerugian sebesar Rp4,6 
miliar,” kata Kepala Seksi 
Intelijen (Kasi Intel) Kejari 
Donggala P Wijaya Putra 
saat ditemui awak media di 
Banawa, Rabu.

Ia menjelaskan selama 
proses penyidikan, tim pen-
yidik telah memeriksa 25 
saksi dan menyita sejumlah 
barang bukti, antara lain 
dokumen, surat berharga, 
sepeda motor, mobil, serta 
barang berharga lainnya.

Menurut Wijaya, dua 
tersangka dalam perkara 
tersebut telah ditahan, yakni 
I selaku Direktur Perumda 
Uwe Lino dan M sebagai 

Kepala Seksi Kas dan Pena-
gihan Perumda Uwe Lino.

“Kedua tersangka dilaku-
kan penahanan. Tersangka I 
ditahan di Rumah Tahanan 
Negara Kelas IIB Donggala, 
sedangkan tersangka M 
dititipkan di Lembaga Pe-
masyarakatan Perempuan 
Kelas III Palu di Kabupaten 
Sigi selama 20 hari hingga 28 
Juni 2026,” ujarnya.

Ia menambahkan kedua 
tersangka dijerat dengan 
pasal tindak pidana korupsi 
yang ancaman hukumannya 
berupa pidana penjara seu-
mur hidup atau pidana pen-
jara paling lama 20 tahun.

Berdasarkan keterangan 

salah satu tersangka, yakni 
M, uang perusahaan sebe-
sar Rp1,7 miliar digunakan 
untuk kepentingan pribadi 
sebagai modal usaha.

Wijaya mengatakan du-
gaan kerugian negara terjadi 
akibat pengelolaan keuan-
gan Perumda yang tidak 
dilakukan secara baik dan 
sesuai ketentuan, serta ada-
nya penggunaan dana secara 
melawan hukum yang men-
guntungkan pihak tertentu.

“Akibat tidak dikelolanya 
keuangan Perumda Kabupa-
ten Donggala dengan baik 
dan benar, serta adanya 
penggunaan keuangan den-
gan cara melawan hukum 
dan menguntungkan orang 
lain maka berpotensi me-
rugikan keuangan negara,” 
katanya. ANT

PERBAIKAN lampu penerangan jalan umum di Karawang. 
FOTO: ANTARA/ALI KHUMAINI

SULTENG RAYA - Pemerintah Kabupaten 
Buol, mencatat sebanyak 650 titik penerangan jalan 
umum (PJU) sudah terpasang di daerah tersebut.

“Untuk pemasangan lampu-lampu tersebut saat 
ini masih fokus di wilayah Kota Buol,” kata Bupati 
Buol Risharyudi Triwibowo di Leok II, Kamis.

Ia mengemukakan, pemasangan penerangan 
jalan umum itu merupakan program Buol Terang 
dengan tujuan menciptakan lingkungan yang lebih 
aman, nyaman, serta mendukung aktivitas ekonomi 
masyarakat pada malam hari.

Menurut dia, pemasangan lampu penerangan 
jalan di kawasan perkotaan ditargetkan rampung 
akhir 2026.

“Tentunya pemasangan di tingkat kecamatan 
mulai dikerjakan pada akhir   2026 dan berlanjut 
hingga  2027 sehingga saat ini masih fokus menye-
lesaikan seluruh kebutuhan penerangan jalan di 
dalam Kota Buol,” ucapnya.

Ia menuturkan, melalui Program Buol Terang 
diharapkan mampu menjadikan daerah tersebut 
sebagai Kota Berkah, lebih terang dan aman.

“Dengan penerangan jalan yang memadai, 
masyarakat bisa beraktivitas dengan lebih aman 
pada malam hari termasuk mengurangi potensi 
terjadinya kecelakaan maupun tindak kriminal 
dapat diminimalisir,” sebutnya.

MEMBURU MIMPI KE PORPROV

SULTENG RAYA – Derap langkah dan teria-
kan instruksi pelatih memecah suasana Lapangan 
Sepak Bola Desa Olaya, Kecamatan Parigi, Kamis 
(11/6/2026). Sejak pagi, ratusan pesepakbola 
muda dari berbagai kecamatan di Kabupaten Pa-
rigi Moutong berkumpul dengan satu tujuan yang 
sama, yakni menggapai kesempatan mengenakan 
seragam kebanggaan daerah pada ajang Pekan 
Olahraga Provinsi (Porprov) Sulawesi Tengah 2026 
di Kabupaten Morowali.

Asosiasi Kabupaten (Askab) PSSI Parigi Moutong 
resmi memulai seleksi pemain Porprov untuk Zona 
1. Sebanyak 110 pemain ambil bagian pada hari 
pertama seleksi. Mereka berasal dari Kecamatan 
Sausu, Balinggi, Torue, Parigi Barat, Parigi, Parigi 

PARA pemain mendengarkan arahan usai mengikuti seleksi 
di lapangan Desa Olaya, Kamis (11/6/2026). FOTO: ASLAN LAEHO

SULTENG RAYA - Model 
pengembangan kawasan 
Indonesia Morowali Indus-
trial Park (IMIP) dipandang 
sangat relevan dalam mem-
bangun zona manufaktur 
terintegrasi berbasis ke-
mitraan. Satu pengakuan 
terbaru tersebut datang dari 
Zimbabwe Investment De-
velopment Agency (ZIDA). 
Sejak tanggal 8 hingga 12 
Juni 2026, Badan Koordinasi 
Penanaman Modal negara 
yang terletak di Benua Afri-
ka bagian Selatan tersebut 
berkunjung ke kawasan 
IMIP dalam rangka studi 
banding di kawasan industri 

hilirisasi nikel terintegrasi 
itu. IMIP dianggap menja-
di destinasi benchmarking 
dalam memerkuat posisi 
Indonesia sebagai mitra 
pembangunan yang relevan 
dan berpengalaman di ting-
kat global.

Dalam agenda tersebut, 
sejumlah area kawasan in-
dustri IMIP dikunjungi. 
Mulai dari Bandara, jetty, 
area produksi dan area di 
luar kawasan seperti Poli-
teknik Industri Logam Mo-
rowali. Delegasi ZIDA yang 
berkunjung tersebut adalah 

SULTENG RAYA - Timnas Indonesia U-19 kalah 
dramatis 0-1 dari Australia pada babak semifinal 
Piala AFF U-19 2026 di Stadion Utama Sumatera 
Utara, Deli Serdang, Kamis (11/6) malam WIB.

Australia mendapatkan peluang pada menit ke-
19. Tembakan dari jarak dekat dilepaskan Alexan-
der Garbowski yang masih berada di samping kiri 
gawang Dafa.

Semenit berselang, Timnas U-19 coba menebar an-
caman lewat lemparan jarak jauh Fabio Azkairawan. 

Namun, upaya sundulan yang dilakukan pemain 
Garuda Muda di kotak penalti belum membahaya-
kan gawang lawan.

Timnas U-19 menebar ancaman pertama pada 
menit ke-26. Tembakan jarak jauh coba dilepaskan 
Arkhan Kaka melalui serangan balik tetapi arahnya 
masih belum ke gawang Australia.

TIMNAS Indonesia U-19 kalah dramatis dari Australia dengan 
skor 0-1 di semifinal Piala AFF U-19 2026 di Stadion Utama 
Sumatera Utara, Deli Serdang, Kamis (11/6/2026). (FOTO: PSSI)
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SULTENG RAYA – Kader Bina 
Keluarga Balita (BKB) dan penge-
lola Taman Penitipan Anak (TPA) 
Aisyiyah 1 belajar Kartu Kembang 
Anak (KKA) pada kegiatan Orien-
tasi dan Pembinaan Kader BKB dan 
Pengelola TPA yang dilaksanakan 
di Balai Penyuluh KB Kecamatan 
Ratolindo, Kabupaten Tojo Una-una 
(Touna), Selasa (9/6/2026). 

Kegiatan ini bertujuan mening-
katkan kompetensi kader BKB dan 
pengelola TPA dalam memantau 
tumbuh kembang anak serta meng-
optimalkan layanan 4 pendam-
pingan kepada TPA yang menjadi 
TAMASYA, yakni pendampingan 
pengasuh, anak, orang tua, dan lay-
anan rujukan

Camat Ratolindo, Abdullah D. 
Kelengi, S. Ag, membuka kegiatan 
secara resmi didampingi oleh Kepala 
Bidang Pengendalian Penduduk dan 
KB Dinas Pengendalian Penduduk 
dan KB Kabupaten Tojo Una-una, 
Marlina Tahara, SKM, Ketua Tim 
Kerja Pembangunan Keluarga Per-

wakilan BKKBN Provinsi Sulteng, 
dr.Rosalia S Palinggi, M.KM dan 
Koordinator Penyuluh KB Keca-
matan Ratolindo, Abdul Rahman 
Harisa,SKM. 

Dalam sambutannya Camat mene-
gaskan pentingnya peran kader dan 
pengelola TPA sebagai ujung tombak 
keberhasilan program pembangunan 
keluarga dan pengasuhan anak.

“Menjadi kader adalah menjadi 
pilar sekaligus motivator yang akan 
menjembatani berbagai program pe-
merintah agar manfaatnya benar-be-
nar dapat dirasakan oleh masyarakat. 
Tanamkan nilai ikhlas dalam setiap 
pengabdian, karena setiap langkah, 
keringat, dan waktu yang dicurah-
kan untuk mendampingi anak-anak 
akan menjadi amal jariyah. Dari tan-
gan para kader dan pengelola TPA 
inilah kita bersama-sama mencipta-
kan generasi penerus yang cerdas, 
ceria, dan berkarakter,”ujar camat. 

Sementara, Ketua Tim Kerja Pem-
bangunan Keluarga, dr. Rosalia 
S. Palinggi, MKM menyampaikan 

materi tentang cara pengisian KKA 
sebagai alat deteksi dini, jika orang 
tua menemukan adanya ketidakse-
suaian antara usia anak dengan ke-
mampuan yang seharusnya dicapai, 
mereka dapat segera melakukan sti-
mulasi lebih intensif atau melakukan 
konsultasi ke tenaga kesehatan/ahli 
tumbuh kembang.

Sementara itu, anggota tim ker-
ja pembangunan keluarga, Diah 
Amalia Pratiwi memberikan materi 
mengenai TAMASYA (Taman Asuh 
Sayang Anak) dan tata cara pengin-
putan data pada aplikasi TAMASYA. 

Setelah sesi materi, kegiatan di-
lanjutkan dengan pendampingan 
kepada pengelola TPA Aisyiyah 1 
dalam melakukan penginputan data 
tumbuh kembang anak ke dalam 
aplikasi TAMASYA. Pendampingan 
dilakukan secara langsung untuk 
memastikan seluruh pengelola 
TAMASYA mampu memahami 
dan mengimplementasikan stan-
dar 4 pendampingan layanan TA-
MASYA.AMR

SUASANA kegiatan Orientasi dan Pembinaan kader BKB dan TPA yang dilaksanakan Balai Penyuluh Kecamatan Ratolindo, 
Kabupaten Touna, Selasa (9/6/2026). FOTO: IST

SULTENG RAYA - Tim 
Gabungan Resmob Tadu-
lako dan Opsnal Satresnar-
koba Polresta Palu berha-
sil mengamankan seorang 
residivis kasus narkotika 
yang diduga melakukan 
penganiayaan terhadap 
anggota Polri mengguna-
kan senjata tajam. Pelaku 
berinisial MR (24), ditang-
kap di BTN Kelapa Gading, 
Jalan Lapatta, Kelurahan 
Kalukubula, Kecamatan Sigi 
Biromaru, Kabupaten Sigi, 
Rabu (10/6/2026) dini hari.

Penangkapan tersebut 
merupakan tindak lanjut 
dari Laporan Polisi Nomor 
LP-B/680/VI/2026/SPKT/
Polresta Palu/Polda Sulteng 
tertanggal 9 Juni 2026 terkait 
kasus penganiayaan dengan 
menggunakan senjata tajam 
terhadap anggota kepolisian 
yang sedang menjalankan 
tugas.

Kasat Reskrim AKP Is-
mai lBoby,  S .H. ,  M.H. , 

menjelaskan peristiwa itu 
bermula saat petugas mela-
kukan upaya penangkapan 
terhadap MR yang diduga 
sebagai pengedar narkotika 
jenis sabu di wilayah Jalan 
Selar, Kelurahan Lere, Ke-
camatan Palu Barat, Selasa 
(9/6/2026) sekira pukul 
15.00 Wita. Saat hendak 
diamankan, pelaku mela-
kukan perlawanan dengan 
mengayunkan parang ke 
arah petugas.

“Akibat serangan terse-
but, anggota kami menga-
lami luka robek pada jari 
telunjuk dan jari manis tan-
gan kanan. Setelah kejadian 
itu, Tim Resmob Tadulako 
langsung melakukan penye-
lidikan untuk memburu 
pelaku,” ujar Ismail.

Berdasarkan hasil penyeli-
dikan, petugas memperoleh 
informasi keberadaan pela-
ku di BTN Kelapa Gading, 
Kabupaten Sigi. Tim ga-
bungan kemudian bergerak 

KASATLANTAS Polres Donggala, saat memimpin persiapan simulasi penan-
ganan TKP laka lantas, belum lama ini. FOTO:HUMAS POLRES DONGGALA

Kader BKB dan 
Pengelola TPA 

Touna Belajar KKA

SULTENG RAYA - Dalam upaya 
meningkatkan kemampuan dan 
profesionalisme personel dalam 
penanganan kecelakaan lalu lintas, 
Kasatlantas Polres Donggala AKP 
Hendrik, S.H., memimpin kegiatan 
simulasi pelatihan penanganan 
kecelakaan lalu lintas (laka lantas) 
dengan berbagai kategori korban, 
mulai dari luka ringan, luka sedang 
hingga luka berat, belum lama ini.

Kegiatan tersebut turut dihadiri 
Kabagops Polres Donggala AKP 
Wakhidin serta personel yang 
telah ditunjuk untuk mengikuti 
pelatihan. Simulasi dilaksanakan 
oleh personel Satlantas Polres 
Donggala, khususnya Unit Gak-
kum, sebagai bentuk peningkatan 
kapasitas dan kesiapan personel 
dalam menghadapi situasi kecela-
kaan di lapangan.

Dalam pelaksanaan simulasi, 
personel diberikan pemahaman 
dan praktik langsung mengenai 
prosedur penanganan awal di 
tempat kejadian perkara (TKP), 
mulai dari pengamanan lokasi, 
pemberian pertolongan pertama 
kepada korban, evakuasi korban 
berdasarkan tingkat luka yang 
dialami, hingga langkah-langkah 
penanganan hukum dan adminis-
trasi kecelakaan lalu lintas.

Hendrik, menegaskan kegiatan 
ini bertujuan untuk menyamakan 
persepsi dan meningkatkan kete-
rampilan personel agar mampu 

bertindak cepat, tepat, dan pro-
fesional saat menangani kejadian 
laka lantas yang melibatkan korban 
dengan tingkat cedera yang berbe-
da-beda.

“Melalui simulasi ini diharapkan 
seluruh personel dapat memahami 
prosedur penanganan kecelakaan 
lalu lintas secara menyeluruh, 
sehingga pelayanan kepada masy-
arakat dapat berjalan maksimal dan 
korban mendapatkan penanganan 
yang cepat serta tepat,”katanya. 

Sementara itu, Kabagops Polres 
Donggala AKP Wakhidin men-
gapresiasi pelaksanaan kegiatan 
tersebut sebagai langkah positif 
dalam meningkatkan kualitas pe-
layanan kepolisian kepada masy-
arakat, khususnya di bidang lalu 
lintas.

Pelatihan dan simulasi penan-
ganan laka lantas merupakan 
bagian dari upaya peningkatan 
kompetensi personel Satlantas 
dalam memberikan respons yang 
profesional dan humanis terhadap 
setiap kejadian kecelakaan lalu 
lintas, sekaligus mendukung ter-
wujudnya keselamatan berlalu 
lintas di wilayah hukum Polres 
Donggala. 

“Kegiatan serupa juga menjadi 
bagian penting dalam meningkat-
kan kemampuan personel untuk 
melakukan tindakan pertama 
di TKP secara cepat dan tepat.” 
ujarnya. AMR

SULTENG RAYA –Menyambut 
Hari Bhayangkara ke-80, Kepolisian 
Daerah (Polda) Sulawesi Tengah 
(Sulteng) bersama Komunitas Bha-
yangkara Trail Adventure (BTA) 
menyalurkan bantuan sosial kepada 
warga di Desa Bale, Kecamatan 
Tanantovea, Kabupaten Donggala, 
Kamis (11/6/2026).

Kegiatan tersebut dipimpin langs-
ung oleh Ketua Panitia Bhayangkara 
Trail Adventure (BTA) Sulteng, AKP 
Anang Mustakim, serta mendapat 
sambutan hangat dari Kepala Desa 
Bale, Adam dan masyarakat setem-
pat.

Pada kesempatan itu, panitia men-
yalurkan sebanyak 110 paket sem-
bako dan 50 paket alat tulis kepada 
perwakilan warga dan anak-anak di 
Desa Bale.

Bantuan tersebut merupakan 
bentuk kepedulian Polri kepada 

masyarakat sekaligus upaya mem-
pererat hubungan antara kepolisian 
dan warga dalam momentum Hari 
Bhayangkara ke 80.

Anang mengatakan, kegiatan 
bakti sosial ini merupakan bagian 
dari rangkaian menyambut Hari 
Bhayangkara ke-80 yang tidak hanya 
berfokus pada kegiatan seremonial, 
tetapi juga memberikan manfaat 
nyata bagi masyarakat.

“Bantuan yang disalurkan mung-
kin tidak seberapa, namun kami ber-
harap dapat membantu meringankan 
kebutuhan warga serta memberikan 
semangat bagi anak-anak dalam me-
nempuh pendidikan,” ujar Anang. 

Ia menjelaskan, kolaborasi antara 
Polda Sulteng dan Komunitas BTA 
menjadi wujud nyata sinergi dalam 
kegiatan sosial kemasyarakatan yang 
membawa dampak positif bagi ling-
kungan sekitar.

Anang juga berharap kegiatan 
serupa dapat terus dilaksanakan 
secara berkelanjutan dan menjang-
kau lebih banyak masyarakat yang 
membutuhkan di berbagai wilayah 
Sulawesi Tengah.

“Harapan kami, semangat berba-
gi dan kepedulian sosial ini terus 
tumbuh, tidak hanya pada mo-
mentum Hari Bhayangkara, tetapi 
juga dalam kehidupan sehari-hari. 
Semoga kehadiran Polri bersama 
BTA semakin mempererat hubungan 
dengan masyarakat serta memberi-
kan manfaat yang dirasakan secara 
langsung,” harapnya.

Sementara itu, Kepala Desa Bale, 
Adam, menyampaikan apresiasi dan 
terima kasih kepada Polda Sulawesi 
Tengah dan komunitas Bhayangkara 
Trail Adventure atas perhatian serta 
bantuan yang diberikan kepada 
warganya. AMR

Melawan Saat Ditangkap, 
Pengedar Sabu Ditembak Polisi

PERSONEL Polda Sulteng bersama Komunitas BTA, saat menyalurkan bantuan kepada warga Desa Bale, Kecamatan Tananto-
vea, Kabupaten Donggala, Kamis (11/6/2026). FOTO: DOK.KOMUNITAS BTA

Personel Satlantas 
Donggala Latihan 

Penanganan Laka Lantas

Polda Sulteng Bersama BTA 
Salurkan Bantuan di Desa Bale

menuju lokasi sekitar pukul 
01.00 Wita dan tiba satu jam 
kemudian untuk melakukan 
penangkapan.

Namun saat hendak dia-
mankan, MR kembali me-
lakukan perlawanan den-
gan mencabut parang dan 
mengayunkannya ke arah 
petugas. Pelaku bahkan 
sempat melemparkan sekop 
pasir ke arah personel yang 
bertugas.

“Petugas telah memberi-
kan tembakan peringatan, 
namun tidak diindahkan 
oleh pelaku. Karena tinda-
kannya sudah mengancam 
keselamatan dan nyawa 
anggota di lapangan, pe-
tugas terpaksa mengambil 
tindakan tegas dan terukur 
untuk melumpuhkan pela-
ku,” kata kasat. 

Setelah berhasil diaman-
kan, pelaku langsung di-
bawa ke RS Bhayangkara 
Palu untuk mendapatkan 
perawatan medis sebelum 
digelandang ke Mapolresta 
Palu guna menjalani proses 
hukum lebih lanjut.

Dari tangan pelaku, polisi 
mengamankan barang bukti 
berupa satu bilah parang 
dan satu buah sekop pasir 
yang digunakan saat mela-
kukan perlawanan terhadap 
petugas.

Kasat mengungkapkan, 
pelaku merupakan residivis 
dan diduga terlibat dalam 
jaringan peredaran narkoti-
ka di Kota Palu.

“Pelaku diketahui me-
rupakan residivis dan ber-
dasarkan hasil penyelidikan 
juga terindikasi sebagai 
pengedar narkotika jenis 
sabu,”ucapnya. AMR

MR yang merupakan residivis pengedar sabu, saat digiring Tim 
Resmob Tadulako menjalani perawatan medis akibat temba-
kan, karena melakukan perlawanan saat akan ditangkap, Rabu 
(10/6/2026). FOTO: IST
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Kunjungan tersebut, di-
laksanakan dalam rangka 
koordinasi dan pembahasan 
terkait persiapan pemben-
tukan Kantor Imigrasi di 
Kabupaten Tolitoli guna 
meningkatkan kualitas pe-
layanan keimigrasian bagi 
masyarakat di wilayah ter-
sebut.

Rombongan DPRD Ka-
bupaten Tolitoli disambut 
langsung oleh Kepala Kan-
tor Imigrasi Kelas I TPI Palu, 
Muhammad Akmal, beserta 
jajaran pejabat struktural. 
Dalam pertemuan yang ber-
langsung di Kantor Imigrasi 
Kelas I TPI Palu, kedua 
pihak berdiskusi mengenai 
berbagai aspek yang perlu 
dipersiapkan dalam proses 
pembentukan kantor imi-
grasi baru, termasuk kebu-
tuhan sarana dan prasarana, 
dukungan pemerintah daer-
ah, serta potensi pelayanan 
keimigrasian di Kabupaten 
Tolitoli.

Kepala Kantor Imigrasi 
Kelas I TPI Palu, Muham-
mad Akmal, menyampaikan 
apresiasinya atas inisiatif 
dan komitmen Pemerintah 
Kabupaten Tolitoli serta 
DPRD Kabupaten Tolitoli 

dalam mendukung pening-
katan akses pelayanan kei-
migrasian bagi masyarakat.

“Pembentukan kantor 
imigrasi di Kabupaten Toli-
toli tentunya akan memberi-
kan kemudahan bagi masy-
arakat dalam mengakses 
layanan keimigrasian tanpa 
harus menempuh perjalanan 
yang cukup jauh. 

Kami siap memberikan 
dukungan yang diperlukan 
dalam proses pembentu-
kannya,” ujar Muhammad 
Akmal.

Selain melakukan koor-
dinasi dan diskusi, anggota 
DPRD Kabupaten Tolitoli 
juga berkesempatan menin-
jau secara langsung berbagai 
fasilitas dan layanan yang 
tersedia di Kantor Imigrasi 
Kelas I TPI Palu. Didam-
pingi oleh Kepala Kantor, 
rombongan melihat proses 
pelayanan paspor, ruang 
layanan publik, serta ber-
bagai inovasi yang diterap-
kan untuk meningkatkan 
kualitas pelayanan kepada 
masyarakat.

Melalui kunjungan ini 
diharapkan terjalin sinergi 
yang semakin kuat anta-
ra Kantor Imigrasi Kelas I 

KEPALA Kantor Imigrasi Kelas I TPI Palu, Muhammad Akmal, saat menyampaikan beberapa persia-
pan untuk pembentukan Kantor Imigrasi Tolitoli dihadapan sejumlah anggota DPRD Tolitoli, Selasa 
(9/6/2026). FOTO: TANGKAPAN LAYAR FB KANTOR IMIGRASI KELAS I TPI PALU

DPRD Tolitoli Kunjungi Kantor 
Imigrasi Palu, Persiapan Pembentukan 

Kantor Imigrasi di Tolitoli
SULTENG RAYA - Kantor Imigrasi Kelas 
I TPI Palu menerima kunjungan kerja dari 
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) 
Kabupaten Tolitoli pada Selasa (9/6/2026).

TPI Palu dan Pemerintah 
Kabupaten Tolitoli dalam 

mewujudkan layanan kei-
migrasian yang lebih dekat, 

cepat, dan mudah diakses 
oleh masyarakat.*/YAT

SULTENG RAYA – Lem-
baga Pembinaan Khusus 
Anak (LPKA) Kelas II Palu 
bersama Generasi Berenca-
na (GenRe) Kota Palu dan 
Duta Perempuan Gereja 
Kristen Sulawesi Tengah 
(GKST), menggelar kegiatan 
ramah anak yang diikuti 
oleh seluruh anak binaan, 
Kamis (4/6/2026) di ruang 
pendidikan.

Kegiatan ini menjadi salah 
satu upaya dalam memben-
tuk generasi muda yang 
berkarakter, sehat, serta ter-
hindar dari penyalahgunaan 
narkoba, seks bebas, dan 
pernikahan usia dini.

Kepala LPKA Palu, Wel-
li, memberikan apresiasi 
kepada GenRe Kota Palu 
yang terus menunjukkan ke-
peduliannya terhadap tum-
buh kembang anak binaan 
melalui berbagai kegiatan 
edukatif dan inspiratif.

“Terima kasih. Kalian 
adalah pelopor di kalan-
gan usia anak dan remaja 
yang dapat menjadi teladan 
dalam meningkatkan pe-
mahaman terkait berbagai 
permasalahan remaja. Ke-
hadiran Duta Perempu-
an GKST dan GenRe tentu 
memberikan energi positif 
dan wawasan baru bagi 
anak-anak binaan kami,” 
puji Welli.

Kegiatan berlangsung 
dengan metode teman se-
baya (peer education) me-
lalui penyampaian materi 
pertama tentang MBG (Maju 
dan Berkaryalah Generasi 
Muda) oleh Duta Perempu-
an GKST, Christina Janne 
Peuru, yang dikemas dalam 
bentuk diskusi interaktif. 

Materi yang disampaikan 
mencakup pentingnya pe-
rencanaan masa depan, 
membangun karakter dan 
kepercayaan diri, mengem-
bangkan potensi diri, serta 
mempersiapkan generasi 
muda agar mampu berkarya 
secara positif dan bertang-
gung jawab dalam kehidu-
pan bermasyarakat.

“Sebagaimana kita ke-
tahui, anak merupakan masa 
depan dan penerus bangsa 
ini. Kehadiran kami disini 
bersama LPKA Palu untuk 
mengawal masa pertum-
buhan dan perkembangan 
seluruh anak binaan agar 
mereka memiliki bekal 
yang baik ketika kembali ke 
tengah masyarakat,” kata 
Christina. Sementara, Joys 
yang mewakili komunitas 
GenRe Kota Palu juga turut 
memberikan materi tentang 
CENTIL (Cegah Stunting 
Bersama Lovers). Ia men-
gungkapkan bahwa kegi-
atan tersebut merupakan 
bagian dari program eduk-
asi yang dijalankan sebagai 
perpanjangan tangan peme-
rintah dengan pendekatan 
yang lebih mudah diterima 
oleh kalangan remaja. 

Ia menjelaskan bahwa ko-
munitas GenRe merupakan 
forum yang digagas oleh 
Badan Kependudukan dan 
Keluarga Berencana Nasio-
nal (BKKBN) dengan sasa-
ran remaja usia 10 hingga 24 
tahun yang belum menikah 
dan memiliki kepedulian 
terhadap berbagai isu kehi-
dupan remaja di Indonesia.

“Sudah kesekian kali 
kami datang ke LPKA Palu. 
Suasananya masih sama, 

walaupun banyak anak bi-
naan yang sudah berganti. 
Terima kasih kepada LPKA 
Palu yang selalu memberi-
kan kesempatan bagi kami 
untuk berinteraksi dan ber-
bagi pengalaman bersa-
ma seluruh anak binaan. 
Semoga mereka tumbuh, 
berkembang, dan menjadi 
anak-anak hebat yang mam-
pu meraih masa depan yang 
lebih baik,” harap Joys.

Keseruan kegiatan eduk-
asi teman sebaya semakin 
terasa ketika sesi permainan 
(games) dan kuis interaktif 
dimulai. Anak-anak binaan 
tampak antusias mengikuti 
setiap rangkaian kegiatan, 
menjawab pertanyaan, serta 
berbagi pengalaman dan 
pandangan mereka terkait 
materi yang telah disam-
paikan. 

Suasana penuh keakraban 
dan keceriaan mewarnai 
jalannya kegiatan, sehingga 
pesan-pesan edukatif dapat 
diterima dengan lebih mu-
dah dan menyenangkan. 
Hal tersebut diungkapkan 
oleh salah satu anak bin-
aan LPKA Palu, MN, yang 
sangat senang menerima 
materi dan berpartisipasi 
aktif dalam game yang di-
hadirkan. 

"Terima kasih kakak-ka-
kak Duta Perempuan GKST 
dan komunitas GenRe yang 
terus memperhatikan kami. 
Senang rasanya merasakan 
kehangatan seperti ini . Se-
moga setelah keluar dari 
LPKA Palu, saya dapat ber-
gabung menjadi salah satu 
pelopor remaja yang edikatif 
di GenRe Kota Palu," ucap-
nya.*/YAT

S U L T E N G  R A Y A  - 
Pangdam XXIII/Palaka 
Wira (PW), Mayjen TNI J. 
Binsar P. Sianipar, memim-
pin langsung Sidang Pemili-
han Tingkat Sub Panitia Pu-
sat (Panpus) Kodam XXIII/
Palaka Wira dalam rangka 
Penerimaan Calon Bintara 
Prajurit Karier (PK) TNI 
Angkatan Darat Gelombang 
II Tahun Anggaran 2026, di 
Aula Yonif 711/Raksatama, 
Palu, Selasa (9/6/2026).

Sebanyak 225 calon peser-
ta mengikuti sidang pemili-
han akhir tersebut sebagai 
tahapan penentuan untuk 
melanjutkan proses menjadi 
prajurit TNI Angkatan Da-
rat. Sidang ini menjadi ba-
gian penting dalam memas-
tikan hanya calon terbaik 
yang memenuhi seluruh 
persyaratan yang ditetapkan 
yang dapat melanjutkan ke 
tahap berikutnya.

Selaku Ketua Sidang, Ma-
yjen TNI J. Binsar P. Sianipar 
didampingi para ketua tim 
dari masing-masing bidang 
seleksi hadir dan menjamin 
proses seleksi berjalan ob-
jektif, transparan, dan sesuai 
dengan standar operasional 
yang berlaku.

Dalam pelaksanaannya, 
panitia melakukan peme-

SULTENG RAYA - Kegi-
atan rutin Pramuka di Lemba-
ga Pembinaan Khusus Anak 
(LPKA) Palu kembali dilaksa-
nakan dengan penuh seman-
gat pada Jumat (5/6/2026) di 
halaman wisma hunian. 

Kegiatan ini dibimbing oleh 
Staf Subseksi Pendidikan, 
Annisaa, Ayu, dan Elia, serta 
diikuti oleh anak binaan. Pada 
kesempatan tersebut, Anak 
Binaan mendapatkan materi 
Peraturan Baris Berbaris (PBB) 
yang bertujuan untuk melatih 
kedisiplinan, kekompakan, 
dan tanggung jawab peserta 
didik melalui latihan baris 
intens. 

Dengan metode praktik 
langsung, anak binaan diajak 
mengikuti setiap instruksi 
dengan tertib dan penuh se-
mangat, sehingga kegiatan 
berlangsung lancar dan kon-
dusif.

Annisaa, menyampaikan 
bahwa kegiatan PBB merupa-
kan salah satu materi pen-
ting dalam Pramuka yang 
dapat membentuk karakter 
anak. “Kegiatan PBB ini san-

gat penting untuk melatih 
kekompakan dan kedisipli-
nan anak binaan, sehingga 
mereka terbiasa bekerja sama 
dan mengikuti aturan dengan 
baik,” ujar Annisaa.

Salah satu anak binaan CP, 
juga mengungkapkan rasa 
senangnya mengikuti kegi-
atan tersebut. “Saya senang 
mengikuti kegiatan Pramuka 
karena bisa belajar baris berba-
ris, melatih kedisiplinan, serta 
menambah rasa percaya diri. 
Materi yang diberikan tidak 
hanya menambah penge-
tahuan, tetapi juga membantu 
membentuk sikap dan perila-
ku yang lebih baik dalam kehi-
dupan sehari-hari,” ucap CP.

Sementara, Kepala LPKA 
Palu, Welli, memberikan tang-
gapan positif terhadap kegi-
atan Pramuka di LPKA Palu. 
“Dengan adanya kegiatan ini, 
LPKA Palu berharap anak bi-
naan dapat memiliki karakter 
yang disiplin, bertanggung 
jawab, serta memiliki jiwa 
kepemimpinan yang kuat 
sebagai bekal di masa depan,” 
katanya.*/YAT

KEGIATAN rutin Pramuka di LPKA Palu pada Jumat (5/6/2026) di 
halaman wisma hunian. FOTO: HUMAS LPKA PALU

Pramuka di LPKA Palu, 
Latih Disiplin Melalui 

Peraturan Baris Berbaris

ANAK binaan LPKA Palu saat mengikuti kegiatan ramah anak, Kamis (4/6/2026). Foto: Humas 
LPKA Palu

LPKA Palu Bangun Generasi 
Tangguh Lewat Ramah Anak

PANGDAM XXIII/Palaka Wira, Mayjen TNI J. Binsar P. Sianipar 
(berdiri kiri), saat memimpin langsung Sidang Pemilihan Tingkat 
Sub Panitia Pusat Kodam XXIII/Palaka Wira dalam rangka Pene-
rimaan Calon Bintara Prajurit Karier TNI Angkatan Darat Gelom-
bang II Tahun Anggaran 2026, di Aula Yonif 711/Raksatama, Palu, 
Selasa (9/6/2026). FOTO: PENDAM XXIII/PW

Pangdam XXIII/PW Pimpin Sidang 
Pantukhir Calon Bintara TNI AD 2026

riksaan dan verifikasi secara 
menyeluruh terhadap hasil 
seleksi yang telah dijalani 
para calon, meliputi pe-
meriksaan administrasi, 
kesehatan, kesamaptaan 
jasmani, psikologi, serta 
aspek pendukung lainnya. 

Tahapan ini menjadi mo-
mentum penting untuk 
menentukan calon prajurit 
yang memiliki kualitas fisik, 
mental, dan karakter yang 
sesuai dengan kebutuhan 
organisasi TNI AD. 

Pangdam XXIII/Palaka 

Wira menegaskan bahwa 
proses rekrutmen dilaksana-
kan secara bersih dan akun-
tabel, dengan menjunjung 
tinggi prinsip transparansi 
serta memberikan kesem-
patan yang sama kepada 
seluruh peserta. 

Menurutnya, kualitas 
sumber daya manusia yang 
terpilih hari ini akan men-
jadi fondasi penting dalam 
memperkuat TNI Angkatan 
Darat di masa mendatang.

Untuk mendukung efekti-
vitas pelaksanaan penilaian, 
para peserta dibagi ke dalam 
beberapa gelombang peme-
riksaan. Pengaturan tersebut 
memungkinkan tim penguji 
melakukan observasi secara 
lebih mendalam dan objektif 
terhadap setiap calon, se-
hingga hasil yang diperoleh 
benar-benar mencerminkan 
kemampuan dan potensi 
masing-masing peserta.

Melalui Sidang Pantukhir 
ini, Kodam XXIII/Palaka 
Wira berkomitmen untuk 
menjaring calon-calon ter-
baik yang nantinya akan 
dididik dan dibina menjadi 
prajurit TNI Angkatan Darat 
yang profesional, tangguh, 
serta siap mengemban tugas 
pengabdian kepada bangsa 
dan negara.*/YAT
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1) SHM No. 388/Birobuli Utara & SHM No. 3631/Birobuli 
Utara JIn. Zebra Star, Kel. Birobuli Utara, Kec. Palu Se-
latan, Kota Palu. 

2) SHM No. 341/Petobo
 JIn. Dewi Sartika, Kel. Petobo, Kec. Palu Selatan, Kota 

Palu.
3) SHM No. 01550/Mpanau

Desa Mpanau, Kec. Sigi Biromaru, Kab. Sigi
Bila Ada pihak yang Berminat dapat menghubungi nomor 

berikut:
HP: 0811451371

HP: 081242214503

D I J U A L

Hal tersebut disampaikan 
melalui pengarahan kepada 
seluruh petugas Imigrasi di 
seluruh Indonesia dan Atase 
Imigrasi di Perwakilan RI, 
yang dilaksanakan secara 
hybrid di Aula Ditjen Imi-
grasi, Selasa (9/6/2026).

"Kita serahkan sepenuh-
nya proses hukum yang se-
dang berjalan kepada aparat 
penegak hukum (APH). Mu-
lai minggu ini, saya minta 
semua jajaran kembali fokus 
pada tugas, fungsi, dan pro-
gram-program yang sudah 
dicanangkan. Pelayanan 
kepada masyarakat harus 
berjalan optimal," ujarnya.

Hendarsam mengakui 
krisis kali ini menjadi salah 
satu pukulan terbesar bagi 
organisasi. 

Kendati demikian, ia me-
minta momentum ini dij-
adikan ruang refl eksi total 

untuk menghapus praktik 
dan budaya kerja masa lalu 
yang tidak sesuai. 

“Zaman sudah berubah, 
dan tuntutan masyarakat 
saat ini telah berubah. Tidak 
ada hak istimewa (privilege) 
bagi siapapun untuk mela-
kukan pelanggaran,” tegas 
Hendarsam. 

Ia menekankan, fungsi 
pelayan publik bersentuhan 
langsung dengan masya-
rakat, sehingga sangat ren-
tan terhadap komplain dan 
kritik. Kerentanan terse-
but harus dijawab dengan 
penguatan mental aparatur 
untuk merespons setiap 
keluhan dengan cepat dan 
transparan.

Menurutnya, Ditjen Imi-
grasi  memiliki  sumber 
daya manusia yang unggul, 
namun kapasitas tersebut 
harus dibarengi dengan 

integritas yang kuat agar 
organisasi dapat kembali 
berdiri tegak. 

Hendarsam menggarisba-
wahi bahwa orientasi utama 
Imigrasi adalah memangkas 
jarak dengan masyarakat. 
Segala bentuk kecemburuan 
sosial atau persepsi negatif 
publik harus dijawab den-
gan perubahan sikap dan 
komitmen pelayanan yang 
nyata. 

"Gagasan 'Imigrasi untuk 
Rakyat' lahir karena kita 
harus mendekatkan diri 
dan menghilangkan jarak 
dengan masyarakat. Fokus 
kita sekarang adalah mem-
buktikan komitmen itu, me-
rebut kembali kepercayaan 
publik, dan memastikan 
bahwa setiap kerja Imigrasi 
benar-benar dirasakan man-
faatnya oleh rakyat," jelas 
Dirjen Imigrasi.*/YAT

Hendarsam Marantoko

Dirjen Imigrasi 
Minta Jajaran Fokus 
Kerja dan Hilangkan 
Budaya Kerja Lama

SULTENG RAYA 
- Direktur Jenderal 
Imigrasi, Hendarsam 
Marantoko mengim-
bau seluruh jajaran 
Direktorat Jenderal 
(Ditjen) Imigrasi 
untuk melaksana-
kan langkah konkret 
(action plan) dalam 
rangka meningkat-
kan integritas pelay-
anan publik.

SULTENG RAYA - Peme-
rintah Turki dan Arab Saudi 
mencapai tonggak sejarah 
dalam hubungan transpor-
tasi dan logistik. 

Hal itu ditandai dengan 
penandatanganan nota ke-
sepahaman (MoU) di bidang 
transportasi dan perkere-
taapian, kata Menteri Trans-
portasi dan Infrastruktur 
Turki Abdulkadir Uralog-
lu di Riyadh pada Selasa 
(9/6/2026).

"Dalam konteks ini, kami 
meluncurkan fase baru yang 
akan memperkuat pertuka-
ran keahlian dan kerja sama 
teknis di berbagai bidang, 
mulai dari pusat logistik 
hingga aplikasi modern," 
kata Uraloglu di platform 
media sosial Turki NSosyal, 
dilaporkan Anadolu.

Dia mengatakan, kedua 
negara juga memajukan 
upaya bersama mereka di 
sektor perkeretaapian. Ca-
ranya dengan membangun 
kerangka kerja yang lebih 
kuat dan berkelanjutan un-
tuk kerja sama, khususnya 
di bidang teknologi, infra-
struktur, pelatihan, dan 
sumber daya manusia.

"Semoga langkah-lang-
kah ini, yang akan berkon-
tribusi pada konektivitas, 
perdagangan, dan pem-
bangunan kawasan kita, 
membawa manfaat yang 
berkelanjutan bagi kedua 
negara kita," ucap Uraloglu.

Kementerian Transporta-
si dan Infrastruktur Turki 
juga menyatakan, perjanjian 
tersebut ditandatangani 
oleh Uraloglu dan Menteri 

SULTENG RAYA - Pre-
siden AS Donald Trump 
mengonfi rmasi pada Selasa 
bahwa Iran menembak jatuh 
helikopter serang Apache 
yang 'sangat canggih' di Selat 
Hormuz. Keberhasilan Iran 
menggarisbawahi bagaimana 
kemampuan Iran memperta-
hankan kekuatan pertahanan 
udaranya.

“Saya baru saja diberitahu 
oleh militer Hebat kita bahwa 
tadi malam Iran menembak 
jatuh salah satu helikopter 
Apache kita yang sangat 
canggih saat berpatroli di atas 
Selat Hormuz,” tulis Trump 
di media sosial.

 “Ada dua pilot yang ter-
libat, keduanya selamat dan 
tidak terluka. Namun demi-
kian, Amerika Serikat harus, 
tentu saja, merespons,” tam-
bah Trump.

Gencatan senjata yang 
rapuh antara AS dan Iran 
telah diwarnai pertempu-
ran. Paman Sam membalas 
penembakan helikopter itu 
dengan melancarkan kembali 
serangan. 

Dimulainya kembali opera-
si militer ini akan menjadi 
titik balik bagi Trump, yang 
beberapa hari lalu turun tan-
gan untuk menghentikan 
pertempuran antara Israel 

Donald Trump

Trump: Iran Tembak Helikopter AS yang Sangat Canggih
dan Iran.

Tepat sebelum unggahan 
media sosialnya pada Selasa, 
Trump mengatakan bahwa 
kesepakatan untuk meng-
akhiri perang dapat dicapai 
dalam dua atau tiga hari. Dia 
telah membuat pernyataan 
serupa puluhan kali - tanpa 
hasil.

Peningkatan intensitas 
pertempuran baru-baru ini 
menepis klaim berulang 
Trump bahwa militer Iran 
telah 'lenyap'.

“Kita sudah melakukan 
semuanya; angkatan laut 
mereka sudah hancur. Ang-
katan udara mereka sudah 
hancur. Rudal-rudal mereka 
hampir habis atau sudah di-
kalahkan,” kata Trump pada 
bulan April.

Iran sempat menembakkan 
rudal ke Israel utara pekan 
ini sebagai tanggapan atas 
serangan Israel terhadap Bei-
rut, Lebanon. Iran juga me-
nanggapi serangan AS pekan 
lalu dengan meluncurkan 
serangan drone dan rudal ke 
Kuwait dan Bahrain.

Demikian pula, pengakuan 
Trump bahwa Iran mampu 
menembak jatuh helikopter 
serang yang 'sangat canggih' 
bertentangan dengan pernya-
taannya bahwa pertahanan 
udara Republik Islam telah 
sepenuhnya dihancurkan.“-
Mereka tidak memiliki per-
alatan anti-pesawat.” "Radar 
mereka 100 persen hancur," 
kata Trump pada bulan April.

AS memiliki militer kon-
vensional yang jauh lebih 
unggul daripada Iran dan 
umumnya mampu menye-
rang target sesuka hati, meng-
gunakan sistem senjata udara, 
laut, dan darat. Namun, Iran 
telah menunjukkan bahwa 
mereka dapat menggagalkan 
kebebasan bertindak AS di 
wilayah udaranya.

Iran menembak jatuh jet 
tempur F-15E Strike Eagle 
pada April, memicu operasi 
pencarian dan penyelamatan 
besar-besaran AS untuk men-
cegah Iran menawan salah 
satu pilot AS yang jatuh. Te-
heran juga telah menembak 
jatuh sekitar 30 drone MQ-9 
Reaper.RPB

SULTENG RAYA - Bea 
Cukai Banda Aceh melaku-
kan penindakan terhadap 
pengiriman rokok tanpa 
dilekati pita cukai yang ma-
suk melalui perusahaan jasa 
titipan (PJT) di Banda Aceh. 
Penindakan dilakukan oleh 
Tim Penindakan dan Penyi-
dikan (P2) Bea Cukai Banda 
Aceh pada Jumat, 5 Juni 
2026, di gudang Indah Ex-
press, Banda Aceh.

Dari hasil pemeriksaan, 
petugas menemukan se-
banyak 31 koli yang berisi 
17.824 bungkus rokok me-
rek L4 tanpa dilekati pita 
cukai. Dengan isi 20 batang 
per bungkus, total barang 
hasil penindakan mencapai 
356.480 batang rokok ilegal.

Berdasarkan hasil peme-
riksaan awal, pelaku diduga 
menggunakan modus pen-
gaburan jenis barang den-
gan membungkus kiriman 
menggunakan kain flanel 
(perca) serta mencantumkan 
alamat dan nomor penerima 
yang tidak valid. Selain 
itu, barang diduga akan 
diambil menggunakan sis-
tem jemput di tempat guna 
menghindari identifikasi 
penerima sebenarnya.

Kepala Kantor Bea Cu-
kai Banda Aceh, Rahmat 
Priyandoko, menyampaikan 
peredaran rokok ilegal tidak 
hanya merugikan negara 
dari sisi penerimaan cukai, 
tetapi juga merusak iklim 
usaha yang sehat karena 
menciptakan persaingan 
yang tidak adil bagi pelaku 
usaha yang patuh terhadap 
ketentuan. "Penindakan ini 
merupakan bentuk komit-
men Bea Cukai Banda Aceh 
dalam menekan pereda-

BEA Cukai Banda Aceh melakukan penindakan terhadap pengi-
riman rokok tanpa dilekati pita cukai yang masuk melalui perusa-
haan jasa titipan (PJT) di Banda Aceh. FOTO: BEA CUKAI

Bea Cukai Gagalkan 
Peredaran 356.480 
Batang Rokok Ilegal

ran rokok ilegal di wilay-
ah Aceh. Kami akan terus 
memperkuat pengawasan 
dan bersinergi dengan ber-
bagai pihak untuk mel-
indungi masyarakat serta 
menjaga penerimaan negara 
dari sektor cukai," ujarnya.

Bea Cukai Banda Aceh 
mengimbau masyarakat un-
tuk tidak membeli, menjual, 
atau mengedarkan rokok 
ilegal. Dukungan dan par-
tisipasi masyarakat sangat 
penting dalam memban-
tu upaya pemberantasan 
barang kena cukai ilegal 
demi terciptanya lingkun-
gan usaha yang sehat dan 
penerimaan negara yang 
optimal.RPB

KONDISI terkini jalur kereta peninggalan Kesultanan Ottoman yang menghubungkan Istanbul ke Madinah di Stasiun Hejaz di Amman, 
Yordania pada 9 April 2026. FOTO: ANADOLU

Turki-Saudi Sepakat Hidupkan 
Jalur Kereta Hejaz Warisan Ottoman

Transportasi Arab Saudi 
Saleh bin Nasser Al-Jasser. 
Dengan begitu, kedua ne-
gara sepakat menghidupkan 
lagi jalur kereta warisan 
Kesultanan Ottoman yang 
menghubungkan Istanbul, 
Damaskus, dan Madinah.

"Sebelum tahun 2012, vo-
lume transportasi bilateral 
tahunan kita mencapai 20 
ribu. Meskipun saat ini kita 
masih jauh di bawah angka 
tersebut karena perkem-
bangan regional, tujuan kita 
adalah untuk membawa ker-
ja sama kita melampaui level 
tersebut," ujar Uraloglu.

Dalam konteks ini, kedua 
negara memantau dengan 
cermat perkembangan di 
jalur Suriah-Yordania-Irak, 
dan menambahkan: "Dua 
uji coba yang dimulai dari 
Turki melalui Irak dan ber-
lanjut ke Arab Saudi telah 
secara jelas menunjukkan 
kelayakan jalur ini."

"Memorandum of Under-
standing tentang Kerja Sama 
di Bidang Layanan Logistik" 
bertujuan untuk memfasi-
litasi pembangunan pusat 
logistik, pengoperasian dan 
pengelolaan layanan, ber-
bagi keahlian, dan pengem-

bangan kegiatan bersama. 
Sementara itu, “Memoran-
dum of Understanding ten-
tang Kerja Sama di Sektor 
Perkeretaapian” bertujuan 
untuk mendorong inisiatif 
bersama di semua bidang 
sektor perkeretaapian.

Pada awal bulan ini, Ura-
loglu mengatakan, Turki 
berencana untuk memo-
dernisasi Jalur Kereta Hejaz 
yang bersejarah dan mem-
perpanjangnya ke Oman 
untuk menciptakan jalur 
perdagangan global alter-
natif ke Selat Hormuz. Jalur 
Hejaz dibangun pada era 
Sultan Abdul Hamid II ke-
tika wilayah Makkah dan 
Madinah masih di bawah 
Ottoman.

Dia mengatakan, Turki 
bertujuan untuk menghi-
dupkan kembali jalur ber-
sejarah tersebut untuk pari-
wisata dan transit modern, 
menjelaskan bahwa tahap 
awal melibatkan penghu-
bungan Turki ke Aleppo, 
dengan memanfaatkan 
jaringan Aleppo-Damas-
kus-Yordania yang sudah 
ada. Sembari melanjutkan 
negosiasi dengan pihak ber-
wenang Saudi.RPB
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tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 

M

Iip Rifai

Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 

M

Tri Indah Sakinah

sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 

M
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 

M
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

HARUS tegas dikatakan masa 
depan demokrasi di negeri ini, 
kini berada di pundak para 
hakim Mahkamah Konstitusi 

(MK). Pasalnya, merekalah yang kini akan 
memutuskan perkara gugatan judicial 
review Pasal 168 ayat (2) Undang-Undang 
No 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, 
yang sidangnya kini masih berproses, 
apakah akan mempertahankan sistem pro-
porsional terbuka atau kembali ke bentuk 
tertutup seperti tuntutan para penggugat. 
Perkara ini jelas merupakan ujian bagi 
ketangguhan lembaga itu sebagai penjaga 
pilar konstitusi, sekaligus penjaga tegaknya 
demokrasi. 

Alasannya, yang menjadi objek gugatan 
kali ini ialah Undang-Undang Pemilu. 
Seperti kita ketahui, pemilu merupakan 
salah satu tolok ukur terdepan dari kualitas 
demokrasi. Alasan lainnya, sistem pemilu 
proporsional terbuka, poin yang kini ten-
gah digugat di MK, adalah sistem yang 
memuliakan daulat rakyat, subjek utama 
demokrasi. Dengan sistem proporsional 
terbuka yang memuat tanda gambar parpol 
dan nama-nama calon anggota legislatif 
pada surat suara, rakyat dapat menelusuri 
rekam jejak calon wakilnya, tidak seperti 
membeli kucing dalam karung. 

Ini sesuai dengan spirit demokrasi yang 
menjunjung asas partisipasi dan keterbu-
kaan. MK dengan pertimbangan hukum 
melalui Putusan Nomor 22-24/PUU-
VI/2008 pun telah memperkuat penerapan 
sistem proporsional terbuka. Mahkamah 
menyatakan bahwa Pasal 22E ayat (1) UUD 
1945 mengamanatkan agar penyeleng-
garaan pemilu lebih berkualitas dengan 
partisipasi rakyat yang seluas-luasnya atas 
prinsip demokrasi langsung, umum, bebas, 
rahasia, jujur, dan adil. Hal tersebut menjadi 
landasan utama dalam penyelenggaraan 
pemilu. Sistem itu pun telah dilaksanakan 
pada Pemilu 2009, 2014, dan 2019. Para ha-
kim yang menyidangkan perkara gugatan 
ini tentu harus mempertimbangkan hal 
tersebut. 

Mereka pun harus ingat bahwa MK ti-
dak bisa mengabaikan putusan terdahulu 
sebagai yurisprudensi yang telah diterima 
perihal norma yang diuji. Artinya, apa yang 
diperkarakan hari ini berkorelasi dengan 
perkara untuk norma yang sama di masa 
lalu. Bila konsisten dengan pendirian itu, 
para hakim MK semestinya menolak gu-
gatan atas sistem tersebut. Mereka pun tentu 
mafhum bahwa DPR sebagai pembuat UU 
memiliki kewenangan legislasi membentuk 
UU Pemilu yang baru. Artinya, parlemen 
dapat menempuh langkah legislative re-
view, yakni mengamendemen UU Pemilu 
hasil judicial review seandainya dikabulkan 
MK. 

Hal tersebut amat mungkin dilakukan 
mengingat mayoritas fraksi di DPR sebe-
lumnya sudah menyatakan tegas menolak 
sistem pemilu kembali menjadi tertutup, ke-
cuali Fraksi PDI Perjuangan. Jika DPR pada 
akhirnya menggunakan wewenang menem-
puh jalan tersebut, hal itu tentunya akan 
menjadi tamparan keras bagi MK. Jadi, kini 
tergantung para hakim yang menyidangkan 
perkara tersebut, mau menjaga muruah 
MK sebagai lembaga pengawal demokrasi 
atau menjadi pengkhianat demokrasi dan 
mencoreng citra institusi?***(Sumber:Media 
Indonesia).

Proporsional Terbuka dan Kemandirian MK 
jembatan aspirasi rakyat. Jika 
demikian persoalannya, ba-
gaimana mengatasi masalah 
pelembagaan parpol jika sis-
tem proporsional terbuka 
tetap dipertahankan? Pada 
dasarnya, penguatan peran 
parpol dalam sistem pro-
porsional terbuka tetap bisa 
dilakukan sepanjang parpol 
punya niat untuk melaku-
kannya. Sebab, dalam sistem 
proporsional terbuka, otoritas 
penentuan calon anggota 
legislatif sepenuhnya ada di 
tangan partai. 

Dalam rangka memperkuat 
peran parpol, seharusnya 
proses pendidikan politik, 
penguatan kelembagaan par-
tai, dan proses pencalonan 
anggota legislatif dilakukan 
secara baik oleh tiap-tiap 
parpol. Dalam proses penca-
lonan, semua parpol sama-sa-
ma berkomitmen untuk ha-
nya mengajukan calon-calon 
yang memang merupakan 
kadernya, paham dengan per-
juangan partainya, dan dapat 
diandalkan untuk menyerap 
aspirasi rakyat. Parpol juga 
sama-sama menahan diri un-
tuk tidak mengajukan orang 
yang belum pernah dikader 
di dalam partai serta hanya 
mengandalkan uang dan po-
pularitas semata. 

Jika langkah tersebut di-
laksanakan, siapa yang dapat 
menyangkal bahwa propor-
sional terbuka juga mam-
pu menopang pelembagaan 
parpol itu sendiri, bahkan 
dengan hasil yang bisa lebih 
baik? Sayangnya, parpol cen-
derung bersikap pragmatis 
dengan merekrut calon secara 
serampangan, dengan hanya 
melihat popularitas dan ke-
mampuan finansial semata. 
Akhirnya, ketika terpilih, 
mereka tidak memiliki keseti-
aan kepada parpol sehingga 
dianggap menjadi masalah 
dalam pelembagaan parpol.

Proporsional terbuka sebagai 
pilihan 

Sistem proporsional terbu-
ka untuk perttama kali diatur 
dan digunakan pada Pemilu 
2004. Pada waktu itu, sistem 
proporsional terbuka diterap-
kan dengan varian penetapan 
calon terpilih berdasarkan 
perolehan suara sesuai pero-
lehan angka bilangan pemba-
gi pemilih (BPP). Varian ini 
mengalami sedikit modifikasi 
melalui UU No 10/2008, yang 
mengatur bahwa penentuan 
calon terpilih dilakukan ber-
dasarkan perolehan suara 30% 
angka BPP. 

Belum sempat diterapkan 
untuk Pemilu 2009, varian 
penentuan calon terpilih ini 
pun bergeser ke langgam 
penentuan calon terpilih ber-
dasarkan suara terbanyak 
sesuai Putusan MK No 22-24/
PUU-VI/2008. Dalam putusan 
tersebut, MK menegaskan 
bahwa dengan memilih sistem 

proporsional terbuka, maka 
cara penentuan calon terpi-
lih yang dinilai lebih sejalan 
dengan prinsip prosedural 
demokrasi ialah dengan men-
dasarkannya pada perolehan 
suara terbanyak. 

Dari proses lahir, berjalan, 
dan dilaksanakannya sis-
tem proporsional terbuka 
dapat dipahami bahwa posisi 
MK terkait sistem ini lebih 
pada peran memperkuat dan 
mempertegas pilihan sistem 
proporsional terbuka yang 
telah lebih dahulu dipilih 
oleh pembentuk undang-un-
dang. Artinya, pilihan sistem 
proporsional terbuka dan 
tertutup sejak dari awal telah 
ditentukan oleh pembentuk 
undang-undang. Hal mana, 
pilihan terhadap sistem itu, 
salah satunya disebabkan 
pengalaman pahit penerapan 
sistem proporsional tertutup 
selama pemilu-pemilu Orde 
Baru. 

Secara konstitusional, pi-
lihan sistem proporsional 
terbuka pada dasarnya tidak 
bersoal dengan keberadaan 
Pasal 22E ayat (3) UUD 1945, 
yang menyatakan bahwa 
peserta pemilu untuk memi-
lih anggota DPR dan DPRD 
adalah partai politik. Sebab, 
proporsional terbuka sama 
sekali tidak menegasikan 
peran parpol sebagai peserta 
pemilu, di mana otoritas kepe-
sertaan tetap berada di tangan 
parpol. Alih-alih menegasikan 
peran parpol, proporsional 
terbuka justru menjadi sarana 
untuk menjaga keseimbangan 
antara parpol sebagai peserta 
pemilu dan rakyat sebagai 
pemegang kedaulatan. Sistem 
proporsional terbuka juga 
dapat digunakan oleh rakyat 
untuk mengimbangi praktik 
oligarki parpol yang sulit 
diruntuhkan. 

Tanpa menutup mata atas 
sisi lemah sistem proporsio-
nal terbuka, perkembangan 
kehidupan parpol yang ada 
saat ini menuntut kita untuk 
tetap mempertahankan pro-
porsional terbuka. Memilih 
untuk menggantinya dengan 
proporsional tertutup bu-
kanlah tindakan yang tepat, 
bahkan bisa destruktif bagi 
demokrasi. 

Jika berniat mengganti sis-
tem, tidak ada pilihan pa-
ling bijak selain pembentuk 
undang-undang melakukan 
pengkajian secara kompre-
hensif terhadap segala aspek 
mengenai sistem yang akan 
diterapkan. Adapun pro-
ses pengujian yang sedang 
berlangsung di MK, dengan 
waktu yang tergolong pen-
dek, tidak akan cukup untuk 
mempertimbangkan segala 
aspek berkenaan dan keru-
mitan dari tiap-tiap sistem 
tersebut.

Kemandirian MK sebagai kunci 
MK dengan segala peran 

konstitusionalnya telah ikut 
andil dalam memperkuat 
keberadaan sistem proporsi-
onal terbuka. Bahkan dalam 
putusan terdahulu, MK me-
negaskan bahwa proporsional 
terbuka merupakan sistem 
yang lebih dekat dengan ke-
rangka demokrasi konstitusi-
onal yang terkandung di UUD 
1945. Dalam perkembangan 
ketatanegaraan di bidang 
kepemiluan belum terdapat 
alasan konstitusional kuat 
yang dapat digunakan MK 
untuk mengubah pendiri-
annya. 

Oleh karena itu, konsistensi 
sikap MK terhadap proporsi-
onal terbuka, dalam menilai 
permintaan untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
sangat diperlukan. Bahkan, 
andaipun melihat sisi lemah 
yang teramat banyak pada 
sistem proporsional terbuka, 
MK perlu menahan diri untuk 
tidak mengubah sistem ini se-
cara mudah. Akan lebih bijak 
jika MK sebatas memberikan 
panduan tertentu bagi pem-
bentuk undang-undang untuk 
menentukan pilihan sistem 
yang dinilai lebih sesuai, atau 
tidak bertentangan dengan 
prinsip kedaulatan rakyat. 

Untuk selanjutnya, biar 
pembentuk undang-undang 
yang menentukan pilihan sis-
tem setelah mempertimbang-
kan segala aspek berkenaan 
dengan alternatif yang akan 
diambil. Selanjutnya, karena 
dorongan perubahan sistem 
ini juga mengandung kepen-
tingan politik parpol, konsis-
tensi MK hanya mungkin dij-
aga dengan menjauhkan diri 
dari segala bentuk intervensi. 
Bukan mustahil kekuatan po-
litik yang menginginkan pro-
porsional tertutup menekan 
para hakim konstitusi untuk 
mengamini keinginannya. 

Ketika hakim konstitusi 
menundukkan diri pada in-
tervensi tersebut, MK akan 
terjebak pada pilihan kepu-
tusan yang sangat mungkin 
digunakan untuk melegiti-
masi oligarki politik parpol. 
Beberapa masalah sekitar MK 
yang terjadi akhir-akhir ini 
sudah cukup jadi pengingat 
bagi para negarawan untuk 
kembali menegakkan kepa-
la dengan mengutamakan 
kepentingan masa depan de-
mokrasi negara ketimbang ke-
pentingan kelompok politik.

Karena dorongan peruba-
han sistem ini juga mengan-
dung kepentingan politik 
parpol, konsistensi MK hanya 
mungkin dijaga dengan men-
jauhkan diri dari segala ben-
tuk intervensi. Bukan mus-
tahil kekuatan politik yang 
menginginkan proporsional 
tertutup menekan para hakim 
konstitusi untuk mengamini 
keinginannya.*** Penulis: Do-
sen Departemen HTN, Fakultas 
Hukum, Universitas Andalas 
(Sumber:Media Indonesia).

Gugatan terhadap sistem 
itu didasari alasan bahwa ia 
telah mendistorsi peran partai 
politik sebagai peserta pemilu, 
menyebabkan terjadinya per-
saingan yang tidak sehat, dan 
berkontribusi atas maraknya 
politik uang. Permohonan ini 
pun mendapatkan tanggapan 
luas, termasuk oleh Ketua 
KPU, partai politik, dan masy-
arakat sipil. 

Seluruh fraksi di DPR 
menolak untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
kecuali PDIP yang setuju un-
tuk mengganti proporsional 
terbuka menjadi proporsional 
tertutup. Adapun kelompok 
masyarakat sipil juga mendu-
kung agar sistem proporsional 
terbuka dipertahankan. Di 
lain pihak, para ahli terbelah 
pendapatnya, antara yang 
setuju dan tidak setuju dengan 
usulan pergantian sistem ini.

Kuat-lemah sistem proporsional 
J i k a  a d a  a h l i  p e m i l u 

menyatakan bahwa sistem 
proporsional terbuka tidak 
memiliki cacat, dapat dipas-
tikan pendapat itu salah. Se-
baliknya, jika ada pihak yang 
menyatakan sistem proporsi-
onal tertutup sebagai sistem 
yang baik dan tidak memiliki 
borok, juga bisa dipastikan 
bahwa itu keliru. Proporsio-
nal terbuka dan proporsional 
tertutup merupakan dua va-
rian sistem proporsional yang 
sama-sama memiliki cacat 
bawaan, alias tidak sempurna. 

Cacat yang sama bisa jadi 
dimiliki bersama oleh sis-
tem proporsional terbuka 
dan proporsional tertutup, 
bahkan semua sistem pe-
milu. Misalnya, persaingan 
tidak sehat atau politik uang 
dalam pemilu. Masalah ini 
mungkin saja terjadi dalam 
sistem pemilu mana pun, mau 
sistem distrik, proporsional 
terbuka, tertutup, ataupun 
sistem campuran. Jika hari ini 
sistem proporsional terbuka 
dipersoalkan karena marak-
nya praktik politik uang, 
siapa yang menjamin bahwa 
proporsional tertutup bebas 
politik uang? 

Bukankah sistem propor-
sional tertutup juga bisa di-
hinggapi persaingan yang 
tidak sehat dan politik uang? 
Bukankah pengalaman di 

masa lalu sudah cukup jadi 
pembelajaran bagi kita yang 
hidup di zaman ini? Oleh ka-
rena itu, praktik curang dalam 
penyelenggaraan pemilu ti-
dak dapat dijadikan dasar 
untuk mengarahkan tudingan 
pada dosa proporsional terbu-
ka. Praktik curang dan politik 
uang itu lebih karena memang 
sikap dan perilaku peserta 
pemilu Indonesia yang tak 
kunjung berhasil diperbaiki. 
Partai politik sebagai peme-
gang peran sentral belum 
secara serius melaksanakan 
perannya untuk melakukan 
pendidikan politik, dan me-
mastikan para anggotanya 
tidak berlaku curang dalam 
pemilu. 

Pada saat yang sama, upaya 
penegakan hukum terhadap 
pelaku praktik curang dan po-
litik uang juga belum berjalan 
optimal karena berbagai hal. 
Termasuk lemahnya aturan 
yang dapat digunakan un-
tuk menjerat pelaku politik 
uang. Selanjutnya, terkait 
pelembagaan partai politik, 
sistem proporsional tertutup 
memang bisa dinilai lebih 
unggul daripada proporsional 
terbuka. Sebab, dalam sistem 
proporsional tertutup, peran 
partai politik dalam men-
entukan calon terpilih jauh 
lebih kuat sehingga jaminan 
kepatuhan dan kesetiaan ang-
gota legislatif terpilih kepada 
partai pengusung akan jauh 
lebih besar. 

Kondisi demikian membu-
ka ruang lebih banyak bagi 
parpol dalam melembagakan 
agenda-agenda politiknya, 
jika dibandingkan dengan 
kalau calon terpilih ditetapkan 
berdasarkan suara terbanyak 
sesuai kerangka proporsional 
terbuka. Hanya saja, Indo-
nesia bukan tidak berpenga-
laman dengan proporsional 
tertutup. Pemilu 1955 dan pe-
milu-pemilu masa Orde Baru 
dilaksanakan menggunakan 
sistem proporsional tertutup. 

Sejarah pemilu membuk-
tikan bahwa proporsional 
tertutup justru menghadir-
kan wakil-wakil rakyat yang 
sepenuhnya dikendalikan 
elite parpol dengan kontestasi 
yang juga jauh dari kata sehat. 
Anggota legislatif tidak lebih 
dari sekadar penyambung 
lidah partai, bukan sebagai 

OLEH : KHAIRUL FAHMI 

AKHIR 2022 lalu, Mahkamah Konstitusi (MK) 
menerima permohonan pengujian terhadap se-
jumlah norma Undang-Undang Pemilu terkait 
sistem proporsional terbuka yang diadopsi di 
dalamnya. Setelah diterapkan dalam empat kali 
pemilu dengan dua varian berbeda, sistem ini 
sekarang dipersoalkan konstitusionalitasnya. 
MK diminta untuk menyatakan norma terkait 
proporsional terbuka itu bertentangan dengan 
UUD 1945. 

Jangan 
Khianati 

Demokrasi

ADAPUN penya-
kit kanker dise-
babkan oleh per-
tumbuhan sel-sel 

abnormal yang berlebihan se-
hingga menyebar dan merusak 
sel-sel tubuh yang normal. 
Akibatnya hingga kematian 
penyintasnya. Beberapa fak-
tor risiko penyebab kanker 
diantaranya faktor genetik, 

lingkungan, virus, makanan 
dan gaya hidup. Faktor genetik 
dapat dilihat bila dalam satu 
atau beberapa orang dalam 
satu keluarga yang berkera-
bat menderita kanker maka 
kemungkinan anak-anaknya 
berisiko lebih tinggi untuk 
terpapar kanker. 

Faktor lingkungan, salah 
satunya pengaruh polusi atau 

HARI Kanker Sedunia diperingati setiap 4 
Februari dan pada tahun ini mengangkat tema 
‘Close the Cure Gap’ yang bertujuan memi-
nimalkan kesenjangan perawatan dan mene-
kankan kesetaraan layanan medis pada pasien 
kanker. Saat ini kita diingatkan kembali akan 
bahaya penyakit kanker yang seakan terlupa-
kan selama pandemi covid-19. 

asap rokok yang dapat menja-
di pemicu timbulnya kanker 
paru. Paparan sinar ultravi-
olet dalam jumlah besar dan 
waktu yang lama juga dapat 
memicu timbulnya kanker 
pada seseorang. Beberapa jenis 
virus juga dapat menyebabkan 
kanker, seperti virus Papiloma, 
Sitomegalo, Hepatitis B, Ep-
stein dan HIV. 

Asupan makanan yang men-
gandung bahan kimia dapat 
menyebabkan kanker pada 
saluran cernwa. Perilaku yang 
tidak sehat seperti merokok, 
minum alkohol dan makanan 
yang mengandung banyak 
bahan pengawet juga dapat 
menambah kemungkinan tim-
bulnya kanker. Berdasarkan 
data 2010, kanker payudara 
merupakan jenis kanker ter-
banyak, mencapai 40,3% dari 
seluruh populasi dunia dan 
pada tahun yang sama jum-

OLEH : Dr dr THERESIA MONICA RAHARDJO SpAn 

Waspadai Penyakit Kanker yang Terus Ada 
lah pasien rawat inap karena 
kanker payudara di Indonesia 
mencapai 28,7%. Disusul kan-
ker mulut rahim, kanker paru 
dan kanker usus besar. 

Penyebaran kanker bisa 
melalui aliran darah dan ke-
lenjar getah bening. Saat sta-
dium awal kanker payudara, 
misalnya, umumnya diawali 
dengan adanya benjolan yang 
bisa digerakkan di daerah 
payudara. Pada stadium le-
bih lanjut benjolan tersebut 
membesar dan terfiksasi tidak 
bisa digerakkan. Disusul per-
mukaan payudara menjadi 
seperti kulit jeruk serta pada 
stadium akhir ditandai dengan 
keluarnya cairan atau darah 
dari puting susu. 

Pada 2020, jumlah kasus 
baru kanker payudara men-
capai 68.858 kasus atau sekitar 
16,6% dari total 396.914 kasus 
baru kanker di Indonesia, 

dengan jumlah kematian men-
capai 22.000. Dari kasus yang 
terdeteksi, 70% sudah dalam 
stadium lanjut. Tingginya ang-
ka kanker payudara di Indone-
sia tentunya menjadi perhatian 
khusus pemerintah melalui 
3 pilar Strategi Nasional Pe-
nanggulangan Kanker Payu-
dara Indonesia. Tiga pilar itu 
meliputi promosi kesehatan, 
deteksi dini, dan tatalaksana 
kasus. Strategi ini tentunya 
juga dapat diterapkan untuk 
jenis kanker yang lain. 

Program tersebut memiliki 
target deteksi dini kanker 
payudara sebesar 80% pe-
rempuan berusia 30-50 tahun, 
diagnosis 40% kasus stadium 
1 dan 2, serta 90 hari pengo-
batan. *** Penulis: Dokter Spesi-
alis dan Konsultan Anestesiologi, 
Inisiator Terapi Plasma Konvale-
sen di Indonesia (Sumber:Media 
Indonesia).

BEBERAPA waktu lalu kita 
pernah dibikin kaget sekaligus 
miris saat Kementerian Komu-
nikasi dan Digital merilis data 

bahwa hampir 200 ribu anak Indonesia te-
lah terpapar oleh judi online (judol). Anak-
anak itu berpendidikan mulai SD, SMP, 
SMA, hingga mahasiswa.Berita Indonesia

Yang lebih menyesakkan lagi dari data 
itu, 80 ribu anak di antaranya berusia di 
bawah 10 tahun alias masih duduk di 
bangku SD. Tidak ada kesimpulan lain, 
data-data itu jelas menjadi alarm keras 
bagi bangsa ini.

Dari total jumlah anak Indonesia yang 
mencapai 88,81 juta per Mei 2025, berdasar-
kan data Badan Pusat Statistik, jumlah 200 
ribu anak yang bermain judol memang 
belum ada 1%-nya. Namun, angka yang 
mencapai 200 ribu tetaplah bukan angka 
yang sedikit.

Sulit dibayangkan bagaimana nasib 
bangsa ini ke depan. Usia mereka rata-rata 
akan berada di kisaran 30-an tahun saat Re-
publik ini mencapai Indonesia emas pada 
2045. Artinya, pada usia seabadnya, negeri 
ini bakal memiliki ratusan ribu pejudi di 
usia produktif, jika candu judi mereka tak 
segera disembuhkan sejak dini. Teramat 
mengerikan membayangkan negeri ini 
pada masa mendatang dihuni para pejudi.

Karena itu, kita perlu mengapresiasi 
langkah Kementerian Pemberdayaan Pe-
rempuan dan Perlindungan Anak (PPPA) 
yang telah menetapkan perlindungan 
anak dari jeratan judol sebagai prioritas 
nasional.

Anak-anak memang harus dilindungi 
sejak dini. Cara berpikir pemerintah dan 
masyarakat harus mulai bergeser, harus 
lebih kritis, dengan tidak lagi memandang 
judol hanya sebagai masalah perilaku 
individu, tapi juga sudah menjadi bentuk 
nyata dari eksploitasi digital.

Anak-anak yang belum memiliki ke-
matangan kognitif untuk memahami 
manipulasi digital ataupun risiko jangka 
panjang dari perjudian tentu menjadi 
mangsa empuk para bandar judi. Mereka 
paham betul cara membentuk anak-anak 
itu menjadi pejudi masa depan.

Saat ini, dengan gencar mereka men-
yisipkan link aplikasi judi di aplikasi 
gim yang digemari anak-anak. Diimbuhi 
dengan kata-kata ‘gacor pasti menang’, 
anak-anak yang belum sepenuhnya bisa 
menalar, apalagi memahami, banyak yang 
langsung tertarik mengakses link jahanam 
tersebut.

Para bandar juga paham, anak-anak 
yang masih duduk di bangku sekolah itu 
sepenuhnya masih mengandalkan uang 
jajan dari orangtua sebagai pemasukan me-
reka. Karena itu, para bandar tak mematok 
taruhan yang tinggi untuk bermain. Kini, 
cukup dengan Rp10 ribu, siapa pun su-
dah bisa berjudi. Cara deposit pun makin 
gampang dibuat bandar, bisa dengan kirim 
pulsa, dompet elektronik, uang elektronik, 
dan bahkan QRIS.

Setelah melihat makin cerdik dan pia-
wainya para bandar itu dalam mengelola 
situs judi, kita tentu tak boleh kalah cerdik 
dalam melindungi anak-anak kita. Kalah 
selangkah saja, fatal akibatnya. Apalagi 
kalau kalah beberapa langkah, generasi 
emas kian terancam.

Pemerintah dan penegak hukum tentu 
tak dapat bekerja sendirian. Justru perlin-
dungan anak harus dimulai dari keluarga 
karena menjadi benteng pertama pemben-
tukan mental anak.

Sering kali tanpa sadar kita mengguna-
kan judi slot sebagai bahan candaan di 
tengah masyarakat, bahkan di tengah 
keluarga, untuk menghangatkan suasana 
karena mengundang tawa. Namun, jika 
anak sampai salah mengartikannya, me-
reka bisa menganggap hal itu hanyalah 
sebuah kesalahan sepele yang tak apa jika 
sesekali mencobanya.

Kita mesti ingat bahwa fase anak-anak 
ialah fase manusia yang dipenuhi rasa 
ingin tahu dan selalu penasaran untuk 
mencoba segalanya, tanpa dibarengi 
pengetahuan yang mumpuni akan baik-
buruknya. Jika salah membentuknya, 
coba-coba itu kelak bisa berubah menjadi 
bom waktu.

Upaya melindungi anak-anak dari 
paparan judol mesti jadi agenda bersama 
dan dilakukan segera. Pada usia emasnya 
nanti, Indonesia tentu tak boleh diisi ma-
nusia yang menggapai takdir lewat perun-
tungan.Berita Indonesia. *Media Indonesia
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tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 

M

Iip Rifai

Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 

M

Tri Indah Sakinah

sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 

M
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 

M
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

HARUS tegas dikatakan masa 
depan demokrasi di negeri ini, 
kini berada di pundak para 
hakim Mahkamah Konstitusi 

(MK). Pasalnya, merekalah yang kini akan 
memutuskan perkara gugatan judicial 
review Pasal 168 ayat (2) Undang-Undang 
No 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, 
yang sidangnya kini masih berproses, 
apakah akan mempertahankan sistem pro-
porsional terbuka atau kembali ke bentuk 
tertutup seperti tuntutan para penggugat. 
Perkara ini jelas merupakan ujian bagi 
ketangguhan lembaga itu sebagai penjaga 
pilar konstitusi, sekaligus penjaga tegaknya 
demokrasi. 

Alasannya, yang menjadi objek gugatan 
kali ini ialah Undang-Undang Pemilu. 
Seperti kita ketahui, pemilu merupakan 
salah satu tolok ukur terdepan dari kualitas 
demokrasi. Alasan lainnya, sistem pemilu 
proporsional terbuka, poin yang kini ten-
gah digugat di MK, adalah sistem yang 
memuliakan daulat rakyat, subjek utama 
demokrasi. Dengan sistem proporsional 
terbuka yang memuat tanda gambar parpol 
dan nama-nama calon anggota legislatif 
pada surat suara, rakyat dapat menelusuri 
rekam jejak calon wakilnya, tidak seperti 
membeli kucing dalam karung. 

Ini sesuai dengan spirit demokrasi yang 
menjunjung asas partisipasi dan keterbu-
kaan. MK dengan pertimbangan hukum 
melalui Putusan Nomor 22-24/PUU-
VI/2008 pun telah memperkuat penerapan 
sistem proporsional terbuka. Mahkamah 
menyatakan bahwa Pasal 22E ayat (1) UUD 
1945 mengamanatkan agar penyeleng-
garaan pemilu lebih berkualitas dengan 
partisipasi rakyat yang seluas-luasnya atas 
prinsip demokrasi langsung, umum, bebas, 
rahasia, jujur, dan adil. Hal tersebut menjadi 
landasan utama dalam penyelenggaraan 
pemilu. Sistem itu pun telah dilaksanakan 
pada Pemilu 2009, 2014, dan 2019. Para ha-
kim yang menyidangkan perkara gugatan 
ini tentu harus mempertimbangkan hal 
tersebut. 

Mereka pun harus ingat bahwa MK ti-
dak bisa mengabaikan putusan terdahulu 
sebagai yurisprudensi yang telah diterima 
perihal norma yang diuji. Artinya, apa yang 
diperkarakan hari ini berkorelasi dengan 
perkara untuk norma yang sama di masa 
lalu. Bila konsisten dengan pendirian itu, 
para hakim MK semestinya menolak gu-
gatan atas sistem tersebut. Mereka pun tentu 
mafhum bahwa DPR sebagai pembuat UU 
memiliki kewenangan legislasi membentuk 
UU Pemilu yang baru. Artinya, parlemen 
dapat menempuh langkah legislative re-
view, yakni mengamendemen UU Pemilu 
hasil judicial review seandainya dikabulkan 
MK. 

Hal tersebut amat mungkin dilakukan 
mengingat mayoritas fraksi di DPR sebe-
lumnya sudah menyatakan tegas menolak 
sistem pemilu kembali menjadi tertutup, ke-
cuali Fraksi PDI Perjuangan. Jika DPR pada 
akhirnya menggunakan wewenang menem-
puh jalan tersebut, hal itu tentunya akan 
menjadi tamparan keras bagi MK. Jadi, kini 
tergantung para hakim yang menyidangkan 
perkara tersebut, mau menjaga muruah 
MK sebagai lembaga pengawal demokrasi 
atau menjadi pengkhianat demokrasi dan 
mencoreng citra institusi?***(Sumber:Media 
Indonesia).

Proporsional Terbuka dan Kemandirian MK 
jembatan aspirasi rakyat. Jika 
demikian persoalannya, ba-
gaimana mengatasi masalah 
pelembagaan parpol jika sis-
tem proporsional terbuka 
tetap dipertahankan? Pada 
dasarnya, penguatan peran 
parpol dalam sistem pro-
porsional terbuka tetap bisa 
dilakukan sepanjang parpol 
punya niat untuk melaku-
kannya. Sebab, dalam sistem 
proporsional terbuka, otoritas 
penentuan calon anggota 
legislatif sepenuhnya ada di 
tangan partai. 

Dalam rangka memperkuat 
peran parpol, seharusnya 
proses pendidikan politik, 
penguatan kelembagaan par-
tai, dan proses pencalonan 
anggota legislatif dilakukan 
secara baik oleh tiap-tiap 
parpol. Dalam proses penca-
lonan, semua parpol sama-sa-
ma berkomitmen untuk ha-
nya mengajukan calon-calon 
yang memang merupakan 
kadernya, paham dengan per-
juangan partainya, dan dapat 
diandalkan untuk menyerap 
aspirasi rakyat. Parpol juga 
sama-sama menahan diri un-
tuk tidak mengajukan orang 
yang belum pernah dikader 
di dalam partai serta hanya 
mengandalkan uang dan po-
pularitas semata. 

Jika langkah tersebut di-
laksanakan, siapa yang dapat 
menyangkal bahwa propor-
sional terbuka juga mam-
pu menopang pelembagaan 
parpol itu sendiri, bahkan 
dengan hasil yang bisa lebih 
baik? Sayangnya, parpol cen-
derung bersikap pragmatis 
dengan merekrut calon secara 
serampangan, dengan hanya 
melihat popularitas dan ke-
mampuan finansial semata. 
Akhirnya, ketika terpilih, 
mereka tidak memiliki keseti-
aan kepada parpol sehingga 
dianggap menjadi masalah 
dalam pelembagaan parpol.

Proporsional terbuka sebagai 
pilihan 

Sistem proporsional terbu-
ka untuk perttama kali diatur 
dan digunakan pada Pemilu 
2004. Pada waktu itu, sistem 
proporsional terbuka diterap-
kan dengan varian penetapan 
calon terpilih berdasarkan 
perolehan suara sesuai pero-
lehan angka bilangan pemba-
gi pemilih (BPP). Varian ini 
mengalami sedikit modifikasi 
melalui UU No 10/2008, yang 
mengatur bahwa penentuan 
calon terpilih dilakukan ber-
dasarkan perolehan suara 30% 
angka BPP. 

Belum sempat diterapkan 
untuk Pemilu 2009, varian 
penentuan calon terpilih ini 
pun bergeser ke langgam 
penentuan calon terpilih ber-
dasarkan suara terbanyak 
sesuai Putusan MK No 22-24/
PUU-VI/2008. Dalam putusan 
tersebut, MK menegaskan 
bahwa dengan memilih sistem 

proporsional terbuka, maka 
cara penentuan calon terpi-
lih yang dinilai lebih sejalan 
dengan prinsip prosedural 
demokrasi ialah dengan men-
dasarkannya pada perolehan 
suara terbanyak. 

Dari proses lahir, berjalan, 
dan dilaksanakannya sis-
tem proporsional terbuka 
dapat dipahami bahwa posisi 
MK terkait sistem ini lebih 
pada peran memperkuat dan 
mempertegas pilihan sistem 
proporsional terbuka yang 
telah lebih dahulu dipilih 
oleh pembentuk undang-un-
dang. Artinya, pilihan sistem 
proporsional terbuka dan 
tertutup sejak dari awal telah 
ditentukan oleh pembentuk 
undang-undang. Hal mana, 
pilihan terhadap sistem itu, 
salah satunya disebabkan 
pengalaman pahit penerapan 
sistem proporsional tertutup 
selama pemilu-pemilu Orde 
Baru. 

Secara konstitusional, pi-
lihan sistem proporsional 
terbuka pada dasarnya tidak 
bersoal dengan keberadaan 
Pasal 22E ayat (3) UUD 1945, 
yang menyatakan bahwa 
peserta pemilu untuk memi-
lih anggota DPR dan DPRD 
adalah partai politik. Sebab, 
proporsional terbuka sama 
sekali tidak menegasikan 
peran parpol sebagai peserta 
pemilu, di mana otoritas kepe-
sertaan tetap berada di tangan 
parpol. Alih-alih menegasikan 
peran parpol, proporsional 
terbuka justru menjadi sarana 
untuk menjaga keseimbangan 
antara parpol sebagai peserta 
pemilu dan rakyat sebagai 
pemegang kedaulatan. Sistem 
proporsional terbuka juga 
dapat digunakan oleh rakyat 
untuk mengimbangi praktik 
oligarki parpol yang sulit 
diruntuhkan. 

Tanpa menutup mata atas 
sisi lemah sistem proporsio-
nal terbuka, perkembangan 
kehidupan parpol yang ada 
saat ini menuntut kita untuk 
tetap mempertahankan pro-
porsional terbuka. Memilih 
untuk menggantinya dengan 
proporsional tertutup bu-
kanlah tindakan yang tepat, 
bahkan bisa destruktif bagi 
demokrasi. 

Jika berniat mengganti sis-
tem, tidak ada pilihan pa-
ling bijak selain pembentuk 
undang-undang melakukan 
pengkajian secara kompre-
hensif terhadap segala aspek 
mengenai sistem yang akan 
diterapkan. Adapun pro-
ses pengujian yang sedang 
berlangsung di MK, dengan 
waktu yang tergolong pen-
dek, tidak akan cukup untuk 
mempertimbangkan segala 
aspek berkenaan dan keru-
mitan dari tiap-tiap sistem 
tersebut.

Kemandirian MK sebagai kunci 
MK dengan segala peran 

konstitusionalnya telah ikut 
andil dalam memperkuat 
keberadaan sistem proporsi-
onal terbuka. Bahkan dalam 
putusan terdahulu, MK me-
negaskan bahwa proporsional 
terbuka merupakan sistem 
yang lebih dekat dengan ke-
rangka demokrasi konstitusi-
onal yang terkandung di UUD 
1945. Dalam perkembangan 
ketatanegaraan di bidang 
kepemiluan belum terdapat 
alasan konstitusional kuat 
yang dapat digunakan MK 
untuk mengubah pendiri-
annya. 

Oleh karena itu, konsistensi 
sikap MK terhadap proporsi-
onal terbuka, dalam menilai 
permintaan untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
sangat diperlukan. Bahkan, 
andaipun melihat sisi lemah 
yang teramat banyak pada 
sistem proporsional terbuka, 
MK perlu menahan diri untuk 
tidak mengubah sistem ini se-
cara mudah. Akan lebih bijak 
jika MK sebatas memberikan 
panduan tertentu bagi pem-
bentuk undang-undang untuk 
menentukan pilihan sistem 
yang dinilai lebih sesuai, atau 
tidak bertentangan dengan 
prinsip kedaulatan rakyat. 

Untuk selanjutnya, biar 
pembentuk undang-undang 
yang menentukan pilihan sis-
tem setelah mempertimbang-
kan segala aspek berkenaan 
dengan alternatif yang akan 
diambil. Selanjutnya, karena 
dorongan perubahan sistem 
ini juga mengandung kepen-
tingan politik parpol, konsis-
tensi MK hanya mungkin dij-
aga dengan menjauhkan diri 
dari segala bentuk intervensi. 
Bukan mustahil kekuatan po-
litik yang menginginkan pro-
porsional tertutup menekan 
para hakim konstitusi untuk 
mengamini keinginannya. 

Ketika hakim konstitusi 
menundukkan diri pada in-
tervensi tersebut, MK akan 
terjebak pada pilihan kepu-
tusan yang sangat mungkin 
digunakan untuk melegiti-
masi oligarki politik parpol. 
Beberapa masalah sekitar MK 
yang terjadi akhir-akhir ini 
sudah cukup jadi pengingat 
bagi para negarawan untuk 
kembali menegakkan kepa-
la dengan mengutamakan 
kepentingan masa depan de-
mokrasi negara ketimbang ke-
pentingan kelompok politik.

Karena dorongan peruba-
han sistem ini juga mengan-
dung kepentingan politik 
parpol, konsistensi MK hanya 
mungkin dijaga dengan men-
jauhkan diri dari segala ben-
tuk intervensi. Bukan mus-
tahil kekuatan politik yang 
menginginkan proporsional 
tertutup menekan para hakim 
konstitusi untuk mengamini 
keinginannya.*** Penulis: Do-
sen Departemen HTN, Fakultas 
Hukum, Universitas Andalas 
(Sumber:Media Indonesia).

Gugatan terhadap sistem 
itu didasari alasan bahwa ia 
telah mendistorsi peran partai 
politik sebagai peserta pemilu, 
menyebabkan terjadinya per-
saingan yang tidak sehat, dan 
berkontribusi atas maraknya 
politik uang. Permohonan ini 
pun mendapatkan tanggapan 
luas, termasuk oleh Ketua 
KPU, partai politik, dan masy-
arakat sipil. 

Seluruh fraksi di DPR 
menolak untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
kecuali PDIP yang setuju un-
tuk mengganti proporsional 
terbuka menjadi proporsional 
tertutup. Adapun kelompok 
masyarakat sipil juga mendu-
kung agar sistem proporsional 
terbuka dipertahankan. Di 
lain pihak, para ahli terbelah 
pendapatnya, antara yang 
setuju dan tidak setuju dengan 
usulan pergantian sistem ini.

Kuat-lemah sistem proporsional 
J i k a  a d a  a h l i  p e m i l u 

menyatakan bahwa sistem 
proporsional terbuka tidak 
memiliki cacat, dapat dipas-
tikan pendapat itu salah. Se-
baliknya, jika ada pihak yang 
menyatakan sistem proporsi-
onal tertutup sebagai sistem 
yang baik dan tidak memiliki 
borok, juga bisa dipastikan 
bahwa itu keliru. Proporsio-
nal terbuka dan proporsional 
tertutup merupakan dua va-
rian sistem proporsional yang 
sama-sama memiliki cacat 
bawaan, alias tidak sempurna. 

Cacat yang sama bisa jadi 
dimiliki bersama oleh sis-
tem proporsional terbuka 
dan proporsional tertutup, 
bahkan semua sistem pe-
milu. Misalnya, persaingan 
tidak sehat atau politik uang 
dalam pemilu. Masalah ini 
mungkin saja terjadi dalam 
sistem pemilu mana pun, mau 
sistem distrik, proporsional 
terbuka, tertutup, ataupun 
sistem campuran. Jika hari ini 
sistem proporsional terbuka 
dipersoalkan karena marak-
nya praktik politik uang, 
siapa yang menjamin bahwa 
proporsional tertutup bebas 
politik uang? 

Bukankah sistem propor-
sional tertutup juga bisa di-
hinggapi persaingan yang 
tidak sehat dan politik uang? 
Bukankah pengalaman di 

masa lalu sudah cukup jadi 
pembelajaran bagi kita yang 
hidup di zaman ini? Oleh ka-
rena itu, praktik curang dalam 
penyelenggaraan pemilu ti-
dak dapat dijadikan dasar 
untuk mengarahkan tudingan 
pada dosa proporsional terbu-
ka. Praktik curang dan politik 
uang itu lebih karena memang 
sikap dan perilaku peserta 
pemilu Indonesia yang tak 
kunjung berhasil diperbaiki. 
Partai politik sebagai peme-
gang peran sentral belum 
secara serius melaksanakan 
perannya untuk melakukan 
pendidikan politik, dan me-
mastikan para anggotanya 
tidak berlaku curang dalam 
pemilu. 

Pada saat yang sama, upaya 
penegakan hukum terhadap 
pelaku praktik curang dan po-
litik uang juga belum berjalan 
optimal karena berbagai hal. 
Termasuk lemahnya aturan 
yang dapat digunakan un-
tuk menjerat pelaku politik 
uang. Selanjutnya, terkait 
pelembagaan partai politik, 
sistem proporsional tertutup 
memang bisa dinilai lebih 
unggul daripada proporsional 
terbuka. Sebab, dalam sistem 
proporsional tertutup, peran 
partai politik dalam men-
entukan calon terpilih jauh 
lebih kuat sehingga jaminan 
kepatuhan dan kesetiaan ang-
gota legislatif terpilih kepada 
partai pengusung akan jauh 
lebih besar. 

Kondisi demikian membu-
ka ruang lebih banyak bagi 
parpol dalam melembagakan 
agenda-agenda politiknya, 
jika dibandingkan dengan 
kalau calon terpilih ditetapkan 
berdasarkan suara terbanyak 
sesuai kerangka proporsional 
terbuka. Hanya saja, Indo-
nesia bukan tidak berpenga-
laman dengan proporsional 
tertutup. Pemilu 1955 dan pe-
milu-pemilu masa Orde Baru 
dilaksanakan menggunakan 
sistem proporsional tertutup. 

Sejarah pemilu membuk-
tikan bahwa proporsional 
tertutup justru menghadir-
kan wakil-wakil rakyat yang 
sepenuhnya dikendalikan 
elite parpol dengan kontestasi 
yang juga jauh dari kata sehat. 
Anggota legislatif tidak lebih 
dari sekadar penyambung 
lidah partai, bukan sebagai 

OLEH : KHAIRUL FAHMI 

AKHIR 2022 lalu, Mahkamah Konstitusi (MK) 
menerima permohonan pengujian terhadap se-
jumlah norma Undang-Undang Pemilu terkait 
sistem proporsional terbuka yang diadopsi di 
dalamnya. Setelah diterapkan dalam empat kali 
pemilu dengan dua varian berbeda, sistem ini 
sekarang dipersoalkan konstitusionalitasnya. 
MK diminta untuk menyatakan norma terkait 
proporsional terbuka itu bertentangan dengan 
UUD 1945. 

Jangan 
Khianati 

Demokrasi

ADAPUN penya-
kit kanker dise-
babkan oleh per-
tumbuhan sel-sel 

abnormal yang berlebihan se-
hingga menyebar dan merusak 
sel-sel tubuh yang normal. 
Akibatnya hingga kematian 
penyintasnya. Beberapa fak-
tor risiko penyebab kanker 
diantaranya faktor genetik, 

lingkungan, virus, makanan 
dan gaya hidup. Faktor genetik 
dapat dilihat bila dalam satu 
atau beberapa orang dalam 
satu keluarga yang berkera-
bat menderita kanker maka 
kemungkinan anak-anaknya 
berisiko lebih tinggi untuk 
terpapar kanker. 

Faktor lingkungan, salah 
satunya pengaruh polusi atau 

HARI Kanker Sedunia diperingati setiap 4 
Februari dan pada tahun ini mengangkat tema 
‘Close the Cure Gap’ yang bertujuan memi-
nimalkan kesenjangan perawatan dan mene-
kankan kesetaraan layanan medis pada pasien 
kanker. Saat ini kita diingatkan kembali akan 
bahaya penyakit kanker yang seakan terlupa-
kan selama pandemi covid-19. 

asap rokok yang dapat menja-
di pemicu timbulnya kanker 
paru. Paparan sinar ultravi-
olet dalam jumlah besar dan 
waktu yang lama juga dapat 
memicu timbulnya kanker 
pada seseorang. Beberapa jenis 
virus juga dapat menyebabkan 
kanker, seperti virus Papiloma, 
Sitomegalo, Hepatitis B, Ep-
stein dan HIV. 

Asupan makanan yang men-
gandung bahan kimia dapat 
menyebabkan kanker pada 
saluran cernwa. Perilaku yang 
tidak sehat seperti merokok, 
minum alkohol dan makanan 
yang mengandung banyak 
bahan pengawet juga dapat 
menambah kemungkinan tim-
bulnya kanker. Berdasarkan 
data 2010, kanker payudara 
merupakan jenis kanker ter-
banyak, mencapai 40,3% dari 
seluruh populasi dunia dan 
pada tahun yang sama jum-
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Waspadai Penyakit Kanker yang Terus Ada 
lah pasien rawat inap karena 
kanker payudara di Indonesia 
mencapai 28,7%. Disusul kan-
ker mulut rahim, kanker paru 
dan kanker usus besar. 

Penyebaran kanker bisa 
melalui aliran darah dan ke-
lenjar getah bening. Saat sta-
dium awal kanker payudara, 
misalnya, umumnya diawali 
dengan adanya benjolan yang 
bisa digerakkan di daerah 
payudara. Pada stadium le-
bih lanjut benjolan tersebut 
membesar dan terfiksasi tidak 
bisa digerakkan. Disusul per-
mukaan payudara menjadi 
seperti kulit jeruk serta pada 
stadium akhir ditandai dengan 
keluarnya cairan atau darah 
dari puting susu. 

Pada 2020, jumlah kasus 
baru kanker payudara men-
capai 68.858 kasus atau sekitar 
16,6% dari total 396.914 kasus 
baru kanker di Indonesia, 

dengan jumlah kematian men-
capai 22.000. Dari kasus yang 
terdeteksi, 70% sudah dalam 
stadium lanjut. Tingginya ang-
ka kanker payudara di Indone-
sia tentunya menjadi perhatian 
khusus pemerintah melalui 
3 pilar Strategi Nasional Pe-
nanggulangan Kanker Payu-
dara Indonesia. Tiga pilar itu 
meliputi promosi kesehatan, 
deteksi dini, dan tatalaksana 
kasus. Strategi ini tentunya 
juga dapat diterapkan untuk 
jenis kanker yang lain. 

Program tersebut memiliki 
target deteksi dini kanker 
payudara sebesar 80% pe-
rempuan berusia 30-50 tahun, 
diagnosis 40% kasus stadium 
1 dan 2, serta 90 hari pengo-
batan. *** Penulis: Dokter Spesi-
alis dan Konsultan Anestesiologi, 
Inisiator Terapi Plasma Konvale-
sen di Indonesia (Sumber:Media 
Indonesia).

Warda L
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MBG Perkuat Ekonomi Lokal dan 
Mendorong Pertumbuhan Papua

PROGRAM Makan Bergizi Gratis (MBG) sema-
kin menunjukkan perannya sebagai kebijakan 
yang tidak hanya berfokus pada peningkatan 
kualitas gizi masyarakat, tetapi juga menjadi 
instrumen strategis untuk menggerakkan eko-
nomi lokal, termasuk di Papua. 

DI tengah berba-
gai upaya per-
cepatan pem-
bangunan dan 

pertumbuhan ekonomi di 
Tanah Papua, program ini 
mulai menciptakan hubungan 
yang kuat antara kebutuhan 
pangan penerima manfaat 
dengan hasil produksi pe-
tani dan peternak setempat. 
Melalui pola tersebut, MBG 
berpotensi menjadi salah satu 
motor pertumbuhan ekonomi 
daerah yang mampu meng-
hadirkan manfaat langsung 
bagi masyarakat sekaligus 
memperkuat kemandirian 
ekonomi Papua dari tingkat 
kampung hingga kabupaten.

Potensi tersebut terlihat je-
las dari langkah yang sedang 
didorong Pemerintah Provin-
si Papua. Gubernur Papua 
Matius D. Fakhiri menegas-
kan bahwa seluruh pengelola 
Program MBG di wilayah 
Papua harus mengutamakan 
penggunaan hasil produksi 
petani dan peternak lokal 
dibandingkan mendatangkan 
pasokan dari luar daerah. 
Kebijakan ini menunjukkan 
adanya kesadaran bahwa 
keberhasilan program MBG 
tidak hanya diukur dari ter-
salurkannya makanan bergizi 
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Pemerintah Papua bahkan 
tengah memperkuat fondasi 
kebijakan tersebut melalui 
pembangunan berbagai fasi-
litas pendukung seperti pro-
gram cetak sawah, pemban-
gunan pabrik pakan, hingga 
pengembangan hilirisasi sek-
tor pertanian dan peternakan. 
Langkah ini menunjukkan 
bahwa MBG ditempatkan 
sebagai bagian dari strategi 
pembangunan ekonomi yang 
lebih luas, bukan sekadar pro-
gram bantuan pangan.

Pandangan Gubernur Ma-
tius D. Fakhiri bahwa kese-
jahteraan masyarakat akan 
meningkat apabila setiap ke-
luarga memperoleh kesem-
patan untuk mengembangkan 
ekonominya mencerminkan 
esensi dari pembangunan 
berbasis kerakyatan. Ketika 
petani dan peternak memi-
liki pasar yang jelas, maka 
pendapatan masyarakat akan 
meningkat. Pada akhirnya, 
peningkatan pendapatan ter-
sebut akan memperkuat daya 
beli dan mendorong pertum-
buhan ekonomi daerah secara 
keseluruhan.

Bagi Papua, pendekatan ini 
memiliki arti yang sangat pen-
ting. Selama bertahun-tahun, 
pemerintah berupaya mencari 
formula pembangunan yang 
mampu menghadirkan man-
faat langsung bagi masyarakat 
akar rumput. MBG berpotensi 
menjadi salah satu jawaban 
karena program tersebut men-
ciptakan permintaan pangan 
dalam jumlah besar yang 
dapat diserap dari pelaku 
usaha lokal.

Apabila rantai pasok ter-
sebut berjalan optimal, maka 

perputaran uang akan le-
bih banyak terjadi di dalam 
Papua. Petani memperoleh 
keuntungan dari hasil panen-
nya, peternak mendapatkan 
kepastian usaha, koperasi 
berkembang sebagai penghu-
bung distribusi, dan pelaku 
UMKM memperoleh peluang 
untuk terlibat dalam penye-
diaan kebutuhan pendukung 
program. Efek berganda inilah 
yang berpotensi mempercepat 
pertumbuhan ekonomi Papua 
secara berkelanjutan.

Keberhasilan model pen-
guatan ekonomi lokal melalui 
MBG sebenarnya mulai terli-
hat di daerah lain. Salah satu 
contohnya adalah langkah 
pemerintah yang menginte-
grasikan pasokan telur ayam 
ras dari peternak rakyat Jawa 
Timur ke dalam rantai pasok 
MBG. Kebijakan tersebut lahir 
sebagai solusi atas anjloknya 
harga telur di tingkat peternak 
dan menjadi bukti bahwa pro-
gram MBG mampu berfungsi 
sebagai instrumen stabilisasi 
ekonomi.

Melalui kerja sama antara 
Badan Gizi Nasional (BGN), 
Badan Pangan Nasional 
(Bapanas), pemerintah dae-
rah, koperasi, dan asosiasi 
peternak, hasil produksi pe-
ternak rakyat diserap langs-
ung oleh dapur-dapur Satuan 
Pelayanan Pemenuhan Gizi 
(SPPG). Kehadiran SPPG se-
bagai offtaker memberikan 
kepastian pasar bagi peternak 
sehingga mereka tidak lagi 
sepenuhnya bergantung pada 
fluktuasi harga di pasar.

Penjelasan dari Bapanas 
menunjukkan bahwa kebe-
radaan pembeli yang pasti 

menjadi sangat penting bagi 
komoditas seperti telur ayam 
ras yang produksinya ber-
langsung setiap hari. Karena 
produksi tidak dapat dihenti-
kan, maka penyerapan yang 
cepat menjadi kunci menjaga 
stabilitas harga dan keberlan-
jutan usaha peternak.

Sementara itu, BGN meli-
hat bahwa MBG dapat ber-
fungsi sebagai instrumen 
intervensi ketika terjadi ge-
jolak harga pangan. Dengan 
kebutuhan bahan baku yang 
besar dan berkelanjutan, pro-
gram ini mampu membantu 
menjaga keseimbangan an-
tara kepentingan produsen 
dan konsumen. Simulasi 
yang dilakukan bahkan men-
unjukkan bahwa kebijakan 
penggunaan telur beberapa 
kali dalam sepekan mampu 
memberikan dampak positif 
terhadap stabilitas harga di 
tingkat peternak.

Ke depan, keberhasilan 
Program Makan Bergizi Gra-
tis akan sangat ditentukan 
oleh sejauh mana manfaat 
ekonominya dapat dirasa-
kan masyarakat di daerah. 
Bagi Papua, kebijakan yang 
mengutamakan hasil pro-
duksi petani dan peternak 
lokal dalam rantai pasok 
MBG membuka peluang 
besar untuk memperkuat 
sektor pertanian, peternakan, 
dan usaha rakyat. Dengan 
sinergi antara pemerintah, 
petani, peternak, koperasi, 
dan pengelola MBG, program 
ini berpotensi menjadi salah 
satu fondasi penting bagi ter-
wujudnya Papua yang lebih 
maju, mandiri, dan sejahtera. 
*) Pengamat Kebijakan Publik

kepada masyarakat, tetapi 
juga dari dampak ekonomi 
yang ditimbulkannya.

Selama ini, salah satu tan-
tangan pembangunan eko-
nomi Papua adalah masih 
terbatasnya akses pasar bagi 
petani dan peternak lokal. 
Tidak sedikit komoditas pan-
gan yang sebenarnya mam-
pu diproduksi masyarakat 
setempat, tetapi masih harus 
bersaing dengan produk dari 
luar daerah yang masuk ke 
Papua. Akibatnya, potensi 
ekonomi lokal belum ber-
kembang secara optimal dan 
nilai tambah yang seharusnya 
dinikmati masyarakat sering 
kali mengalir keluar wilayah.

Karena itu, dorongan agar 
kebutuhan bahan baku MBG 
dipenuhi dari hasil produksi 
lokal menjadi langkah yang 
sangat strategis. Pemerintah 
daerah melihat bahwa pro-
gram berskala nasional ini 
dapat menjadi pasar yang 
pasti bagi petani dan peter-
nak Papua. Dengan adanya 
permintaan yang berkelan-
jutan, masyarakat memiliki 
kepastian untuk memasarkan 
hasil usahanya sehingga dapat 
meningkatkan produktivitas 
dan memperluas kegiatan 
ekonomi.

Lindungi 
Generasi dari 
Jeratan Judol
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DILANSIR dari 
media online, 
Amsal sempat 
dijerat dengan 

pasal 3 juncto pasal 18 UU 
No.31 Tahun 199 sebagaimana 
telah diubah dengan UU No.20 
Tahun 2001 tetang pemberan-
tasan tindak pidana korupsi 
dengan tuntutan 2 tahun penja-
ra dan denda Rp50.000.000 atas 
dugaan mark up atau pengge-
lembungan anggaran untuk 
pembuatan video profil desa. 

Menariknya, banyak se-
kali pengamat hukum yang 
menilai janggal dikarenakan 
perhitungan kerugian negara 
dinilai tidak logis, terutama 
ketika sejumlah komponen 
jasa kreatif seperti ide, editing 
hingga dubbing dinilai 0 ru-
piah. Dalam kasus ini, dapat 
dilihat bahwa item item kreatif 
yang dahulu dinilai berharga 
akibat proses kreatif yang 
dilalui kini dinilai sebagai 
hal yang mudah didapatkan 
akibat perkembangan tekh-
nologi dalam bentuk Artificial 
Intelligence atau yang kerap 
kali disebut AI. 

Manifestasi dari ledakan te-
knologi AI terekam jelas dalam 
ruang digital Indonesia. Media 
sosial belakangan ini dibanjiri 
oleh produk-produk visual 
berbasis algoritma AI. mulai 
dari poster film fiktif, Editing 
video gratis dan langsung 

MASIH ingatkah kita akan kasus Amsal Site-
pu? Sebuah kasus yang sempat menghebohkan 
jagad dunia maya dan juga menghebohkan 
berbagai Kanal berita di Indonesia. 

siap pakai, iklan komersial 
sinematik, visualisasi konsep 
acara instan, Voice Over gratis, 
hingga video kampanye politik 
yang viral di platform TikTok 
dan Instagram. 

Hal ini membawa implikasi 
pada apa yang disebut sebagai 
demokratisasi kreativitas, se-
buah kondisi di mana kemam-
puan dan alat untuk mencip-
takan karya kini bisa diakses 
dan digunakan oleh siapa saja. 
Para pelaku usaha kecil kini 
memiliki daya tawar untuk 
memproduksi materi promosi 
berkomposisi estetika tinggi 
hanya bermodalkan untaian 
kalimat perintah (prompting), 
tanpa harus mengalokasi-
kan anggaran besar untuk 
menyewa agensi komunikasi 
profesional bahkan ada juga 
yang gratis. 

Ruang siber pun dipenuhi 
oleh narasi-narasi menggi-
urkan yang mengagungkan 
efisiensi, seperti reduksi waktu 
pembuatan desain menjadi 
hitungan menit, klaim ke-
punahan profesi desainer, 
hingga argumen bahwa agensi 
kreatif konvensional yang 
mahal sudah kehilangan re-
levansinya di pasar. Lanskap 
industri kreatif di Indonesia 
saat ini sedang dipaksa untuk 
beradaptasi di tengah pusaran 
dua gelombang makro yang 
masif: ketidakpastian ekonomi 

global dan revolusi Artificial 
Intelligence (AI). 

Dalam beberapa tahun 
terakhir, dinamika pasar do-
mestik ditandai oleh fenomena 
pelik, mulai dari gelombang 
Pemutusan Hubungan Kerja 
(PHK) di sektor digital, eskala-
si biaya produksi korporasi, 
hingga pelemahan daya beli 
masyarakat secara makro. 

Namun, di tengah tekanan 
kontraksi ekonomi tersebut, 
teknologi AI generatif justru 
mencatatkan kurva pertum-
buhan yang eksponensial dan 
secara radikal mulai merom-
bak total struktur industri 
kreatif nasional. Perubahan 
cara pandang ini menunjukkan 
bahwa Artificial Intelligence 
(AI) tidak lagi sekedar menjadi 
alat bantu mekanis yang bera-
da di pandang sebelah mata. 

Bagi sebagian besar pela-
ku di sektor kreatif, AI kini 
telah masuk ke dalam proses 
produksi sebagai “rekan kerja 
baru”. Para desainer grafis, 
pembuat konten, event organi-
zer, agensi digital, videografer, 
hingga pelaku UMKM seka-
rang memanfaatkan platform 
canggih seperti ChatGPT, Mi-
djourney, Canva AI, hingga 
Gemini untuk mempercepat 
dan mempermudah pekerjaan 
mereka. 

Fenomena ini akhirnya 
menciptakan realitas baru 
yang menantang: keaslian dan 
kreativitas tidak lagi murni 
lahir dari tangan manusia, 
melainkan sangat bergantung 
pada kemampuan manusia 
dalam mengatur dan bekerja 
sama dengan teknologi. Dalam 
praktiknya di industri kreatif, 
kehadiran AI ternyata memba-
wa dampak yang lebih rumit 

daripada sekedar otomatisasi 
pembuatan konten. 

AI telah mengubah cara 
berkomunikasi, bernegosiasi, 
dan berinteraksi antara kreator 
dengan klien mereka. Banyak 
praktisi di bidang event orga-
nizer, periklanan, dan agensi 
digital kini menghadapi kon-
flik baru: klien sering kali salah 
paham karena menganggap 
visual buatan AI sebagai hasil 
akhir yang bisa diwujudkan 
secara instan dan sama persis 
di dunia nyata. 

Jika dibedah dari kacamata 
Ilmu Komunikasi, akar masa-
lah dari fenomena ini bukan 
pada kecanggihan teknolo-
ginya, melainkan pada kegaga-
lan dalam mengartikan pesan. 

Menggunakan dasar pe-
mikiran postmodernisme, AI 
sebenarnya sedang mencip-
takan apa yang disebut Hi-
perrealitas. AI menghasilkan 
simulasi visual yang sangat 
meyakinkan sehingga memen-
garuhi kesadaran masyarakat. 
Akibatnya, Khalayak ramai 
kesulitan secara sosial untuk 
membedakan mana yang me-
rupakan konsep abstrak, mana 
simulasi komputer, dan mana 
realitas nyata yang bisa dibuat 
secara fisik.

AI dan Ekologi Baru Industri Kreatif 
Untuk memetakan bagaima-

na AI mengubah cara interaksi 
manusia secara mendalam, Te-
ori Ekologi Media dari Mars-
hall McLuhan memberikan 
analisis yang sangat tepat. 
Melalui ungkapan populernya, 
“The medium is the message,” 
McLuhan menegaskan bahwa 
media atau teknologi tidak bo-
leh dilihat hanya sebagai alat 
netral untuk menyampaikan 

pesan. 
Lebih dari itu, karakteristik 

dari media itu sendiri yang 
secara aktif memengaruhi, 
mengarahkan, dan memben-
tuk cara manusia berpikir, 
berperilaku, serta memahami 
lingkungan sosialnya. Dalam 
konteks ini, teori McLuhan 
terbukti di masa kini: teknolo-
gi AI bukan lagi sekadar alat 
komunikasi, melainkan telah 
berubah menjadi “lingkungan 
hidup baru” (a new environ-
ment) yang mengelilingi kehi-
dupan manusia. 

Ekologi media menekankan 
bahwa setiap kali ada media 
baru yang mendominasi, te-
knologi tersebut secara oto-
matis akan mengubah struk-
tur sosial, budaya kerja, cara 
konsumsi media, hingga cara 
masyarakat menilai arti dari 
kreativitas itu sendiri. Melalui 
akun resminya (platform X), 
mantan Menteri Pariwisata 
dan Ekonomi Kreatif Indonesia 
Sandiaga Uno secara terbuka 
membahas penggunaan AI. 

Beliau menegaskan bahwa 
“AI bukan sekadar alat untuk 
menambah pengetahuan atau 
informasi, melainkan instru-
men penting untuk membuka 
peluang usaha, mendorong 
ekonomi kreatif, dan mencip-
takan lapangan kerja baru”. 
Pandangan ini sejalan dengan 
pemikiran McLuhan lainnya: 
“We shape our tools and the-
reafter our tools shape us”, kita 
yang membuat teknologi pada 
awalnya, namun setelah itu, te-
knologi tersebut yang berbalik 
membentuk cara kita bekerja, 
berpikir, dan berkomunikasi. 
Penulis: Mahasiswa Pascasarjana 
Universitas Padjajaran. *Sin-
doNews.Com.

AI Juru Selamat atau Kepunahan Pekerja Industri Kreatif?
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SULTENG RAYA - Menteri 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM) Maman Abdurrahman 
mengatakan pemerintah menar-
getkan lahirnya 10 juta wirausaha 
baru hingga 2029 sebagai upaya 
meningkatkan rasio kewirausahaan 
nasional dan memperluas penyera-
pan tenaga kerja. 

Untuk mendukung pencapai-
an target tersebut, Kementerian 
UMKM meluncurkan program 
Bursa Wirausaha Unggulan sebagai 
salah satu langkah memperkuat 
ekosistem kewirausahaan nasional.

Maman mengatakan program 
tersebut dirancang untuk me-
mudahkan generasi muda, calon 
wirausaha, pelaku UMKM, dan 
pengusaha mengakses berbagai la-
yanan pengembangan usaha secara 
terintegrasi. Layanan itu mencakup 
peningkatan kapasitas, pengurusan 
legalitas, akses pembiayaan, hingga 
perluasan pasar. 

Menurut dia, Bursa Wirausaha 
Unggulan menjadi bagian dari 
upaya pemerintah melakukan 
pembinaan dan pemberdayaan ke-
wirausahaan secara komprehensif 
dari hulu hingga hilir.

“Tujuannya adalah menghasil-
kan pengusaha-pengusaha yang 
tangguh. Dari proses awal kami 
dampingi, kami bekali kompetensi, 
mental usaha, dan perencanaan bis-
nis yang baik, hingga pada akhirnya 
kami buka akses pembiayaan dan 
pemasarannya,” ujar Maman. 

Melalui program tersebut, peserta 
memperoleh pendampingan mulai 
dari pelatihan, penguatan kapasitas 
usaha, fasilitasi legalitas dan sertifi-
kasi, pelatihan manajemen keuan-
gan, hingga akses pembiayaan dan 
pemasaran.

Akses pembiayaan yang difasili-
tasi mencakup pembiayaan formal 

melalui perbankan dan Kredit Usa-
ha Rakyat (KUR), maupun pembia-
yaan nonformal melalui perusahaan 
teknologi finansial (fintech) dan 
mitra lainnya.

Kegiatan Bursa Wirausaha Ung-
gulan diikuti sekitar 1.500 mahasis-
wa dari berbagai perguruan tinggi.

Pada kesempatan yang sama, 
Menteri Koordinator Bidang Pem-
berdayaan Masyarakat Muhaimin 
Iskandar mengatakan pemerintah 
akan terus mendorong lahirnya 
wirausaha baru sekaligus memban-
tu UMKM tumbuh dan naik kelas 
agar mampu memberikan kont-
ribusi yang lebih besar terhadap 
perekonomian nasional.

“UMKM harus terus tumbuh 
dan naik kelas. Pertumbuhan eko-
nomi harus dapat dikontribusikan 
oleh UMKM sekaligus dinikmati 
oleh UMKM. Inilah yang disebut 
ekonomi yang berkeadilan,” kata 
Muhaimin.

Sementara itu, Wakil Menteri 
Pendidikan Tinggi, Sains, dan 
Teknologi Fauzan menegaskan 
pentingnya peran perguruan tinggi 
dalam mencetak generasi wirausa-
ha baru yang inovatif dan mampu 
menjawab berbagai tantangan sosial 
di masyarakat.

Menurut dia, kampus tidak hanya 
berfungsi sebagai pusat pendidi-
kan, tetapi juga sebagai fasilitator 
lahirnya wirausahawan berbasis 
mahasiswa yang mampu mencipta-
kan lapangan kerja dan memberikan 
solusi terhadap berbagai persoalan 
sosial, termasuk pengangguran.

“Kampus diharapkan menjadi 
fasilitator lahirnya wirausahawan 
berbasis mahasiswa sekaligus ber-
kontribusi dalam mengakselerasi 
lahirnya wirausaha yang berbasis 
pada potensi dan budaya lokal,” 
ujarnya. ROL

ILUSTRASI. FOTO: DOK. BANK MANDIRI

SULTENG RAYA - Bank 
Mandiri memperkuat lay-
anan Kopra Mobile dengan 
menghadirkan sejumlah 
fitur baru yang memudah-
kan nasabah dalam menge-
lola transaksi bisnis secara 
lebih fleksibel dan terinte-
grasi.  Pengembangan ini 

memungkinkan nasabah 
mengakses lebih banyak 
layanan langsung dari apli-
kasi, mulai dari monitoring 
rekening, inisiasi transaksi, 
hingga persetujuan transak-
si dalam satu platform.

Pembaruan tersebut dila-
kukan untuk menjawab ke-

butuhan pelaku usaha akan 
layanan perbankan yang 
mendukung mobilitas dan 
kecepatan pengambilan ke-
putusan. Dengan fitur yang 
semakin lengkap, nasabah 
dapat mengelola aktivitas 
keuangan dan operasional 
bisnis secara lebih praktis 

kapan saja dan di mana saja.
Adapun pengembangan 

Kopra Mobile mencakup 
tiga area utama, yakni ke-
mampuan inisiasi transaksi 
langsung melalui aplikasi, 
fitur approval transaksi 
yang lebih sederhana, ser-
ta pemantauan rekening 
secara real-time. Nasabah 
kini dapat melakukan inisi-
asi transaksi Cash Manage-
ment melalui perangkat se-
luler, menyetujui beberapa 
transaksi sekaligus dalam 
satu proses autentikasi, serta 
memantau saldo dan mutasi 
rekening secara langsung 
melalui aplikasi.

Bank Mandiri juga meng-
hadirkan layanan Kopra Call 
yang memungkinkan nasa-
bah terhubung langsung 
dengan layanan bantuan 

resmi Bank Mandiri tanpa 
biaya pulsa. Fitur ini diha-
dirkan untuk memberikan 
kemudahan akses informasi 
pengguna sekaligus mendu-
kung kenyamanan dalam 
memperoleh bantuan saat 
dibutuhkan.

Senior Vice President Di-
gital Wholesale Banking 
Bank Mandiri, Yohan Sugi-
ono mengatakan, pengem-
bangan Kopra Mobile me-
rupakan bagian dari upaya 
Perseroan untuk mengha-
dirkan layanan yang sesuai 
dengan kebutuhan transaksi 
nasabah bisnis yang terus 
berkembang.

“Kami terus mengem-
bangkan Kopra Mobile agar 
nasabah dapat mengakses 
layanan transaksi bisnis 
secara lebih mudah dan 

efisien. Dengan fitur yang 
semakin lengkap, nasabah 
dapat mengelola berbagai 
kebutuhan transaksi dalam 
satu aplikasi sehingga proses 
bisnis dapat berjalan lebih 
lancar,” ujar Yohan, dalam 
keterangan resminya yang 
dikutip, Kamis (11/6/2026). 

Kopra Mobile merupakan 
bagian dari ekosistem Kopra 
by Mandiri yang menyedia-
kan layanan transaksi bisnis 
bagi nasabah korporasi dan 
komersial Bank Mandiri. 
Sejak diperkenalkan pada 
2022, layanan ini terus men-
catat peningkatan utilisasi 
seiring meningkatnya kebu-
tuhan transaksi dari nasabah 
bisnis di berbagai segmen 
usaha.

Tren ini mencerminkan 
akselerasi yang bertumbuh 

dalam adopsi layanan per-
bankan berbasis mobile di 
segmen wholesale, seiring 
meningkatnya kebutuhan 
pelaku usaha pada solusi 
finansial yang dapat diakses 
secara mudah, cepat dan 
nyaman.

“Ke depan, kami akan 
terus memperkuat kapa-
bilitas Kopra Mobile agar 
dapat memberikan penga-
laman yang lebih intuitif, 
responsif dan sesuai den-
gan kebutuhan nasabah di 
berbagai sektor industri. 
Melalui pengembangan 
ini, kami berharap Kopra 
Mobile dapat memberikan 
nilai tambah bagi nasabah 
sekaligus mendukung per-
cepatan digitalisasi transaksi 
bisnis di Indonesia,” tutup 
Yohan. */RHT

SULTENG RAYA - Kepala 
Ekonom Trimegah Sekuritas 
Indonesia Fakhrul Fulvian 
menilai pemerintah perlu 
menyiapkan program ban-
tuan sosial (bansos) tunai 
secara cepat dan tepat sas-
aran untuk menjaga daya 
beli masyarakat di tengah 
kenaikan harga Pertamax.

“Yang paling penting 
saat ini adalah memastikan 
masyarakat yang terdampak 
tidak menanggung seluruh 
beban penyesuaian terse-
but,” kata Fakhrul dalam 
keterangannya di Jakarta, 
Kamis (11/6/2026). 

Fakhrul  mengatakan 
pemerintah harus segera 
menyiapkan bantuan langs-
ung tunai sebagai bantalan 
ekonomi bagi kelompok 
rentan, kelas menengah 
bawah, serta masyarakat 
yang paling terdampak oleh 
kenaikan biaya transportasi 
dan kebutuhan sehari-hari.

Dengan memanfaatkan 
kemampuan teknologi 
seperti digitalisasi sistem 
pembayaran, integrasi data 
kependudukan, perbankan, 
serta perkembangan arti-
ficial intelligence, bantuan 
dapat disalurkan secara 
lebih cepat dan akurat. 

Menurutnya, kecepatan 
implementasi menjadi fak-
tor yang sangat penting. 
Penyaluran bantuan se-
baiknya dilakukan sege-
ra setelah kenaikan harga 
berlaku agar tidak terjadi 
penurunan konsumsi rumah 
tangga yang terlalu dalam.

Secara umum, Fakhrul 
menilai keputusan peme-
rintah untuk melakukan 
penyesuaian harga Perta-
max dengan kenaikan lebih 
dari 30 persen merupakan 
langkah yang berat, namun 
tidak dapat dihindari dalam 

menghadapi tekanan cukup 
besar. Ketika pasar melihat 
pemerintah mampu men-
gendalikan risiko fiskal, 
memperbaiki kualitas be-
lanja negara, dan menjaga 
keberlanjutan APBN, teka-
nan terhadap rupiah akan 
berkurang secara bertahap 
dan arus modal dapat kem-
bali masuk ke Indonesia.

Meski demikian, Fakhrul 
mengingatkan keberhasilan 
kebijakan ini tidak hanya 
diukur dari pengurangan 
beban subsidi, tetapi juga 
dari kemampuan peme-
rintah menjaga daya beli 
masyarakat selama masa 
transisi.

“Yang terpenting adalah 
memastikan beban penye-
suaian tidak jatuh sepenuh-
nya kepada masyarakat. 
Pemerintah perlu menun-
jukkan bahwa disiplin fiskal, 
perlindungan sosial, dan 
reformasi belanja negara 
dapat berjalan beriringan,” 
kata dia.

Apabila langkah tersebut 
berhasil dilakukan, menurut 
Fakhrul, Indonesia tidak 
hanya memperoleh kondisi 
fiskal yang lebih sehat, tetapi 
juga stabilitas ekonomi yang 
lebih kuat, rupiah yang lebih 
stabil, dan fondasi pertum-
buhan yang lebih berkelan-
jutan ke depan. ROL

kondisi fiskal saat ini. Ia juga 
memandang bahwa peme-
rintah tengah menghadapi 
tantangan yang tidak rin-
gan. Di satu sisi, kebutuhan 
menjaga keberlanjutan fiskal 
semakin besar. Di sisi lain, 
terdapat tekanan terhadap 
nilai tukar rupiah, mening-
katnya biaya impor energi, 
serta kebutuhan menjaga 
stabilitas fiskal.

Oleh sebab itu, kenaikan 
harga Pertamax perlu di-
pandang sebagai bagian dari 
proses penyesuaian fiskal 
yang lebih luas.

Menurut dia, keberhasi-
lan kebijakan ini juga akan 
sangat bergantung pada 
keberanian pemerintah me-
lakukan evaluasi dan reor-
ganisasi terhadap berbagai 
program belanja negara agar 
ruang fiskal yang tercipta 
benar-benar dapat diguna-
kan secara optimal.

Ia secara khusus menyoro-
ti pentingnya evaluasi dan 
reorganisasi program Ma-
kan Bergizi Gratis (MBG) 
agar tujuan sosial program 
tetap tercapai, namun den-
gan desain yang lebih efisien 
dan berkelanjutan. 

Di sisi lain, Fakhrul me-
nilai langkah penyesuai-
an harga BBM memiliki 
dampak positif terhadap 
stabilitas makroekonomi 
apabila dikombinasikan 
dengan kebijakan yang te-
pat. Berkurangnya tekanan 
subsidi energi serta adanya 
sinyal kuat mengenai disi-
plin fiskal akan membantu 
memperbaiki persepsi pasar 
terhadap kesehatan ekono-
mi Indonesia.

Ia menambahkan perbai-
kan fiskal juga berpotensi 
membantu stabilisasi nilai 
tukar rupiah yang dalam 
beberapa waktu terakhir 

PELAKU usaha (ilustrasi). FOTO: ISTIMEWA 

Pemerintah Targetkan 
10 Juta Wirausaha Baru 

Pertamax Naik, Pemerintah Diminta 
Segera Salurkan Bansos Tunai

Bank Mandiri Hadirkan 
Pembaruan Kopra Mobile App

AKTIVITAS pengisian BBM di SPBU. FOTO: LIPUTAN6.COM/ANGGA YUNIAR
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Noel Mahombera (Kepala 
Bisnis Development), Robin 
Musonza (Research Ma-
nager), Pardon Nyandoro 
(Investment Manager Bi-
dang Ekonomi), Davison 
Vandira (Investmen Mana-
ger Bidang Persiapan dan 
Pembangunan) serta Nyasha 
Makuni (Analis Investasi). 
Termasuk perwakilan dari 
Kementerian Luar Negeri 
RI dan Kedutaan Besar RI 
di Harare.

Kepala Bisnis Develop-
ment ZIDA, Noel Mahom-
bera,  mengakui ,  fokus 
kunjungan delagasinya 
untuk mempelajari konsep 
pengembangan kawasan 
industri berbasis sumber 
daya alam, hilirisasi indus-

tri baja, tata kelola kawasan 
terpadu, integrasi rantai 
pasok, fasilitasi investasi, 
serta sistem logistik dan ek-
spor. Menurutnya, model 
pengembangan kawasan 
IMIP sangat relevan bagi 
upaya Pemerintah Zim-
babwe dalam memperkuat 
sektor baja nasional dan 
meningkatkan nilai tambah 
industri berbasis sumber 
daya mineral.

“Zimbabwe ingin mem-
buka peluang kerja sama 
antar negara dan melihat 
investasi China dengan 
Indonesia pada jenis model 
usaha di IMIP. ZIDA ingin 
mengetahui bagaimana 
sistem kerja sama yang 
terjalin diantara kedua 

negara ini,” jelasnya saat 
kunjungan yang diterima 
perwakilan manajamen 
IMIP. 

Dalam pertemuan ter-
sebut, delegasi Zimbabwe 
juga memertanyakan nilai 
investasi sejumlah fasilitas 
penunjang di IMIP seperti 
Bandara, jetty, serta ako-
modasi.

Antusiasme tinggi dan 
pertanyaan teknis yang 
diajukan delegasi men-
gindikasikan ketertarikan 
serius Zimbabwe untuk 
mengadaptasi model IMIP 
dalam konteks pemban-
gunan industri nasional 
mereka. Terutama dalam 
hal  s truktur  investasi , 
kapasitas logistik, serta 

pengelolaan sumber daya 
manusia. 

Kunjungan ini membuka 
peluang nyata bagi pen-
guatan hubungan bilateral 
Indonesia–Zimbabwe di 
bidang penanaman modal, 
khususnya dalam promosi 
investasi, hilirisasi mine-
ral, dan pengembangan 
kawasan industri berbasis 
sumber daya alam. Kemu-
dian, menguatkan positioi-
ning dan citra Indonesia se-
bagai mitra pembangunan 
industrialisasi Afrika. In-
donesia juga mendapatkan 
keuntungan geopolitik dan 
ekonomi sekaligus, teruta-
ma di tengah meningkatnya 
kompetisi global atas criti-
cal minerals di Afrika.  *WAN

Australia melepaskan 
tembakan tepat sasaran 
pertama pada menit ke-30. 
Tembakan kaki kiri dilepas-
kan Wong dari luar kotak 
penalti yang masih mudah 
diamankan Dafa.

Ancaman kembali da-
tang dari Australia pada 
menit ke-32. Kali ini ten-
dangan bebas jarak jauh 
dilepaskan Haine Eames 
yang masih bisa dibuang 
oleh Dafa.

Australia mendapatkan 
peluang pada awal babak 
kedua. Tembakan dilepas-
kan Jai Rose sedikit di luar 
kotak penalti yang tidak 
membahayakan gawang 
Dafa.

Dua peluang beruntun 
didapat Timnas U-19. Aksi 
individu Arkhan Kaka 
diakhiri tembakan yang 
sayangnya belum menga-
rah ke gawang.

Beberapa detik berselang 
giliran Muhammad Isfan-
dyar yang melepaskan tem-
bakan. Tembakannya juga 
belum menemui sasaran.

Pelanggaran keras dila-
kukan Amlani Tatu pada 
menit ke-62 yang berbuah 
kartu kuning. Winger lin-
cah Australia itu mengang-
kat kaki terlalu tinggi saat 
berupaya merebut bola 
yang mengenai kepala Fa-
bio Azka.

Timnas U-19 punya pe-
luang emas untuk bisa 
unggul pada menit ke-66. 

Pemain pengganti, Amar 
Brkic melakukan penetrasi 
ke kotak penalti lalu mele-
paskan umpan ke Arkhan 
Kaka yang berada di muka 
gawang tetapi sontekannya 
justru tidak tepat sehingga 
gagal mengancam gawang 
Australia.

Setelah dua peluang itu, 
Australia balik menekan. 
Australia coba lebih ba-
nyak menguasai bola tetapi 
solidnya pertahanan Tim-
nas U-19 membuat upaya 
mereka masuk ke kotak 
penalti tak membuahkan 
hasil yang diinginkan.

Penyelamatan ciamik 
dilakukan oleh Dafa. Ia 
berhasil  menepis bola 
sundulan Medin Memeti 
yang mengarah ke rekan 
setimnya di muka gawang 
sehingga hanya mengha-
silkan sepak pojok pada 
menit ke-78.

Amar Brkic kembali men-
unjukkan pengaruh lewat 
aksinya pada menit ke-80. 
Brkic melepaskan umpan 
terukur ke kotak penalti 
yang disambut sontekan 
Dimas Adi Prasetyo yang 
berada tipis di samping 
kanan gawang Australia.

Tendangan bebas dila-
kukan winger Australia, 
Amlani Tatu pada menit 
ke-86. Namun, eksekusinya 
berada jauh di atas mistar 
gawang Indonesia.

Pada menit ke-89, Aus-
tralia bisa membobol ga-

wang Indonesia melalui 
Marcus Neil. Tembakannya 
bisa membobol gawang 
Dafa tetapi langsung dianu-
lir wasit karena dianggap 
sudah lebih dulu offside.

Namun,  wasi t  pada 
akhirnya mengesahkan gol 
Neil setelah pengamatan 
melalui Video Assistant Re-
feree (VAR). Australia pun 
berhasil unggul 1-0 atas 
Timnas Indonesia U-19.

Gol Marcus Neil itu jadi 
pembeda di laga ini.

Australia lolos ke final 
dan langkah Timnas Indo-
nesia U-19 terhenti di babak 
semifinal Piala AFF U-19 
2026. CNN

Susunan pemain

Timnas Indonesia U-19 
(3-5-2): Dafa Al Gasemi 
(kiper): Muhammad Al Ga-
zani, Putu Panji, Mathew 
Baker; Theodore Lemming, 
Eizar Tanjung, Nazriel Alfaro, 
Muhammad Isfandyar, Fabio 
Azkairawan; Arkhan Kaka, 
Dimas Adi Prasetyo

Australia: George Levis 
Plusnin; Haine Anthony 
Eames, Peter Gerard Anto-
niou, Alexander Lech Gar-
bowski, Medin Memeti, Jai 
Diesel Rose, Alexander Jesse 
Bolton, Lawrence Wonf, Oli-
ver Ilija Dragicevic, Amlani 
Tatu, Luka Didulica.

Tengah, Parigi Utara, Siniu, 
Ampibabo, Toribulu, hing-
ga Kasimbar.

Dari ratusan pemain ter-
sebut, hanya 40 orang yang 
berhasil melangkah ke ta-
hap seleksi berikutnya yang 
dijadwalkan berlangsung 
pada Jumat (12/6/2026). 
Proses penyaringan dila-
kukan secara ketat untuk 
mendapatkan pemain-pe-
main terbaik yang nantinya 
akan memperkuat tim se-
pak bola Kabupaten Parigi 
Moutong.

Tim seleksi yang diben-
tuk Askab PSSI Parigi Mou-
tong dipimpin oleh Dr. 
Kasmuddin Mustapa, S.Pd., 
M.Pd., dengan anggota 
Ibrahim, Suratman, dan 
Zainal. Proses penilaian 
turut diperkuat oleh pela-
tih berlisensi A, Napoleon, 
yang bertugas mengamati 
kualitas teknis dan mental 
para pemain.

Seleksi berlangsung dalam 
dua sesi, yakni pagi hari 
mulai pukul 08.00 hingga 
11.00 WITA dan dilanjutkan 
pada sore hari pukul 14.00 
sampai 17.00 WITA. Para 
pemain dibagi ke dalam 
beberapa tim untuk men-
jalani pertandingan internal. 
Masing-masing ditempatkan 
sesuai posisi yang dipilih 
saat pendaftaran, meski be-
berapa kali dilakukan rotasi 
untuk melihat konsistensi 
permainan mereka.

Ketua Askab PSSI Parigi 
Moutong, Efendi Batjo, 
menegaskan bahwa seluruh 
proses seleksi berjalan seca-
ra profesional tanpa adanya 
intervensi maupun praktik 
titipan pemain.

“Saya ingin menyampai-
kan, berjuanglah, berlati-
hlah, tunjukkan kemampu-
an kalian. Kalau kalian lolos 
ke Porprov, inilah pintu 

sukses kalian. Tidak ada 
pemain titipan. Semua yang 
terpilih berdasarkan ke-
mampuan masing-masing. 
Tujuan kita hanya satu, 
membawa nama baik Parigi 
Moutong,” tegas Efendi di 
hadapan para peserta.

Ia juga mengingatkan 
agar pengalaman pada Por-
prov sebelumnya tidak 
terulang kembali. Menurut-
nya, salah satu faktor yang 
membuat Parigi  Mou-
tong kehilangan kekuatan 
adalah karena sejumlah 
pemain memilih membela 
daerah lain.

“Yang kita lawan orang 
Parigi Moutong juga di 
sana. Cuma karena nilai 
Rp500 ribu. Di mana jiwa 
kita sebagai anak daerah? 
Jangan kita jual daerah ini 
hanya dengan Rp500 ribu. 
Tanamkan itu dalam hati,” 
pesannya.

Efendi berharap seluruh 
talenta sepak bola Parigi 
Moutong dapat bersatu 
demi prestasi daerah, ter-
lebih masa perpindahan 
atlet telah berakhir. Dengan 
potensi yang dimiliki saat 
ini, ia optimistis tim sepak 
bola Parigi Moutong mam-
pu berbicara banyak pada 
Porprov mendatang.

Hal senada disampaikan 
pelatih Napoleon. Ia me-
mastikan bahwa penilaian 
dilakukan murni berdasar-
kan aspek teknis dan sikap 
pemain selama mengikuti 
proses pembinaan.

“Saya akan menilai ke-
mampuan teknik, pemaha-
man taktikal, skill individu, 
attitude, dan mental kalian. 
Selama satu hari ini saya 
sudah mendapatkan sekitar 
40 pemain. Tapi itu belum 
pasti. Nanti saat pemusatan 
latihan tetap ada sistem 
promosi dan degradasi. 

Kalau tidak berkembang 
atau attitude-nya tidak 
baik, bisa digantikan. Jadi 
semua yang hadir di sini 
masih punya kesempatan 
membela Parigi Moutong,” 
ujarnya.

Sementara itu, Ketua Tim 
Seleksi, Kasmuddin Musta-
pa, meminta pemain yang 
belum dinyatakan lolos 
agar tidak berkecil hati. 
Menurutnya, proses seleksi 
masih terbuka karena sis-
tem promosi dan degradasi 
akan terus diterapkan hing-
ga terbentuk skuad terbaik.

“Kami memohon maaf 
kepada anak-anakku yang 
belum lolos. Bukan berarti 
kalian tidak bagus. Seleksi 
memang harus memilih. 
Yang belum terpilih bukan 
berarti gugur. Bisa saja nan-
ti ada kesempatan karena 
pemain yang dipanggil 
belum tentu siap sepenuh-
nya,” katanya.

Ia pun mengingatkan 
para pemain yang telah 
lolos agar menunjukkan ko-
mitmen dan disiplin dalam 
setiap tahapan seleksi beri-
kutnya.

“Persiapkan diri dengan 
sungguh-sungguh. Datang 
bukan hanya untuk seka-
dar latihan, tetapi dengan 
tekad untuk bertanding 
dan membawa prestasi bagi 
daerah,” tegasnya.

Seleksi Zona 1 ini men-
jadi langkah awal Askab 
PSSI Parigi Moutong dalam 
meramu kekuatan terbaik 
menuju Porprov Sulawesi 
Tengah 2026. Harapan be-
sar pun bertumpu pada ka-
ki-kaki muda yang berlari 
di Lapangan Desa Olaya, 
membawa mimpi pribadi 
sekaligus harga diri Ka-
bupaten Parigi Moutong 
di pentas olahraga tingkat 
provinsi. AJI
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Risharyudi menyebut-
kan, keberadaan PJU sebab 
dapat mengurangi risiko 
kecelakaan lalu lintas dan 
menekan angka krimina-
litas, khususnya di lokasi 
minim penerangan.

“Kepada seluruh masy-
arakat agar bersama-sama 
menjaga dan merawat fasi-
litas penerangan jalan yang 
telah dipasang sehingga 
manfaat program tersebut 
dapat dirasakan dalam 

jangka panjang,” kata dia.
Diketahui target pe-

masangan penerangan jalan 
umum di Kabupaten Buol 
mencapai 2.500 titik yang 
tersebar di daerah terse-
but. ANT

rintegritas. Menurutnya, 
mahasiswa yang berada 
pada usia produktif den-
gan mobilitas tinggi rentan 
menjadi sasaran jaringan 
peredaran narkoba.

“Jika satu mahasiswa 
rusak karena narkoba, kita 
kehilangan satu calon pe-
mimpin bangsa. Kampus 
yang hebat bukan hanya 
menghasilkan sarjana yang 
cerdas, tetapi juga melahir-
kan generasi yang mampu 
menjaga dirinya, keluarga-
nya, dan bangsanya dari 
ancaman narkoba,” ujar 
Prof. Amar.

I a  m e n g u n g k a p k a n , 
dalam beberapa tahun 
terakhir sejumlah perguru-
an tinggi di Indonesia telah 
terseret kasus peredaran 
narkoba. Beberapa di anta-
ranya terjadi di Universitas 
Negeri Makassar, Univer-
sitas Halu Oleo, sejumlah 
kampus di Jakarta Timur, 
serta perguruan tinggi swas-
ta di Jatinangor yang meli-
batkan mahasiswa sebagai 
kurir maupun target pere-
daran narkoba.

Menurut Prof.  Amar, 
dampak narkoba terhadap 
dunia pendidikan sangat 
besar, mulai dari menurun-
nya prestasi akademik, me-
ningkatnya angka putus 
kuliah, terganggunya kese-

hatan mahasiswa, hingga 
menurunnya reputasi in-
stitusi pendidikan. Kondi-
si tersebut pada akhirnya 
dapat menghambat upaya 
pembangunan sumber daya 
manusia yang unggul.

Ia juga menekankan se-
jumlah tantangan yang 
dihadapi kampus, baik 
dari faktor internal seperti 
rendahnya literasi bahaya 
narkoba dan persoalan psi-
kologis mahasiswa, maupun 
faktor eksternal berupa ke-
mudahan akses informasi 
digital dan berkembangnya 
modus peredaran narkoba 
melalui media sosial. Ka-
rena itu, perguruan tinggi 
perlu mengambil peran 
sebagai penggerak, pem-
buat kebijakan, motivator, 
kolaborator, sekaligus agen 
perubahan dalam upaya 
pencegahan narkoba.

Sementara itu, Dirresnar-
koba Polda Sulteng Kombes 
Pol. Pribadi Sembiring me-
maparkan bahwa tren kasus 
narkoba di Sulawesi Tengah 
terus menunjukkan pening-
katan. Pada 2023 tercatat 
sebanyak 544 kasus, me-
ningkat menjadi 644 kasus 
pada 2024 dan 725 kasus 
pada 2025. Hingga Mei 2026, 
jumlah kasus yang ditanga-
ni telah mencapai 325 kasus.

Ia menjelaskan, kasus 

narkotika jenis sabu masih 
mendominasi dengan jum-
lah barang bukti yang terus 
meningkat setiap tahun. 
Menurutnya, kondisi ter-
sebut menunjukkan bahwa 
ancaman peredaran narkoba 
masih sangat serius dan 
telah menyasar berbagai 
kalangan, baik berdasarkan 
usia maupun profesi.

“Kepolisian telah melaku-
kan berbagai langkah, mulai 
dari sosialisasi pencegahan 
hingga penegakan hukum. 
Namun, tren kasus yang 
terus meningkat menunjuk-
kan perlunya keterlibatan 
seluruh elemen masyarakat 
dalam memerangi narko-
ba,” katanya.

Ketua Forum Kerukunan 
Umat Beragama (FKUB) Sul-
teng, Prof. Dr. K.H. Zainal 
Abidin, M.Ag., menyoroti 
pentingnya peran tokoh 
agama dalam upaya P4GN. 
Menurutnya, tokoh agama 
memiliki posisi strategis 
dalam membangun kesa-
daran masyarakat mengenai 
bahaya narkoba melalui 
pendekatan keagamaan dan 
moral.

Melalui ceramah, pembi-
naan umat, serta kegiatan 
sosial keagamaan, tokoh 
agama dapat menjadi garda 
terdepan dalam memberi-
kan edukasi dan memper-

kuat ketahanan keluarga 
serta lingkungan dari an-
caman penyalahgunaan 
narkotika. Pendekatan yang 
humanis dan berbasis ni-
lai-nilai spiritual juga dinilai 
mampu mendukung proses 
rehabilitasi serta reintegrasi 
sosial bagi penyalahguna 
narkoba.

Pada kesempatan yang 
sama, Dirbinmas Polda Sul-
teng sekaligus Kepala Pos-
ko Pusat Studi Kepolisian 
Untad, Kombes Pol. Dr. 
Sirajuddin Ramly, menyam-
paikan bahwa FGD terse-
but digelar sebagai wadah 
memperkuat sinergi lintas 
sektor dalam merumuskan 
strategi pencegahan dan 
penanggulangan narkoba 
yang adaptif serta berke-
lanjutan.

Kegiatan ini diikuti oleh 
jajaran Polda Sulteng, pim-
pinan dan sivitas akademika 
Untad, Badan Eksekutif Ma-
hasiswa (BEM) Untad beser-
ta BEM fakultas, perwakilan 
mahasiswa dari Universitas 
Muhammadiyah Palu, Uni-
versitas Alkhairaat, dan 
UIN Datokarama Palu. Ha-
dir pula organisasi kepemu-
daan yang tergabung dalam 
Cipayung Plus, organisa-
si kemasyarakatan, tokoh 
masyarakat, komunitas, 
serta insan media. ENG

SULTENG RAYA - Sejum-
lah pemain memiliki peluang 
besar menjadi top skor atau 
pencetak gol terbanyak Piala 
Dunia 2026 yang berlangsung 
mulai 11 Juni hingga 19 Juli. 
Berikut calon top skor Piala 
Dunia 2026.

Piala Dunia 2026 akan sege-
ra dimulai pada Jumat (12/6), 
dengan menggelar pertan-
dingan pertama, Meksiko 
vs Afrika Selatan di Stadion 
Azteca.

Laga pembuka itu seka-
ligus menandai persaingan 
gelar top skor Piala Dunia 
2026. Pencetak gol terbanyak 
ini akan jadi salah satu hal 
menarik diikuti dalam ajang 
sebesar Piala Dunia.

Melihat beberapa Piala 
Dunia ke belakang, top skor 
turnamen ini tidak selalu ber-
posisi penyerang. Gelandang 
tengah atau gelandang serang 
yang memiliki kelebihan 
dalam mengeksekusi penalti 
bisa meramaikan rivalitas ini.

Salah satunya James Rod-

riguez, gelandang Kolombia 
yang jadi top skor Piala Dunia 
2014 di Brasil (6 gol). Gelan-
dang lain yang pernah jadi 
top skor Piala Dunia adalah 
Wesley Sneijder pada 2010 
dengan total 5 gol.

Setelah itu, striker-striker 
murni mendominasi peng-
hargaan ini, ada Harry Kane 
sebagai top skor Piala Dunia 
2018 di Rusia dengan 6 gol. 
Top skor Piala Dunia 2022 
di Qatar diberikan kepada 
Kylian Mbappe yang mence-
tak 8 gol.

Berikut 5 Calon Top Skor Piala 
Dunia 2026:

1. Harry Kane
Harry Kane akan menjadi 

sorotan untuk gelar top skor 
Piala Dunia 2026. Striker 
Bayern Munchen tersebut 
dianggap sebagai penyerang 
terbaik di dunia saat ini.

Total gol Kane pada musim 
2025/2026 adalah 61 gol di 
semua kompetisi. Sejak debut 

di Piala Dunia pada 2018, 
Kane total sudah mengemas 
8 gol pada ajang ini. Top skor 
Piala Dunia 2018 jadi bekal 
Kane mengulang sukses itu 
pada tahun ini.

2. Kylian Mbappe
Nama Kylian Mbappe di-

anggap layak dimasukkan 
ke dalam calon top skor Piala 
Dunia 2026. Mbappe yang 
baru saja menjalani musim 
kedua di Real Madrid men-
cetak 42 gol dari 44 pertan-
dingan.

Penyerang 27 tahun ter-
sebut juga produktif pada 
turnamen ini. Dari total 14 
penampilan di Piala Dunia, 
Mbappe sudah mencetak 
12 gol yang berujung pada 
top skor Piala Dunia 2022. 
Mbappe punya kans besar 
mengulang kesuksesan itu 
pada tahun ini.

3. Erling Haaland
Erling Haaland jadi nama 

lain yang akan meramaikan 

persaingan top skor Piala 
Dunia 2026. Haaland adalah 
top skor Premier League 
2025/2026 dengan koleksi 
27 gol.

Meski belum pernah men-
cetak gol di Piala Dunia, Haal-
and tetap layak menjadi calon 
top skor ajang ini. Dalam 
Kualifikasi Piala Dunia 2026, 
penyerang Manchester City 
itu jadi top skor dengan men-
gemas 16 gol.

4. Lionel Messi
Piala Dunia 2026 akan jadi 

edisi keenam bagi Lionel 
Messi. Meski begitu, pemain 
berjulukan La Pulga ini belum 
pernah jadi top skor Piala 
Dunia.

Pada Piala Dunia 2022, 
Messi yang mencetak 7 gol 
dikalahkan Kylian Mbappe. 
Meski kini berusia 38 tahun, 
Messi diyakini bisa bersaing 
dengan Mbappe, Kane, atau 
Haaland. Messi adalah top 
skor Kualifikasi Piala Dunia 
2026 zona Conmebol dengan 

mencetak 8 gol.

5. Cristiano Ronaldo
Nama Cristiano Ronaldo 

selalu masuk dalam calon top 
skor Piala Dunia. Tetapi nasib 
CR7 sama seperti Messi, tidak 

pernah jadi top skor Piala 
Dunia setelah tampil dalam 
lima edisi sebelumnya.

Ronaldo yang kini berusia 
41 tahun merupakan ujung 
tombak Al Nassr. Pada mu-
sim lalu, Ronaldo jadi top 

skor Al Nassr dengan 30 gol 
di semua kompetisi. Ronaldo 
juga berpotensi mencetak 
sejarah pada Piala Dunia 
2026, yakni jadi satu-satunya 
pemain yang mencetak gol 
dalam enam Piala Dunia. CNN

Cristiano RonaldoLionel MessiErling HaalandKylian MbappeHarry Kane
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K o m i t m e n  t e r s e b u t 
disampaikan Rektor Untad, 
Prof. Dr. Ir. Amar, S.T., M.T 
saat memberikan sambutan 
pada acara Pelantikan Peng-
ganti Antar Waktu (PAW) 
Wakil Dekan Bidang Keu-
angan dan Umum Fakultas 
Teknik Untad yang dilaksa-
nakan di Ruang Rektor Uni-
versitas Tadulako, Selasa 
(09/06/2026) lalu.

Dalam sambutannya, 
Rektor menegaskan bahwa 
percepatan peningkatan ja-
batan akademik dosen harus 
menjadi perhatian bersama. 
Ia mengingatkan adanya 
konsep pengembangan ka-
rier dosen yang mendorong 
kenaikan jabatan secara ber-
tahap dan terencana.

"Asisten ahli harus men-
jadi perhatian bersama. Ada 
konsep rekomendasi A6, 
A8, dan A10. Artinya, enam 
tahun di asisten ahli sudah 
harus naik ke lektor, delapan 
tahun menjadi lektor kepala, 
dan sepuluh tahun sudah 
harus mencapai guru besar," 
ujar Rektor.

Menurutnya, percepatan 
penambahan guru besar 
menjadi isu penting di ting-
kat nasional, terutama bagi 
perguruan tinggi negeri 
baru (PTNB). Ia mengung-
kapkan bahwa berdasarkan 
pembahasan bersama Maje-
lis Rektor Perguruan Tinggi 
Negeri Indonesia, jumlah 

guru besar di sejumlah per-
guruan tinggi negeri baru 
masih sangat terbatas.

"Jumlah perguruan tinggi 
negeri baru sekitar 36 per-
guruan tinggi, tetapi jumlah 
keseluruhan guru besarnya 
baru sekitar 67 orang. Rata-
rata setiap perguruan tinggi 
hanya memiliki dua guru 
besar," katanya.

Kondisi tersebut, lanjut 
Rektor, menjadi perhatian 
Majelis Rektor yang akan 
melakukan audiensi den-
gan kementerian terkait 
percepatan guru besar dan 
peningkatan akreditasi per-
guruan tinggi.

Sebagai bentuk dukungan 
nyata terhadap percepatan 
tersebut, Untad meningkat-
kan bantuan insentif bagi 
dosen yang berhasil mem-
publikasikan artikel ilmiah 
pada jurnal internasional 
bereputasi.

"Tadi baru kita siapkan 
kebijakannya. Untuk penu-
lisan artikel ilmiah kita naik-
kan bantuan insentifnya. 
Yang menulis pada jurnal 
Q1, yang sebelumnya Rp10 
juta, kita naikkan menjadi 
Rp30 juta," ungkapnya.

Selain itu, Untad juga me-
netapkan bantuan sebesar 
Rp20 juta untuk publikasi 
pada jurnal Q2, Rp10 juta 
untuk jurnal Q3, dan Rp5 
juta untuk jurnal Q4.

Rektor menegaskan bah-

SULTENG RAYA- Lem-
baga Penelitian dan Pen-
gabdian Kepada Masya-
rakat (LPPM), Universitas 
Tadulako (Untad) meng-
gelar kegiatan Pembekalan 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
Angkatan 117 Semester 
Ganjil Tahun Akademik 
2026/2027 dengan mengus-
ung tema “Pemberdayaan 
Masyarakat Melalui Pen-
guatan Kesadaran Hukum, 
Tata Kelola Pemerintahan 
Desa, dan Kelembagaan 
Adat Menuju Desa Berke-
lanjutan ’’ yang di laksana-
kan di auditorium univer-
sitas tadulako. 

Kegiatan yang diikuti 
oleh 691 mahasiswa terse-
but menjadi langkah awal 
sebelum mahasiswa diter-
junkan ke berbagai desa 
di Kabupaten Sigi dan Ka-
bupaten Parigi Moutong 
untuk melaksanakan pro-
gram pengabdian kepada 
masyarakat.

Kepala Pusat Pengabdian 
Masyarakat dan Kuliah 
Kerja Nyata, Dr. Adrian-
ton, S.P., M.P., menjelas-
kan bahwa pelaksanaan 
KKN pada semester ganjil 
merupakan bagian dari 
penyesuaian sistem akade-
mik yang memungkinkan 
mahasiswa lebih leluasa 
menyelesaikan tugas aka-
demik lainnya setelah pro-
gram KKN berakhir. 

Menurutnya, KKN Ang-
katan 117 mengusung be-
berapa tema khusus, salah 
satunya KKN Tematik Hu-
kum yang akan dilaksana-
kan di Kecamatan Kulawi 
dan Kulawi Selatan dengan 
melibatkan mahasiswa Fa-
kultas Hukum.

“Program ini tidak ha-
nya berhenti saat KKN 
selesai, tetapi diharapkan 
dapat melahirkan tim-tim 
pendamping di desa yang 
mampu membantu pen-
guatan program hukum 

dan perundang-undangan 
di masyarakat,” ujarnya.

Selain itu, mahasiswa 
juga akan ditempatkan di 
sejumlah kecamatan lain 
di Kabupaten Parigi Mou-
tong untuk mendukung 
program pembangunan 
desa sesuai kebutuhan pe-
merintah daerah.

Dalam kesempatan yang 
sama, Rektor Untad, Prof. 
Dr. Ir.  Amar, S.T.,  M.T 
menegaskan bahwa KKN 
merupakan wahana pem-
belajaran strategis bagi 
mahasiswa untuk men-
gintegrasikan ilmu pen-
getahuan, teknologi, dan 
nilai-nilai kemanusiaan 
dalam kehidupan nyata di 
tengah masyarakat.

“KKN ini merupakan 
salah satu wahana pembe-
lajaran yang sangat strate-
gis bagi mahasiswa untuk 
mengintegrasikan ilmu 
pengetahuan, teknologi, 
dan nilai-nilai kemanu-
siaan dalam kehidupan 
nyata bagi masyarakat,” 
tegasnya.

Rektor menjelaskan bah-
wa keberhasilan pelaksa-
naan KKN tidak hanya di-
tentukan oleh kemampuan 
akademik mahasiswa, teta-
pi juga oleh kemampuan 
berinteraksi dan memban-
gun hubungan yang baik 
dengan masyarakat.

“Keberhasilan seseorang 
85 persen ditentukan oleh 
soft skill, seperti kepribadi-
an, kejujuran, kedisiplinan, 
dan kemampuan menghar-
gai orang lain, sedangkan 
hard skill hanya sekitar 15 
persen,” ujarnya.

Lebih  lan jut ,  Rektor 
menyampaikan sejumlah 
pesan penting kepada pe-
serta KKN, di antaranya 
menjadi mitra pemberda-
yaan masyarakat, mening-
katkan literasi hukum war-
ga, mendukung tata kelola 
pemerintahan desa yang 

baik, memperkuat peran 
kelembagaan adat, serta 
mendorong pembangunan 
desa yang berkelanjutan. Ia 
juga mengingatkan maha-
siswa agar mampu meng-
hormati adat dan budaya 
lokal selama berada di 
lokasi KKN.

“ M a h a s i s w a  U n t a d 
adalah duta kampus. Tun-
jukkan sikap disiplin, ju-
jur, santun, bertanggung 
jawab, serta menghormati 
adat istiadat dan budaya 
setempat,” pesannya.

Selain itu, mahasiswa 
didorong untuk meman-
faatkan teknologi digital 
dalam mendukung pelay-
anan publik, promosi po-
tensi desa, dan administra-
si pemerintahan desa agar 
program yang dijalankan 
memberikan dampak yang 
lebih luas bagi masyarakat.

Menutup sambutannya, 
Rektor berharap KKN Ang-
katan 117 mampu menjadi 
pelopor perubahan yang 
membawa ilmu pengetahu-
an, semangat pengabdian, 
dan nilai-nilai kemanusi-
aan ke tengah masyarakat.

“Jadikan KKN sebagai 
kesempatan untuk belajar 
dari masyarakat, mengabdi 
dengan tulus, dan berkont-
ribusi dalam mewujudkan 
desa yang sadar hukum, 
memiliki tata kelola peme-
rintahan yang baik, meng-
hargai kelembagaan adat, 
serta mampu berkembang 
secara berkelanjutan,” tu-
tupnya.

KKN Angkatan 117 dij-
adwalkan berlangsung se-
lama satu bulan dengan 
fokus pada pemberdayaan 
masyarakat melalui pen-
guatan kesadaran hukum, 
tata kelola pemerintahan 
desa, serta pelestarian ke-
lembagaan adat sebagai 
bagian dari upaya mewu-
judkan desa yang berkelan-
jutan.*ENG

Pembekalan KKN Angkatan 117 
Untad Tekankan Pembangunan 

Desa Berkelanjutan

REKTOR Untad, Prof. Dr. Ir. Amar, S.T., M.T saat memberikan sambu-
tan pada Pelantikan PAW Wakil Dekan Bidang Keuangan dan Umum 
Fakultas Teknik Untad yang dilaksanakan di Ruang Rektor Universitas 
Tadulako, Selasa (09/06/2026) lalu. FOTO: HUMAS

Percepat Lahirnya Guru Besar, 
Untad Tingkatkan Insentif 

Publikasi Internasional
SULTENG RAYA-Universitas Tadulako 
(Untad) terus memperkuat upaya pengem-
bangan sumber daya manusia (SDM), khu-
susnya dalam percepatan kenaikan jabatan 
akademik dosen hingga mencapai jenjang 
guru besar.

wa kebijakan tersebut tidak 
hanya ditujukan bagi do-
sen yang sedang mengejar 
jabatan guru besar, tetapi 
juga bagi para guru besar 
yang perlu terus menjaga 
produktivitas publikasi il-
miahnya. "Ini bukan hanya 
untuk yang menuju guru 
besar, tetapi guru besar 
yang sudah ada juga har-
us tetap mempertahankan 
produktivitas publikasinya," 

tegasnya.
Melalui peningkatan in-

sentif publikasi dan dukun-
gan terhadap pengemban-
gan karier akademik dosen, 
Untad berharap jumlah guru 
besar terus bertambah se-
hingga mampu mendukung 
peningkatan kualitas pendi-
dikan, akreditasi, serta daya 
saing universitas di tingkat 
nasional maupun internasi-
onal. *ENG

Ajakan tersebut merupa-
kan bagian dari komitmen 
kampus dalam menyiapkan 
sumber daya manusia yang 
unggul, berkarakter, serta 
mampu bersaing di tingkat 
nasional maupun global.

Menurut Rektor, Gen Z 

Rajindra

Rektor Unismuh Palu Ajak Generasi Z 
Wujudkan Mimpi Melalui Pendidikan Tinggi

SULTENG RAYA - Rektor Universitas 
Muhammadiyah (Unismuh) Palu, Prof. Dr. 
H. Rajindra, SE., MM mengajak generasi 
muda, khususnya Generasi Z (Gen Z), untuk 
melanjutkan pendidikan tinggi di Unismuh 
Palu.

merupakan generasi yang 
memiliki karakter kreatif, 
inovatif, dan dekat dengan 
perkembangan teknologi. 
Karena itu, Unismuh Palu 
terus mengembangkan 
sistem pendidikan yang 
adaptif dan inklusif guna 
mendukung pengembangan 
potensi mahasiswa.

“Gen Z adalah motor 
penggerak masa depan. 
Kami di Unismuh Palu telah 
merancang sistem pendi-
dikan yang adaptif dan in-
klusif agar anak-anak muda 
ini siap menjadi pemimpin 
dan inovator di era digital,” 
ujarnya, Kamis (11/6/2026).

Ia menegaskan bahwa 
pendidikan di Unismuh 
Palu tidak hanya berorien-
tasi pada pencapaian aka-
demik, tetapi juga pada 
pembentukan karakter dan 
moral mahasiswa.

“Kami tidak ingin lulusan 
hanya unggul secara inte-
lektual, tetapi lemah secara 
moral. Di sini, pengem-
bangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi berjalan be-
riringan dengan nilai-nilai 
keislaman,” tegasnya.

Rektor menjelaskan, Unis-
muh Palu memiliki sejumlah 
keunggulan yang menjadi 
daya tarik bagi calon ma-
hasiswa. Selain didukung 
program studi yang telah 
terakreditasi, kampus juga 
menerapkan integrasi an-
tara ilmu pengetahuan dan 
teknologi (Iptek) dengan 
iman dan takwa (Imtaq) se-
bagai fondasi pembentukan 
karakter mahasiswa.

Dari  s is i  sarana dan 
prasarana, Unismuh Palu 
menyediakan berbagai 
fasilitas penunjang 
pembelajaran, 
seperti ruang 
kuliah repre-
sentatif, labora-

torium komputer, laborato-
rium bahasa, perpustakaan 
digital, serta lingkungan 
kampus yang representatif 
untuk kegiatan akademik 
dan pengembangan kreati-
vitas mahasiswa.

Pilihan program studi 
yang beragam juga menja-
di salah satu keunggulan 
kampus tersebut. Mulai dari 
Fakultas Ekonomi, Fakultas 
Hukum, Fakultas Agama 
Islam, Fakultas Teknik, Fa-
kultas Pertanian, Fakultas 
Kesehatan Masyarakat, Fa-
kultas Keguruan, hingga 
Fakultas Kedokteran se-

luruhnya dirancang 

untuk menjawab kebutuhan 
dunia kerja dan perkemban-
gan industri modern.

Selain itu, Unismuh Palu 
menyediakan berbagai pro-
gram beasiswa bagi maha-
siswa berprestasi maupun 
yang membutuhkan du-
kungan fi nansial. Beberapa 
di antaranya adalah Beasis-
wa KIP Kuliah, Beasiswa 
Muhammadiyah, Berani 
Cerdas, serta beasiswa pre-
stasi akademik dan nonaka-
demik.

R e k t o r  j u g a 

mengimbau para orang tua 
untuk tidak ragu memper-
cayakan pendidikan putra-
putrinya kepada Unismuh 
Palu. “Kami memiliki tenaga 
pengajar profesional, fasi-
litas yang memadai, serta 
lingkungan kampus yang 
a m a n d a n  k o n d u s i f 

untuk men-
dukung 

perkembangan akademik 
mahasiswa,” katanya.

Saat ini, Unismuh Palu 
telah membuka penerimaan 
mahasiswa baru untuk 
tahun akademik mendatang. 
Pihak kampus mengajak lu-
lusan SMA, SMK, MA, dan 
sederajat untuk segera me-
lakukan pendaftaran sebe-
lum kuota yang tersedia 
terpenuhi. ENG


